Just info 


Halo, salam literasi! 


Just info, bahwa Love for Sickarina aku republish biar bisa 
dinikmati pembaca di . 


Ada beberapa pembaruan di tiap part yang berbeda dengan 
part sebelum unpublish. So, enjoy this story. 


Kalo kalian menemukan cerita serupa, harap beritahu aku ya 


Pipit vie 


Prolog 


Hidup harus terus berlanjut, tidak peduli seberapa 
menyakitkan atau membahagiakan, biar waktu yg menjadi 
obat. 


Bahwa hidup harus menerima, penerimaan yang indah. 
Bahwa hidup harus mengerti, pengertian yang benar. Bahwa 
hidup harus memahami, pemahaman yang tulus. 


Semuanya akan berubah sebagaimana mestinya, karena 
dunia ini di bangun di atasnya. 


- Love for Sickania - 


( Quotes by Tere Liye) 


LFS ONE 


Aku hanya berharap kau terus bersinar, aku menarikmu 
keluar dengan senyuman. Kau tak perlu gugup. Sekali lagi 
hari ini, aku berbisik kepadamu yang berumur 17. 

{ Anonimo s ) 


Dua anak kecil berumur tujuh tahun itu saling duduk 
bersebelahan di dalam mobil. Di bagian kemudi, sang Ayah 
memperhatikan raut salah satu anaknya yang nampak 
muram. 


Kenapa senyum cerahmu hilang, San? tanya sang Ayah. 
Anak perempuan berwajah cantik itu seketika menangis, 
Ayah hiks ... Nilai hitung-hitungan matematikaku turun 
hiks... 


Ih Kak San cengeng deh! komentar anak perempuan di 
sebelah San. 


SICKARINA! JANGAN SEPERTI ITU SAMA  KAKAKMU 
SANDRIANA! bentak sang Ayah kepada Sickarina kecil. 


Sandriana yang masih menangis menatap tak suka pada 
Sickarina, Gala-gala kamu tau! Hiks ... Nilai aku jadi tulun. 
Sickarina yang mendapat bentakan dari sang Ayah dan 
tudingan sang Kakak hanya diam. 


Ayah, hiks ... Tadi pas ngeljain soal matematika, Rin tanya 
sama San. Coba aja San ndak kasih tau, pasti San masih 
ada waktu buat ngeljain soalnya, huaaaaa AYAHHH ... San 
kembali menangis kencang. 


Sang Ayah menghentikan laju mobilnya, dia menoleh ke 
belakang, Jangan nangis dong Sayang ... Abis ini kita ke toko 
mainan. Kita beli boneka barbie buat kamu. 


Mendengar itu Sickarina pun tertarik, Ayah, Rin juga mauuu! 
Rin mau lobot kayak punyanya Abang Satya sama Abang 
Satlia. 


Sang Ayah menatap datar Sickarina kecil, Tidak untuk kamu. 
Kamu anak nakal, nggak bisa diatur, suka nyusahin nggak 
boleh dikasi hadiah. Setelah itu sang Ayah kembali 
mengemudikan mobilnya. 


Sickarina tertunduk sedih, sedangkan Sandriana yang sudah 
berhenti menangis tersenyum girang karena akan 
mendapat boneka. Sickarina menatap kakak kembarannya 
yang nampak bahagia. 


Mobil pun sudah terparkir di tempat parkir toko mainan 
Toy's Kids, Sandriana dan Sickarina turun lebih dulu. 


Sickarina menyenggol lengan San, Kak San, gimana kalo 
kita lomba lali, yang sampe depan toko lebih dulu dia yang 
menang. Nanti kalo kak San menang, boneka barbie 
punyaku buat Kak San." Tantang Sickarina, niatnya hanya 
ingin mengajak main kakak kembarannya itu. 


Sandriana yang memang suka tantangan pun setuju. Lantas 
keduanya pun berlari menyeberangi jalan raya karena letak 
toko dan tempat parkir berseberangan. 


Sickarina yang memang bisa berlari cepat itu pun sudah 
berada lebih jauh di depan Sandriana yang masih di 
belakangnya. 


SANDRIANAAA AWAS! 


AAAAAAAKKH ... 
BRAK 


Sickarina menoleh ke belakang, betapa terkejutnya dia 
mendapati Sandriana tergeletak di aspal karena tertabrak 
mobil.  Sickarina memutar balik untuk menghampiri 
Sandriana, tapi na'as dia tersandung dan dari arah 
berlawanan ada motor yang melaju dan tak sempat 
mengerem. 


AKKKHHH SAKIT ... 
Kakinya terlindas motor itu. 


Sickarina atau yang bisa dipanggil Sicka itu terbangun 
dengan keringat yang membasahi tubuh juga wajahnya. 
Mimpi yang sama yang selalu hadir di tiap malamnya ketika 
dia tidur itu, kejadian 10 tahun lalu sangatlah membuatnya 
tersiksa. 


Setiap kali mimpi itu datang dan dia terbangun, rasa 
bersalah kembali menyelimutinya. 


Tok tok tok 


Non Rin, ini Mami, yuhuuuu, 
Sickarina pun bangun, lalu berjalan dengan kaki 
pincangnya untuk membukakan pintu. 


Cklek 


Non Rin pasti belum makan, nih Mami bawain makanan. Dia 
Bi Sum, namanya Sumartini. Pembantu yang sudah 
dianggap ibu oleh Sicka. Bi Sum membawa nampan berisi 
sepiring nasi, mangkok kecil berisi sop buntut, lalu segelas 
susu putih dan ada beberapa potong kue di piring kecil. 


Wih enak nih kayaknya Mam, makasih ya? Sicka mengambil 
nampan itu. Oh iya, mau aku bantuin Mam? 


Bi Sum menggeleng, Eh nggak usah, Non. Tau sendiri kan 
nanti gimana orang rumah kalo liat Non nongol pas ada 
acara ginian? Mami nggak mau Non kena marah sama 
mereka. Jadi Non cukup di kamar aja, ya? 

Sicka terharu mendengar ucapan Bi Sum. Memang hanya Bi 
Sum yang peduli padanya dibanding keluarganya. 


Jangan sedih Non. Ya udah kalo gitu Mami ke bawah lagi ya, 
pasti Non Sandi bakal marah-marah kalo liat Mami nggak 
bantuin di bawah, hehehe, 


Sicka mengangguk sambil tersenyum, Oke Mam, sekali lagi 
makasih yakkk! Bi Sum mengangguk, setelah itu pergi. 
Sicka pun menutup pintu kamarnya lalu membawa nampan 
itu ke meja di samping tempat tidur. 


Di bawah sana, keluarganya tengah mengadakan pesta 
ulang tahun Sandriana yang ke 17, itu artinya dia juga 
ulang tahun. Sicka berjalan dengan kesusahan menuju 
balkon kamarnya. Dia dapat melihat halaman luas 
rumahnya yang nampak ramai dengan mobil-mobil mahal 
yang berjejer. Itu pasti punya kerabatnya, teman-temannya 
juga kolega orang tuanya. 


Harusnya dia juga ada di bawah ikut merayakan, tetapi dia 
tak bisa karena dia yang berbeda. Dia tak pernah 
dipedulikan, bagi keluarganya juga kerabatnya, Sicka ini 
hanya aib. Keluarganya menjunjung tinggi kesempurnaan. 
Sedangkan dia? Dia mengalami cacat monopeglia, yaitu 
cacat yang hanya dialami di salah satu anggota gerak 
tubuh. Kaki kanannya itu sulit digerakkan akibat kecelakaan 
yang dialaminya waktu kecil. 


Hanya langit malam yang selalu menjadi saksi dan 
penenangnya dikala sedih. Ayah, Bunda, terima kasih untuk 
perayaannya, hehehe, Rin seneng kalian inget ulang tahun 
Rin. Sicka meneteskan air matanya. Dia selalu menganggap 
perayaan ulang tahun Sandriana adalah perayaan ulang 
tahunnya juga karena mereka kembar meskipun tak identik. 
Sandriana cenderung sempurna dibandingkan dia. 
Sandriana cantik, pintar dan mampu menghasilkan banyak 
uang diusianya yang masih muda karena dia seorang model. 


Bundanya yang pengidap 

Atelophobia, alias takut akan ketidaksempurnaan tentu saja 
sangat menyayangi Sandriana. Karena menurut Bundanya, 
Sandriana sempurna di matanya. Berbeda dengan Sicka, dia 
pendek, kurus, tak secantik Sandriana, pintar juga pas- 
pasan. Makanya sejak kecil orang tuanya juga kedua 
abangnya lebih menyayangi Sandriana. 


Tak ingin merasakan pedih yang lebih dalam, dia berjalan 
masuk kembali ke kamarnya dan menutup pintu balkon. Dia 
duduk di ranjangnya lalu meraih nampan di meja. Dia 
memakan makanan itu dengan air mata yang berlinang. 


<[]> 


Selesai merapikan mukenanya setelah salat Subuh, Sicka 
melihat ke arah jam dinding yang menunjukkan pukul 
setengah lima. Masih sangat pagi bagi keluarganya untuk 
bangun. Tetapi tidak bagi Sicka, dia sudah terbiasa bangun 
waktu fajar untuk bersujud di hadapan sang penciptanya. 


Sicka keluar kamar lalu mengetuk pintu di sebelahnya yang 
bertuliskan 
' DON T DISTURB! . 


Kak San, bangun! Jangan lupa sholat Subuh. Setiap hari 
Sicka terus mengingatkan meskipun akan mendapat respon 


tak mengenakkan dari Sandriana. 


BACOT! PERGI LO! JANGAN GANGGU GUE! balas San dari 
dalam kamar. 


Sicka hanya tertawa, setelahnya dia mengetuk pintu kamar 
milik abangnya, Satria. Respon yang sama pun dia 
dapatkan, hanya makian. Dan terakhir di kamar Satya, 
namun tak jauh beda, Satya memarahinya karena sudah 
mengganggunya. Oh iya, kedua abangnya itu juga kembar 
seperti dia dan Sandriana, juga sama-sama kembar tak 
identik. Mereka hanya berselisih satu tahun saja. 


Sicka pun memilih turun ke bawah dengan susah payah 
karena kakinya yang cacat itu sangatlah kaku bila disentuh 
dan digerakkan. 


Dia berjalan menuju dapur dimana ada Bi Sum tengah 
memasak makanan untuk sarapan, Morning Mami! Widihhh 
rajinnya calon ibu idaman, wkwkwk, 


Bi Sum mendengus karena godaan Sicka, Non ngledek nih, 
mentang-mentang Mami belum nikah. Apa yang kamu 
lakukan itu ja-hat! Bi Sum berdrama. 


Sicka tertawa terbahak-bahak, Maminya ini benar-benar 
unik dan selalu bisa membuatnya tertawa. 

Sicka berhenti tertawa, dia kemudian membantu Bi Sum 
menggoreng telur. Sudah kebiasaannya membantu Bi Sum 
memasak. Hari ini menunya adalah nasi goreng dengan 
lauknya yaitu telur ceplok dan ayam goreng. 


Itu susunya diminum dulu, Non. Abis itu mandi terus 
sarapan. suruh Bi Sum yang sudah menata makanan di atas 
meja makan. 


Sicka mengangguk kemudian meminum susu putih khusus 
tulang hingga tandas, Mam, aku mau ke kamar dulu ya? 
Mau mandi. Ini gelasnya aku cuci apa Mami yang cuci? 


Biar Mami aja yang cuci, ini udah jam enam loh. Gih buru 
sana! balas Bi Sum. 


Sicka pun bergegas ke kamarnya, meskipun dia kesusahan 
untuk naik. Sesampainya di atas, dia mendapati San yang 
sudah rapi dengan seragam sekolah meskipun rambutnya 
belum dia sisir. 


Kak San, selamat ulang tahun, ya? Sicka ingin memeluk 
San, tetapi segera ditahan oleh San. 


Enak aja mau peluk-peluk gue! Ngaca dulu deh sono, lo 
udah sesempurna apa sampe mau meluk gue, cih! San 
menatap sinis Sicka. 


Sicka menatap dirinya sendiri terutama kaki kanannya, dia 
tersenyum lalu memandang San, Aku udah ngaca loh Kak, 
udah cakep kok tinggal mandi doang hehehe, 


San menatap jijik Sicka, Pede amat lo, dasar cacat! 


Sicka menanggapinya dengan tawa, Oh iya, Kak aku punya 
hadiah buat Kakak. Tunggu sini, yak! Sicka pun segera 
masuk ke kamarnya. 


Awas aja kalo hadiahnya jelek, gue bakal lempar ke wajah 
jeleknya nanti. gumam Sandriana. 


Tak sampai semenit Sicka sudah ada di hadapan San sambil 
menyerahkan sebuah paper bag berwarna soft pink. Semoga 
suka ya Kak, hehehe, 

San pun membuka paper bag itu, dia mendapati sebuah 
boneka barbie bergaun pink dan cantik. 


APAAN NIH? 


Kado buat Kak San, barbie itu kayak Kak San yang cantik 
dan sempurna banget di mata aku hihihi, jelas Sicka dengan 
mata berbinar. Tetapi San malah mematahkan kepala, kaki 
dan tangan barbie itu lalu melempar kasar ke Sicka. 


LO PIKIR GUE ANAK KECIL YANG MASIH MAIN BONEKA 
NGGAK GUNA KAYAK GITU? NGOTAK DONG! San 
membentak Sicka. 

Sicka memungut boneka yang sudah tak berbentuk itu 
sambil tersenyum miris dalam diam. 


Ada apa ini ribut-ribut, San? Aurin Sahanata, ibu Sicka 
datang. Aurin langsung merangkul San sambil menatap tak 
suka ke Sicka. 


Ini nih Bun, si anak cacat ini masa ngasih kado aku boneka 
barbie?! Dikata aku ini bisa dimainin kali, ya? adu San ke 
Aurin. 


Aurin menatap nyalang Sicka yang hanya diam di tempat. 
MAKSUD KAMU APA HAH? KAMU ANGGAP ANAK SAYA, SAN 
BISA DIMAININ SESUKA HATI, GITU? 


PLAK 


Tamparan keras Sicka dapatkan. Rasa nyeri dan panas 
timbul di pipi agak tembam milik Sicka. 


Bukan gitu Bunda... Rin cuma mau ngasih kado ke Kak San. 
Boneka barbie itu kayak Kak San yang cantik dan sempurna. 
jelas Sicka kepada Bundanya. 


Kamu pikir saya percaya? Aurin mendecih. Karena kamu 
sudah buat anak kesayangan saya marah, uang bulanan 
kamu tidak saya kasih. 


Aurin berbalik dan membawa masuk Sandriana ke kamar 
milik cewek itu. 

Sicka menatap langit-langit rumahnya agar air matanya tak 
jatuh. Saat hendak masuk ke kamar, matanya bersibobrok 
dengan Satya. Cowok itu ternyata memperhatikan keributan 
yang baru saja terjadi. 


Satya tersenyum miring, Kasian ... 


Sicka menghapus air matanya yang sudah meluncur bebas 
di pipinya, dia kemudian tersenyum lebar kepada Satya, 
Morning Abang Satya, hehehe, 

Satya memandang jijik Sicka, dia kemudian masuk ke dalam 
kamar dengan membanting pintu. 

Sicka mengelus dadanya yang terasa nyeri, kemudian dia 
masuk ke dalam kamarnya. 


<[]> 


Sickarina memegang pinggiran tangga dengan hati-hati, 
hampir saja dia jatuh karena terburu-buru turun ke bawah. 
Dia kini terlambat agar bisa berangkat bersama ketiga 
kakaknya. Semua itu karena dia harus mengolesi kakinya 
dengan krim pereda nyeri karena kakinya yang tiba-tiba 
nyeri dan ngilu. 


Non! Ini bekalnya ketinggalan! seru Bi Sum ketika Sicka 
hampir sampai di depan pintu utama rumah besar ini. 


Aduh Mam, Rin udah telat nih, 
Iya ini Mami taruh dulu bekalnya di tas. Nah udah. 


Sicka langsung menyalami tangan Mami, Mam, Rin 
berangkat dulu ya? Assalamualaikum ... 


Waalaikumsalam, hati-hati Non. 


Sicka berjalan cepat dengan kesusahan keluar dari 
kompleksnya. Sesampainya di jalan raya, dia tak mendapati 
angkutan atau metromini yang bisa dia naiki. Terpaksa dia 
harus berjalan kaki lagi, meskipun kakinya sudah terasa 
nyeri lagi tapi dia abaikan. 


Dia ingin sekali meminta Ayahnya Afkar Siregar untuk 
mengantarnya, tapi dia tak berani. Dia takut terkena 
semburan Ayahnya yang selalu mengatakan bahwa dia 
merepotkan. Bahkan hal kecil seperti menyalimi tangan 
orangtuanya saja mereka tak mau. Makanya tadi dia tak 
berpamitan dengan kedua orangtuanya. Sicka terus melirik 
jam tangannya yang menunjukkan pukul tujuh. Jarak ke 
sekolahnya masih beberapa kilometer lagi. Dia ingin 
menyerah, dia sudah sangat lelah sekarang. 


Tin tin 


Sicka menoleh ke samping dimana ada motor matic Scoopy 
berwarna pink berhenti di sebelahnya. 


Cewek ... Butuh tumpangan? 

Sicka menggeplak helm pinky si pengendara motor, Koplak 
lo Kimpret! Sicka segera duduk menyamping di jok 
belakang. 


Kimi ayo jalan! Kita udah telat banget ini. Serunya kepada 
Kimi. 


Ahsiaappp bosgue! Kimi langsung melajukan motornya 
dengan kecepatan penuh dan membuat Sicka mengumpat. 


Biar Sicka kenalkan, cewek yang mengebut dengan motor 
pink ini namanya Kimiarini Cinder. Teman sekaligus sahabat 
sejak dia menginjak bangku SMP dan selalu satu kelas 
hingga kelas sebelas SMA ini. Kimi adalah orang terdekat 
Sicka dan mengetahui segala hal yang terjadi dengan Sicka. 


Kimi adalah satu-satunya orang yang peduli dengannya, 
yang selalu menjaganya ketika dia di bully di sekolah. 
Beruntung ketika menginjak SMA, teman sekelas Sicka bisa 
menerima kekurangan Sicka. 

Omong-omong soal sekolah, dia bersekolah di Skylar 
Internasional School biasa di sebut Skylar. Sekolah elit yang 
berletak di Jakarta pusat dan masuk ke jajaran sekolah 
tingkat SMA terbaik di Indonesia. Di sekolah itu tidak ada 
yang tahu bahwa dia adalah keluarga Sinegar bersaudara. 
Semua warga sekolah hanya tau bahwa Sicka anak 
pembantu di rumah Sandriana dan bisa bersekolah di situ 
dengan jalur beasiswa. Sicka memang masuk jalur beasiswa 
non-akademik karena dia ingin satu sekolah dengan ketiga 
saudaranya. Sicka dan Kimi ada di jurusan Bahasa tepatnya 
kelas XI Bahasa 2. 


Sesampainya di sekolah yang sudah sepi, Kimi dan Sicka 
berjalan menyusuri koridor utama setelah sebelumnya 
mengisi buku absen keterlambatan. Sekolah ini terbagi 
dengan 4 gedung. Ada gedung IPA, IPS, Bahasa, dan gedung 
serbaguna. Kelas-kelas unggulan yang menjadi kesayangan 
guru adalah IPA dan IPS. 

Sekolah ini masih mengikuti sistem kasta. Khusus kelas IPA 
dan IPS satu, dua dan tiga di isi oleh anak-anak pintar juga 
dari keluarga kaya dan terpandang. Berbeda dengan kelas 
IPA dan IPS empat dan lima yang isinya khusus anak 
beasiswa. Sedangkan anak Bahasa hanya terdiri dari dua 
kelas saja yaitu satu dan dua. Dimana anak Bahasa tidak 
disukai oleh guru dan sebagian murid karena anak Bahasa 
bandel dan suka membuat keributan. 


Semoga aja nggak ketemu Bu Pram. Alamat kena hukum nih 
kalo ketemu Bu Pram. harap Kimi. 


Sicka tertawa, Heleh paling lo disuruh lari keliling lapangan 
sedangkan gue disuruh ngepel koridor kalo nggak kamar 


mandi. 


Mending ngepel aja gue daripada lari. Lari lapangan itu 
capek. 


Sicka tak setuju, Capek ngepel lah timbang lari, yeuuu. 
Capek la 
HEH KALIAN! 


Sicka dan Kimi berhenti lalu saling melirik dengan tatapan 
horor. Mampus! Bu Pram. 


Suara derap langkah Bu Pram begitu menggema, Sicka dan 
Kimi berbalik. 


Kalian telat? tanya Bu Pram. 
Iya Bu, balas mereka bareng. 


Sudah isi buku absen telat? 
Sicka dan Kimi mengangguk. 


Oke, kalau begitu tinggal kasi hukuman sama kalian. Kimi, 
kamu bersihin toilet di gedung-gedung sekolah. Lalu kamu 
Sicka, kamu mengepel di gedung IPS lantai dua. Kalau 
kalian udah kerjain hukuman langsung ke ruang BK, kasih 
tau Ibu, paham? 


Sicka dan Kimi mengangguk pasrah. Bu Pram berjalan 
menjauh menuju ruangannya. Huaaaah! Kenapa harus toilet 
ya Allah! keluh Kimi dengan tangannya yang menengadah 
ke atas. 


Sicka tertawa, Bukannya tadi lo bilang, 'mending ngepel aja 
daripada lari' giliran dikasi suruh ngepel masih aja ngeluh." 


Kimi menggaruk kepalanya yang tak gatal sambil nyengir, 
Hehehe, ya tapi kan nggak ngepel toilet juga Rin. 


Yaudah deh sereh lo! Gue mau ambil pel-pelan sama ember 
dulu, BYE! Sicka berjalan meninggalkan Kimi. 


YEU KAMPRET! umpat Kimi karena Sicka yang 
meninggalkannya. Dia pun lantas menuju ke toilet di 
gedung serbaguna terlebih dahulu untuk mengerjakan 
hukumannya. 


<[]> 


Sicka mengusap keringatnya yang bercucuran di dahinya, 
terlebih karena rambutnya yang tidak dia ikat membuatnya 
makin terasa gerah. Sicka sengaja menggerai rambut 
panjangnya agar Kimi tak melihat bekas tangan Bundanya 
di pipi kanannya. Ada banyak teman seangkatannya yang 
duduk di kursi panjang depan kelas sambil menggunjingkan 
dirinya. 


Ini kan bukan sekolah buat orang penyandang disabilitas, 
kenapa pihak sekolah nerima dia sekolah disini sih? 


Tauk tuh, mungkin karena pihak sekolah kasian sama dia 
hahahah, udah cacat, miskin lagi. 


Dalam hati Sicka meminta kesabaran kepada sang 
penciptanya mendengar gunjingan itu. Sudah sering dia 
dikatai penyandang disabilitas, dan karena itu pula dia jadi 
minder untuk menggunakan tongkat. 


Aduh kasian banget deh yang kena hukum, gimana? Masih 
sanggup sekolah disini? 


Sicka menghentikan acara mengepelnya, di depannya ada 
Cindi anak IPS satu dan salah satu teman Sandriana tengah 


menatapnya mengejek. Kenapa harus nggak sanggup? Oh 
iya, emang lo mau bantuin gue ngepel? Sini sini kalo mau 
bantu. 


Cindi bergidik jijik ketika Sicka menyodorkan pelnya, Iyuhhh 
jijik najuis! Tangan gue yang alus banget ini bisa jadi kasar 
terus ada kumannya deh. Nggak mau deh, Bye! sebelum 
pergi, Cindi menginjak-injak lantai yang sudah dipel bersih 
oleh Sicka. 


Untung cecan sabar, hfft ... 

Sicka lanjut mengepel sampai akhirnya dia berada di depan 
kelas XI IPS lima. Di dalam kelas ini nampak berisik sekali, 
tentu karena jam kosong. Di sekolahnya memang tengah 
selesai mengadakan UAS semester satu, maka seminggu ke 
depan akan jam kosong dan akan diadakan acara 
classmeeting. 


AKU TANPA BANG RION BAGAIKAN BEBEK TANPA 
CONGORNYA ... KWEK KWEK... 


HAHAHAHAHAHA, 
LANJUTKAN KEN AROK! 


RION OH RION KENAPA ENGKAU DIEM? MACEM MANA AKU 
TAK DIEM, MULUTKU SARIAWAN! 


HAHAHAHAHHA, GUOBLOK! 


Satu kelas itu kembali tertawa terbahak-bahak. Sicka ikut 
tersenyum ketika mendengar lelucon yang dilontarkan salah 
satu anak IPS lima ini. Karena merasa sudah selesai dengan 
tugasnya dia pun segera pergi dari lantai dua itu. 


Love For Sickarina 


Maaf bila ada typo bertebaran. Semoga kalian suka 
dengan cerita ini,jangan lupa dukung selalu LFS ini. 
Berikut nama pemeran di part ini. 
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LFS TWO 


Siapakah namamu? Apakah kau memiliki tempat untuk 
pulang? Selangkah demi selangkah kau menapak bumi. Dan 
saat itu, aku ingin merengkuhmu. 

{ protector ) 


Bagaimana tanggapanmu ketika namamu digunakan dalam 
sebuah lirik lagu yang sama sekali tidak ada bagus- 
bagusnya dalam lagu itu? Jengkel? Itulah yang dirasakan 
oleh Rionald Bayusendra Dinata. Cowok dengan wajah datar 
dan sering dipanggil Rion itu hanya menghembuskan nafas 
mencoba menenangkan dirinya agar tak meninju wajah jahil 
sahabatnya, Ken Asadipura. 


AKU TANPA BANG RION BAGAIKAN BEBEK TANPA 
CONGORNYA ... KWEK KWEK... 


HAHAHAHAHAHA, 
LANJUTKAN KEN AROK! 


RION OH RION KENAPA ENGKAU DIEM? MACEM MANA AKU 
TAK DIEM, MULUTKU SARIAWAN! 


HAHAHAHAHHA, GUOBLOK! 


Karena sudah tak tahan dia menjadi bahan tertawaan satu 
kelas, dia memilih keluar dari kelas. Bila dia tetap di kelas 
jangan salahkan dia kalau tangannya tak akan tinggal diam 
untuk membungkam Ken. 


LOH BANG RION MAU KEMANA? 


Rion mengacuhkan Leon, sahabat satunya yang sama 
jahilnya seperti Ken. Nama lengkapnya Leonardo Davindra. 
Ketika keluar kelas, dia sudah siap mengenakan masker 
yang sering dia bawa. Alasan dia memakai masker karena 
dia takut akan dikejar-kejar oleh cewek seperti waktu dia 
SMP. 


Bukan maksud sok ganteng, tapi dulu ketika Rion masih 
SMP. Dia menolong seorang cewek yang jatuh karena 
tersandung. Karena dia kasihan akhirnya dia menolong 
cewek itu. Dan saat itu pula cewek itu menyukai Rion dan 
terus mengejarnya. Dari situ semua cewek di sekolah SMP 
nya dulu penasaran dengannya dan menjadi fans-fansnya. 


Duh susah amat sih turunnya, mana kaki udah mulai nyeri 
lagi. 


Rion terhenti ketika hendak turun ke bawah. Di tangga itu 
ada seorang cewek yang nampak kesusahan meniti anak 
tangga, di tangan kanan cewek ini ada ember berisi air dan 
di tangan kiri memegang gagang pel. Rion tebak cewek ini 
terkena hukuman. Lalu cewek ini tiba-tiba duduk di anak 
tangga dengan tangannya yang mengurut kaki kanannya. 


Apa gue harus tolong dia? 


Rion mendekati cewek itu, Butuh bantuan? Bagaimanapun 
dia masih punya sifat peduli sosial untuk membantu orang 
yang kesusahan. 


Sicka terperanjat karena kaget, secepat kilat dia berdiri lagi 
lalu menyengir, E-eh n-g-nggak, nggak usah. Lo pasti mau 
lewat ya tadi? Duh maap gue ngalangin jalan. Kalo gitu gue 
duluan, ya? Sicka pun kembali menuruni anak tangga 
dengan susah payah. 


Sicka masih berusaha agar langkahnya segera sampai di 
bawah, Sedikit lagi ... huh huh ... Nafasnya sudah tersendat- 
sendat karena kelelahan. 


Rion sedikit terkejut tatkala melihat Sicka yang berjalan 
pincang. Rion pun menyusul Sicka lalu mengambil ember 
berisi air itu. Sicka kaget, Eh lo lagi, duh maap lo pasti 
nunggu gue jalan lama banget ya pasti. Em siniin embernya, 
gue bisa sendiri kok. 


Rion menatap datar cewek di depannya, sudah tau lelah 
masih saja sok kuat, Dari yang gue liat, lo butuh bantuan. 
Rion juga mengambil pel-pelan di tangan kiri Sicka, setelah 
itu dia turun terlebih dahulu. 


Sicka sempat terdiam melihat Rion yang sudah turun sambil 
membawa ember dan pel-pelannya. Dia tak menyangka 
akan ditolong oleh orang. Setelah itu dia pun turun ke 
bawah. 

Sesampainya di lantai dasar, Rion menatap Sicka datar. 
Cowok itu menunggu Sicka yang menuruni anak tangga 
dengan pelan. 


Sicka melirik name tag cowok di depannya yang memakai 
masker, Rionald Bayusendra Dinata. Bagus juga namanya 
euy! Batinnya. Sicka mengambil ember dan pelnya dari 
tangan Rion, Hehehe, makasih udah bantuin gue. 


Hm. 


Tanpa sepatah kata apapun Rion berjalan meninggalkan 
Sicka menuju ke arah kantin berada yang letakknya ada di 
samping gedung serbaguna. Sicka terbengong melihat 
bagaimana cueknya cowok itu. 


<[]> 


Sicka yang sudah selesai dengan tugasnya pun duduk di 
kursi yang tersedia di koridor. Dia menunggu Kimi yang 
sedang otw menghampirinya. Mereka akan ke ruang BK 
sama-sama. Tak sedikit adik kelas Sicka menganggunya, 
seperti menendang kakinya yang lumpuh itu, ada juga yang 
melemparinya dengan gumpalan kertas kecil. 


WOI KALIAN! JANGAN GANGGU SOBAT GUE! Kimi datang 
dari jarak yang tak jauh. Para adik kelas yang mengganggu 
Sicka nampak ketakutan dan segera berlari ketika Kimi 
sudah dekat. Mereka takut dengan Kimi, karena Kimi yang 
terkenal pandai karate. 


Untung ada elo, Kimpret. Bakal digangguin terus gue. Sicka 
bernapas lega, pasalnya dia tadi sudah mencoba 
menghindar dan tak mempedulikan adik kelasnya tetapi 
adik kelasnya masih mengganggunya. 


Lo kalo digangguin tendang aja mereka, kalo perlu lo sobek 
aja roknya biar mampus! Kimi geram sendiri melihat anak 
Skylar yang selalu memperlakukan Sicka seenaknya. 


Sicka berdiri, dia mengibaskan tangannya, Udahlah gapapa, 
mending kita ke ruangan Bu Pram. Gue udah laper nih pen 
makan. 


Keduanya pun berjalan menuju ruang BK untuk menemui Bu 
Pram, melaporkan bahwa mereka sudah mengerjakan 
hukuman serta ingin mengambil tas mereka yang dibawa Bu 
Pram ke ruang BK. 


Setelah keluar dari ruang BK, mereka berjalan menuju kelas 
untuk meletakkan tas mereka sebelum ke kantin. Di 
perjalanan menyusuri koridor, Sicka bercerita, Eh Kimpret, 
tadi ada cowok yang nolongin gue loh! 


Cowok? Nolongin lo ngapain? 


Gue ceritain awalnya. Awalnya gue kan mau turun tangga 
pas di lantai dua gedung IPS. Gue kesusahan kan karena 
tangan gue masing-masing megang ember terus pel-pelan. 
Terus, tiba-tiba ada yang ngambil ember dari tangan gue. 
Gue ngerasa nggak enak dong karena udah pasti ngerepotin 
dia, tapi dia tetep bantu bawain. Tapi Kim, dia cuek deh 
orangnya. Masa dia bales ucapan makasih gue cuma 'hm' 
doang. 


Kimi tertawa melihat wajah Sicka yang sedikit kesal, Tapi 
ganteng kan cowoknya? Mayanlah bisa buat washing eyes, 
wkwwkw, 


Washing eyes segala, cuci mata aja kenapa! Sicka 
mendengus geli, lagian tuh cowok pake masker, mana tau 
gue ganteng apa kagak. 


Yaaaah penonton kecewa, Kimi tertawa begitupula Sicka. 
Mereka pun masuk ke kelas dan menuju bangku mereka. 
Teman-teman sekelasnya ada yang menyapa ada pula yang 
tengah sibuk masing-masing dengan urusannya. 


<[]> 


Rion memakan mie ayamnya di pojok kantin dan 
menghadap membelakangi pintu kantin dengan hikmat. 
Kantin saat ini belum terlalu ramai jadi dia sedikit tenang 
sambil menikmati makannya. Rion tidak suka dengan 
keramaian, dia bila ingin ke kantin pasti ketika sudah masuk 
dan dia ijin ke guru untuk ke toilet padahal dia ke kantin 
untuk makan. 


Suara bel istirahat berbunyi, lalu derap langkah kaki 
terdengar nyaring menuju kantin. Rion berdecak kesal, Ck! 
Kenapa harus sekarang? Rion melihat mie ayamnya yang 
masih banyak. Terpaksa dia harus tinggal disini lebih lama 
dan mempersiapkan kupingnya mendengar kericuhan yang 


akan terjadi di kantin. Inginnya dia segera pergi, tetapi dia 
selalu ingat ucapan orang tuanya agar tak membuang 
makanan, mubazir. 


Ketenangan Rion makin terganggu dengan kehadiran 
teman-temannya yang menyusulnya dan kini duduk di meja 
panjang dimana dia duduk. 


Ayam kampung dimakan elang, Bang Rion ke kantin kok 
nggak ngajak-ngajak! Ken berseru kesal di sebelah Rion. 


Pantun tak bermutu tinggi, siapa lagi penciptanya kalo 
bukan Ken Arok! Leon menggeplak kepala Ken. Dia juga 
duduk di sebelah Rion sebelah kiri. Teman-teman Rion yang 
lain seperti, Tegar, Sam, Tommy duduk di depan Rion. 


Yang bilang gue lagi mantun siapa? sahut Ken tak terima 
kepada Leon. Rion yang berposisi di tengah hanya 
menulikan telinganya. 


Cih gue jadi kasian sama lo Ken, ganteng-ganteng goblok! 
Untung kegoblokan gue masih mending ketimbang lo ye. 
balas Leon. 


Yang lain tertawa terbahak-bahak melihat perdebatan 
keduanya, Weh jangan lupakan Le, si Ken Arok kan jones. 
Tommy ikut-ikutan. 


Tomcat nggak sadar diri sih, ngaca dong! Situ juga jones, 
ngemis-ngemis cinta di Mbak Sori aja kagak berbalas. 
Uweee sedboi kelas kakap anda! Ken balas meledek Tommy, 
Mbak Sori itu anak ibu kantin yang lumayan cantik dan 
sering digombalin oleh Tommy. 


Bacot! Rion berdecak kesal, dia meminum es jeruknya 
dengan cepat. 


Karena kerusuhan yang ditimbulkan oleh teman-teman Rion, 
tak ayal mereka mendapat tatapan tak suka dan 
mencemooh. Tegar yang melihat itu angkat suara, Gue 
heran deh, kenapa orang sukanya mandang harta. Orang 
yang rendah ditempatin di kelas khusus, heran gue. 


Betul tuh, disini juga banyak pembullyan terhadap anak 
beasiswa. Kasian gue liatnya. Tapi untung aja deh, bokap 
gue nempatin gue di kelas yang ada lo pada. Gue jadi tau 
mana yang tulus berteman sama gue, hehehe, Sam ikut 
berbicara. Sejujurnya teman sekelas Rion itu golongan 
orang-orang mampu, tapi mereka masuk sekolah ini lewat 
jalur beasiswa yang dikhususkan untuk orang tidak mampu. 


Seketika pembicaraan mereka terhenti karena kantin yang 
tiba-tiba riuh. Sam menggelengkan kepalanya, Gue kasian 
liat tuh cewek sering banget kena bully. Nggak seharusnya 
mereka kayak gitu. 

Rion yang sedikit tertarik menolehkan kepalanya ke 
belakang. Matanya terbelalak mendapati cewek yang 
ditolongnya tadi tengah terduduk di lantai kantin. 


Cewek pincang itu ... 
<[]> 


Sicka dan Kimi yang sudah lapar pun pergi ke kantin. Sicka 
membawa bekal yang diberikan Bi Sum kepadanya itu 
mencari bangku kosong untuk dia duduki bersama Kimi. 
Kalau Kimi sendiri tengah memesan makanan di stand 
bakso. Tetapi seorang cowok dengan sengaja menumpahkan 
kuah bakso yang masih panas ke Sicka dan mengenai 
pahanya. 


Akhh ... Panas ... Sicka bahkan menjatuhkan bekalnya 
hingga berserakan di lantai kantin. Sedangkan cowok itu 


tersenyum menyeringai dan memasang wajah tanpa rasa 
bersalah. 


Gue kira tempat sampah, eh malah elo cewek cacat! Maap 
yak, gue nggak sengaja. ujar cowok itu. 


Bugh 


Kimi datang dan langsung menonjok pipi cowok itu, LO 
NGGAK PUNYA MATA HAH? LO PIKIR LO SIAPA BERANI 
NYAKITIN DIA? 


Cowok itu menatap kesal Kimi, Nggak usah sok pahlawan 
deh lo! Lagian lo kok mau aja sih temenan sama cewek 
cacat kayak dia! Cowok itu menunjuk Sicka yang masih 
mengipaskan tangannya ke pahanya. 


Kimi menarik kerah seragam cowok itu, Jaga bicara lo! tekan 
Kimi disetiap ucapannya. Sicka yang hendak melerai Kimi 
tiba-tiba tersungkur ke depan hingga dia mencium lantai. 
Lututnya terasa nyeri karena sepertinya lecet. 


Byurr 


Kini Sicka tak hanya merasakan nyeri dan panas, tetapi 
dingin juga basah di seragamnya, warna seragamnya sudah 
berubah warna menjadi merah. Suara sorakan kantin begitu 
riuh menertawakan dirinya yang serihg menjadi bulan- 
bulanan. Saat Sicka mendongak hendak memarahi 
pelakunya, dia menahan nyeri di hatinya saat mengetahui 
pelakunya adalah Sandriana, kakak kembarnya sendiri. 


SIALAN LO ANAK SETAN! Kimi mengumpat ke Sandriana, 
Kimi hendak maju untuk memberi pelajaran kepada 
Sandriana, tetapi Sicka menahan tangan Kimi. 


APA? LO NGGAK TERIMA? GIH NGADU SANA NGADU SAMA 
GURU! Sandriana tersenyum meremehkan, Lagipula mau lo 
ngadu ke guru nggak akan guna. sambungnya. 


Tentu saja hal itu membuat Kimi makin naik darah. Dia 
kembali hendak maju menyerang Sandriana, dan membuat 
kantin makin riuh karena ingin melihat Kimi beradu dengan 
Sandriana. Lagi-lagi Sicka menahannya, tak mungkin dia 
membiarkan saudara kembarnya disakiti oleh Kimi. 


Kenapa sih lo tahan gue? Dia itu harus dikasi pelajaran buat 
nggak berbuat seenaknya sama orang! Kimi kembali 
memandang sinis Sandriana bersama teman-temannya. 


Udahlah Kim, biarin aja. Mending lo anter gue ke UKS sama 
ganti seragam. Daripada lo koar-koar nggak guna terus 
berurusan sama guru kan lo sendiri yang repot. ucapan 
Sicka tentu saja membuatnya dicemooh. 


HUUUUUUUUUUUUU, 
KAGAK SERU ELAH! GELUT KEK! 


Sandriana yang sudah merasa puas karena sudah 
mempermalukan Sicka pun memilih pergi menuju meja 
kantin dimana dia dan temannya sering duduk sesaat 
sebelumnya melemparkan tatapan merendahkan kepada 
Sicka. 


Udah deh kalian diem! Seneng banget liat gue, kalian 
ngepens apa gimana sama gue? Semua orang yang ada di 
kantin bergidik jijik ketika mendengar ucapan Sicka. 


DIH KITA NGEFANS LO? NGIMPI NOH! BANGUN WOI 
BANGUN! LO BUKAN TUAN PUTRI YANG PANTES BUAT 
DIJADIIN FAVORIT! 


MENDINGAN TETANGGA GUE DARIPADA LO CACAT! 
AMIT-AMIT KITA NGEFANS SAMA LO! NGGAK GUNA GOBLOK! 
KAMSEUPAY IYUHH! 


Kimi sedari tadi menutup kedua telinga Sicka agar Sicka tak 
mendengar semua cacian itu. Meskipun Sicka masih bisa 
mendengarnya karena suara orang-orang yang begitu 
kencang. 

Sicka menanggapinya dengan tersenyum lebar, Kimi 
bergegas menarik tangan Sicka keluar dari kantin. Lain kali 
ingatkan Kimi agar tak lagi membawa Sicka ke kantin. 


Kimi membawa Sicka ke UKS setelah tadi sempat ke kamar 
mandi untuk berganti seragam. Beruntung di loker Kimi ada 
seragam cadangan. 

Saat sudah sampai di UKS, Kimi menatap Sicka yang sedari 
tadi tersenyum. Hal itu membuat hati Kimi juga merasakan 
sakit, apalagi saat tadi ia tak sengaja melihat pipi Sicka 
yang lebam. 


Keluarin! Sudah cukup. Kimi tidak bisa menatap Sicka yang 
terus tersenyum sejak dari kantin tadi. la tahu bahwa Sicka 
mencoba menahan agar ia tak menangis. 


Keluarin, Rin!" bentak Kimi kepada Sicka. 


Jenis rasa sakit yang terburuk adalah saat kamu tersenyum 
hanya untuk menghentikan air mata yang jatuh. 


Sicka menatap Kimi dengan tatapan kosong, senyumnya 
yang tadi mengembang perlahan memudar. Matanya mulai 
berkaca-kaca, hingga bulir bulir bergantian mengalir di pipi 
gadis itu. 


Hiks ... Hiks ... G-gue nggak bo-leh cengeng hiks ... isakan 
yang menyayat hati menggema di UKS. 

Kimi pun ikut menangis, dia membawa Sicka kedalam 
pelukannya. Mencoba meyakinkan kalau masih ada dirinya 
yang menerima Sicka, meyakinkan bahwa Sicka tak sendiri, 
Sicka kuat. 


Hiks.. k-kalau boleh gue m-minta waktu hiks... g-gue pengen 
memperbaiki s-semuanya ... t-tapi salah gue? Hiks... gue 
cuma..." 

Sicka mencoba menarik napasnya agar tangisnya tidak 
semakin parah. 

"Hiks... gue cuma mensyukuri apa yang Allah kasih, Kim. 
tidak, Sicka tidak bisa menahan tangisnya lagi. Saat ini juga 
semua air matanya keluar. 


Husttt hiks... Gue tau kok hiks... gue tauuu banget gimana 
sakitnya elo.. tapi gue yakin hiks .. lo kuat! Kimi mengelus 
punggung Sicka sembari terisak, ikut merasakan apa yang 
dirasakan oleh Sicka. 


G-gue selamat atas kejadian itu aja gue udah bersyukur 
banget Kim hiks... Allah sayang gue banget ya Kim.. hiks 
..hiks.. sampe dia kasih gue ujian kaya gini. 


Kimi tak bisa menjawab apa-apa, yang mampu ia lakukan 
hanyalah mengangguk sembari memeluk sahabatnya ini 
erat-erat. 


Kim hiks.. lepasin gue.. jangan peluk gue lama-lama hiks.. 
ntar kalo ada yang ngira kita I-lesbi gimana? Sicka lalu 
mengurai pelukannya. 


Pletak 


Jitakan Sicka dapatkan dari Kimi, dalam keadaan melow 
begini Sicka masih saja bercanda. Mereka menghapus air 


mata mereka. 


Udah melow-melow tadi juga. Eh lo ngrusak suasana 
hahahah, sontak tawa mereka pun pecah memggema di 
ruangan kesehatan ini. 


Ya salah sendiri, lo meluk gue erat banget. Kan gue jadi 
mikir lo nggak normal, secara lo juga nggak pernah cerita- 
cerita ke gue lo lagi suka sama siapa. bela Sicka yang 
membuatnya kembali mendapat jitakan dari Kimi. 


Mulut lo sembarangan amat dah, gue masih normal kali. 
Gue masih doyan ABS Oppa. Lalu Kimi teringat pipi Sicka 
yang terlihat lebam tadi, ia pun menyingkirkan rambut 
Sicka ke belakang yang membuat Sicka terbelalak. 


Mampus Kimi tau.. 
Dan kini Kimi kembali menatap Sicka datar, Ini kenapa? 


Sontak Sicka memegang pipinya sendiri, I-ini?? Ini ... anu.. 
ah iya kemaren malem pas gue lagi nonton tipi eh ada 
nyamuk yang nyipok pipi gue, yaudah karena gue nggak 
terima gue tampar lah. Eeehhh malah senjata makan tuan. 
jelas Sicka yang tidak di percayai oleh Kimi. 


Serius karena nyamuk? Nggak karena nyokap lo atau 
keluarga lo yang lain? Kimi tak mempercayai penjelasan 
Sicka. 


Sicka gelagapan, Y-ya gitu dehh. 

Kimi menghela napas kasar, ia kemudian beranjak 
mendekat ke kulkas yang ada di UKS lalu mengambil es 
batu guna untuk pipi Sicka. 


Perlahan Kimi mengompres pipi Sicka yang membuat Sicka 
harus meringis menahan ngilu sekaligus dingin yang 


bercampur menjadi satu. 

Shh... Pelan-pelan kek, sakit tauk!! 
Kimi hanya meringis, Ya maaf. 
Grrrrrrr 


Suara geraman itu membuat Kimi menghentikan 
gerakannya mengompres, Eh Rin, masa gue denger suara 
geraman hewan sih? tampak sekali raut wajahnya 
ketakutan. 


Sicka terkekeh, Bukan hewan elah, itu suara ringtone kalo 
ada wa masuk di hp gue hahaha, jelas Sicka yang membuat 
Kimi mencebik kesal. 

Sicka pun segera mengecek pesan itu. 


Bunda Say 


Ping sklh Ingsng ping, jgn kmn-mn. Sy sma yg lain mau 
pergi dan pulang nanti mlm. Tdk usah menunggu mkn mlm. 
Kmu jaga rumah saja. 


lya Bunda. 


Sicka mendesah, hal ini sudah biasa. Padahal dalam hatinya 
dia juga ingin sekali pergi bersama mereka. 


Realita tak sesuai ekspektasi, Rin... Lo harus sabar! 


Kimi menyadari perubahan raut wajah sahabatnya, dia tau 
semua yang terjadi dengan sahabatnya. Tapi dia hanya bisa 
diam, karena Sicka pernah bilang kepadanya kalau Sicka 
seperti ini, Kimi harus bersikap biasa saja. Sicka tidak ingin 
dikasihani. 


Rin kalo lo udah nggak betah, jangan lupa gue dan keluarga 
selalu membuka rumah untuk lo pulang. 


Love for Sickarina 
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LFS THREE 


Tidak apa-apa, aku bisa memulai lagi dengan kembali 
bersinar ceria. 
{ Anonimo s ) 


Sicka dan Kimi sedari tadi tertawa terbahak-bahak tidak 
jelas di sepanjang koridor. Beruntung sekolah sudah sepi, 
karena dua gadis itu memilih pulang sekolah paling akhir 
menunggu semua siswa-siswi pulang terlebih dahulu. 
Apalagi setelah insiden kantin tadi, mereka hanya ingin 
menghindari hal-hal yang tidak diinginkan. 


Mereka tengah menuju parkiran untuk mengambil motor 
Scoopy warna hitam kesayangan Kimi. Ya memang Sicka 
akan menebeng Kimi, jadi mereka ke parkiran bersama. 


"HUAHAHAHAHAHA" Tawa Kimi yang menggelegar membuat 
Sicka menabok punggung gadis itu. 


"HAHAHAHAHAH" Kini giliran Sicka yang tertawa keras. 


"Sumpah ya, kejadian tadi buat gue ke inget mulu bhaksss 
hahahahah," 


Sicka mengangguk, "Hahaha kasian Bu Ema tadi mental 
ketendang badannya si Dodo, huahahaha ... Apalagi 
mentalnya sampe keduduk di samping sampah." Sicka 
menimpali. 


Memang tadi setelah Kimi dan Sicka dari UKS mereka segera 
menuju kelas dan saat itu mereka berpapasan dengan Bu 
Ema yang termasuk guru galak setelah Bu Pram. Mungkin 
memang lagi jatah sialnya Bu Ema, saat dia akan memasuki 
kelas diarah berlawanan ada Dodo yang tengah berlari 


keluar kelas dan akhirnya menabrak Bu Ema. Kejadian itu 
sempat membuat kelas XI Bahasa 3 terdiam karena melihat 
Bu Ema yang sudah terduduk di sebelah sampah. 


Tawa mereka masih menggelegar sampai mereka memasuki 
area parkiran yang ternyata masih ada sekelompok siswa di 
sebelah motor Kimi. 


Mereka pun berdehem guna mengurangi tawa, cuma 
sekedar jaim. Kan di situ ada cogan, yakali mau ketawa 
ngakak terus. 


Kimi pun segera memakai helmnya yang bergambar hello 
kity. Dan hal itu membuat Sicka tertawa lagi, membuat 
sekelompok siswa di sebelah nya memperhatikannya. 


"Weh Kimpret! Bbhuaahahahaha tumben lo pake helm hello 
kity gitu? Cilipink!" Hal itu membuat Kimi mendengus. 


"Terpaksa gue tuh terpaksa. Tadi pagi mbak gue buru-buru 
ke kantornya ampe nggak nyadar helm yang dia pake punya 
gue. Yaudah gue akhirnya pake nih helm cilipink biar ngga 
kena tilang di jalan." jelas Kimi dengan sewot. 


Sicka masih tertawa sembari menaiki, membonceng Kimi. 
"Iye dah iye yang penting kepala lo dapet septi," 


"Safety GOBLOK!" tawa Sicka kembali keluar, sedangkan 
Kimi mulai menjalankan motornya meninggalkan area 
parkiran tanpa menghiraukan siswa-siswa yang menatap 
mereka. 


<[]> 


Rion dan teman-temannya baru sampai di parkiran setelah 
memastikan semua siswa-siswi SIS sudah pulang. Hal ini 
sudah biasa bagi aku dan temanku. 


"Yon, lo abis ini mau langsung pulang apa ikut kita main 
futsal?" tanya Sam. 


"Weitss bang Rion pasti ikut lahhh, dimana ada Ken disitu 
ada Rion hehehe ..." Ken menjawab dengan cengiran 
khasnya, Rion hanya memutar bola matanya malas. 


"Hmm." Rion hanya menggumam, yang pasti mereka sudah 
paham apa maksud Rion. Dia pun mulai menaiki motor 
pemberian ayahnya yaitu motor Sport dengan warna hijau 
ini. 


"Heran gue heran, ngomong nggak bayar juga nih anak 
masiiihh aja irit." Leo sahabatknya sejak SD hanya geleng- 
geleng kepala melihat sifat Rion yang irit bicara itu. 


"Udah dari orok kali," 
"Ya emang males paling wkwkwkw," 


"Bukan males lagi dia oi! Dulu pas dia masih dikandungan 
emak usia tujuh bulan, kena sawan ikan nirwana kali ya," 
ucapan Ken mendapat sambutan tawa dari teman- 
temannya, sedangkan Rion menatap tajam Ken. 


"Serah dia lah, kan dia yang punya pita suara dan berhak 
untuk berbicara singkat ataupun nggak." 


"Hadeh iya dah iya apa kata lo pada aja." ucap Leo sembari 
mengangkat kedua tangan. 


"HAHAHAHAHAHA" 


Hingga suara tawa yang begitu keras membuat Rion dan 
teman-temannya terdiam heran. Dan dua perempuan baru 
saja masuk ke area parkiran masih dengan tawanya. 


"HAHAHAHAHAH" Kali ini Rion melihat perempuan tadi yang 
sempat kena bully di kantin. 


"Busyettt ketawanya tuh cewek kenceng amat." Ken yang 
disamping Rion sampai geleng-geleng kepala. 


Dalam hati Rion kagum melihat ketegaran perempuan itu. 
Pembullyan tadi menurutnya sangatlah menyakitkan, tapi 
dia disini tertawa terbahak-bahak seperti itu seolah-olah 
kejadian tadi tidak pernah terjadi. 


Hingga akhirnya mereka menghampiri sebuah motor 
Scoopy, lalu perempuan itu kembali tertawa lantaran helm 
temannya itu yang berwarna pink bergambar hello kitty. 


Rion dan teman-temannya hanya bisa diam melihat mereka, 
entah kenapa mereka merasa ikut tertawa saat melihat 
perempuan itu senang. 


"Safety GOBLOK!" Hingga temannya itu mengumpati 
perempuan tadi dan tanpa sadar sudut bibir Rion ikut 
terangkat karena perempuan tadi sengaja mengucapkan 
kata 'safety' dengan salah. 


Setelah kepergian kedua perempuan itu, teman-temannya 
mulai berbicara setelah lama terdiam. 


"Itu cewek yang sering kena bully kan?" tanya Tio 
memastikan. 


"Iye dia tadi yang kena bully pas di kantin." 


"Eh pas dia ketawa ngakak tadi, gue ikutan senyum 
masaaa," 


"Gue juga, ngerasa ikut seneng aja gitu." 


"Ho'oh padahal biasanya orang kalo kena bully mukanya 
kan sedih. Nah dia kagak, malah ketawa ngakak gitu," 


"Biarin aja lah, lagian ini jadi main futsal apa nggak?" Rion 
ikut membuka suara dan membuat mereka menatapnya. 


"Ya jadi dong, kuy lah capcuss!" Lalu Tio pun menjalankan 
motornya dahulu disusul teman-temannya kemudian Rion 
yang paling akhir. 


<[]> 


Rion menyetujui pendapat bila sudah bersama dan bermain 
dengan teman maka waktu pun terlupakan. Seperti saat ini, 
dia tiba di rumah saat langit sudah gelap. 


"Assalamualaikum." Rion masuk ke dalam rumah yang 
kebetulan pintunya terbuka. Kemudian dia melangkahkan 
kaki naik ke tangga untuk menuju kamarnya yang berada di 
lantai atas. 


Entah kemana semua orang rumah, mungkin masih sholat 
Maghrib. 


"Wa'alaikumsalam. Ck! Masih inget rumah lo, Onald?" Baru 
saja Rion akan menaiki tangga, suara kakaknya yang 
terdengar cempreng membuatnya menoleh. Dan mendapati 
dirinya yang masih memakai mukena putih sembari 
berkacak pinggang. Di rumah, Rion memang dipanggil 
'Onald' dari namanya yaitu Rionald. 


"Ya kalo nggak inget gue nggak bakal balik ke sini, dodol!" 
sahut Rion dan kini perempuan itu melangkah mendekati 
Rion sembari menatapnya. 


"Lo.... nggak bawa apa-apa gitu?" tanyanya yang membuat 
Rion mengerutkan dahi. Apa-apa maksudnya itu apa? 


"Dasar nggak peka!" Kakaknya mulai kesal, "Maksud gue 
tuh lo nggak bawa makanan atau apa gitu yang bisa ganjel 
perut?" jelasnya yang membuat Rion paham. 


"Oh ... nggak bawa." jawab Rion yang malah membuatnya 
semakin kesal. Terkadang dia bingung, dia diam salah 
dijawab juga salah. Sebenarnya maunya apa coba? 


"Ya Allah ya Robbi! Perut gue laper Onald. Harusnya TANPA 
gue suruh tuh lo ngerti dikit kek! Bonyok kan lagi pergi, 
terus gue juga nggak bisa masak. Ah elaaahhh!" terangnya 
dan membuat Rion teringat kalau orangtuanya sedang tidak 
berada di rumah. 


"Maaf kak Rain, nanti gue bikinin telur dadar." kakaknya 
yang bernama Rainisya Ajeng Dinata ini memang tidak bisa 
memasak, sekalinya memasak pun dapur akan menjadi 
berantakan seperti kapal pecah. Bahkan mama sampai 
melarang kak Rain untuk ke dapur. 


Dia dan Rion hanya terpaut dua tahun saja, jadi bila mereka 
sedang jalan bersama pasti akan terlihat seperti sepasang 
kekasih. Kini dia sedang berkuliah di salah satu universitas 
ternama di Jakarta dengan jurusan Akuntansi. 


"Nggak mau telur dadar ah, lo kalo bikin ke asinan mulu. 
Kalo kata eyang lo minta kawin ya?" ucapnya yang 
membuat Rion segera menjitak kepalanya. 


"Aduhh sakit onald goblok!" 


"Sembarangan kalo ngomong, kalo nggak mau telur dadar 
minta aja ke Rafisgy beliin lo makanan." ucapnya kepada 
Rain. 


"Wehhhh dateng-dateng udah mau nyuruh gue lo, Bang. 
Nggak-nggak, gue nggak mau. Lagi mager." sahut Rafisgy si 
bungsu kesayangan eyang yang turun dari lantai atas 
dengan muka yang nampak habis mandi. 


Rain melepas mukenanya lalu ia sampirkan di tangannya, 
kemudian menatap Rion dan Rafisgy masam "Nggak guna lo 
pada! Bodo ah gue ngambek." ucapnya lalu berlalu ke 
kamarnya. 


"Hayoloh kanjeng ratu ngambek gara-gara lo, Bang. 
Mampus! Pasti ntar dia ngadu ke Papa." ucapnya seolah-olah 
Rion saja yang salah. 


"Lo juga kali sarap!" Setelah itu dia memilih menuju ke 
kamarnya yang sempat tertunda. 


Rion hanya butuh waktu 10 menit untuk mandi, setelah itu 
dia segera menunaikan kewajibannya untuk sholat magrib 
sebelum waktunya habis. 


Setelah menunaikan ibadah, Rion melangkah keluar kamar 
untuk turun ke bawah. Dia teringat kak Rain yang pastinya 
sedang ngambek. Dia harus segera menuruti keinginannya 
atau Rion akan didiami selama satu Minggu. Apa semua 
perempuan sama seperti kakaknya? Dasar perempuan! 


Ceklek 


Rion membuka pintu kamar Rain, dan tampaklah dia tengah 
mengusap air matanya sembari memandangi laptop di 
depannya. 


"Hiks ... kasian kaisar ditembak emaknya sendiri hiks ... 
terus si Sunny nya menjanda dong." 


Seperti biasanya, pasti karena drama Korea. Dugaannya 


benar setelah Rion duduk di sebelahnya dan 
memperhatikan laptop yang menampilkan seorang laki-laki 
tengah terluka seperti kena tembak. 


Rain yang menyadari kehadiran Rion segera menoleh 
dengan wajah sembabnya. Dasar baperan, ejek Rion dalam 
hati. 


"Ngapain lo kesini?" tanyanya ketus, hal ini yang membuat 
Rion terkekeh. Rain ini terlihat begitu menggemaskan saat 
tengah marah. Bagaimanapun dia sangat menyayangi Rain. 
Kalau sampai ada orang yang membuatnya menangis, maka 
dia akan memberikan pelajaran. 


"Katanya laper, hm?" Seketika wajahnya yang tadi ketus kini 
berganti dengan senyum sumringah. 


"Lo mau beli makanan?" Rion mengangguk. 


"Yeiiiiiiii akhirnyaaa Uuuu makacihhh, uri dongsaeng." 
ucapnya sembari memeluk Rion. 


Rion hanya tersenyum melihat mood kakaknya yang cepat 
sekali berubah. "Oh iya, sekalian mampir ke kompleks 
Permata Indah yak!" Rion mengerutkan kening. 


"Ngapain?" 


"Ngambil syal sama sweater gue, mau kan?" Rion menghela 
nafas kemudian mengangguk. 


"Sipp nanti gue kasih lo alamat lengkap rumahnya. Oh iya, 
gue mau sate kambing di perempatan jalan yang deket 
kantor polisi yak." Sekali lagi Rion hanya mengangguk. 
Setelah itu dia keluar kamar, kembali ke kamarnya untuk 
mengambil kunci motor sekaligus memakai jaket. 


<[]> 


Sicka tengah sibuk mengemas barang yang nanti akan di 
ambil oleh pelanggannya. Dia mengamati hasil karya 
tangannya dengan puas. 


"Rajutan gue bagus juga wkwwk, semoga aja makin banyak 
yang pesen." Dia tengah mengamati hasil rajutannya yang 
sekarang sudah menjadi syal dan sweater. 


Syal yang berwarna merah darah serta sweater berwarna 
hitam itu tinggal Sicka masukkan ke dalam paper bag. 


Sudah lama Sicka membuka usaha kecil-kecilan dengan 
cara menjual berbagai hasil rajutannya guna menambah 
keuangannya. Karena diantara saudara-saudaranya dia 
hanya di beri jatah yang tidak banyak. Sehingga dia harus 
mencari penghasilan sendiri guna menutupi kebutuhannya 
yang kurang. 


Dia sendiri bisa merajut berkat temannya dulu sewaktu SD 
yang mengajarinya. Lalu saat dia SMP, dia mencoba 
membuat gelang, bros, tas lalu menjualnya lewat sosmed. 
Dan ternyata banyak sekali yang memesan sehingga dia 
melanjutkan usahanya itu. Dia pun memberi label pada 
hasilnya dengan nama Rin's Hand. 


Hihihihihi hiiiihihihi 


Suara kuntilanak tertawa pun membuat Sicka segera meraih 
handphonenya, tanda bahwa ada panggilan masuk. la pun 
segera mengangkatnya. 


"Rin's Hand disini." Sambut Sicka ramah 


"Iya kak, ini Rainisya yang seminggu lalu pesen syal sama 
sweater." 


"Oh iya saya inget kak, kenapa kak?" 


"Ini, saya cuma ngasi tau, kalau yang ngambil barangnya itu 
bukan saya. Tapi adik saya," 


"Oh begitu, iya kak terima kasih atas infonya dan 
terimakasih sudah memesan syal dan sweater ke Rin's 
Hand." 


"Iya sama-sama kak, kalau nanti saya mau pesen lagi saya 
bakal langsung telpon kakak." 


"Iya sekali lagi terimakasih." 


Setelah itu Sicka menaruh handphone nya di nakas. Sudah 
terbiasa dia dipanggil Kaka oleh pelanggannya hanya 
sekedar untuk formalitas. 


Sicka kemudian melangkah turun dengan menenteng paper 
bag yang berisi pesanan orang tersebut. Setelah sampai di 
bawah, Sicka terdiam sembari menatap sekeliling rumahnya 
yang nampak sunyi. 


"Mereka pulang kapan ya? Coba aja gue boleh ikut." 
gumamnya dengan nada sedih. Hingga sebuah tepukan di 
bahunya membuat dia menoleh. 


"Non yang sabar ya..." Bi Sum mencoba menenangkan 
Sicka. Dan gadis itu hanya mengangguk sembari tersenyum. 
Dia tidak ingin melihat Bi Sum yang khawatir karena dirinya 
yang terus bersedih. Maka dari itu dia harus kuat. 


"Oh iya kapan penerimaan rapotnya, Non?" 


"Oh iya Mam, aku hampir lupa hehehe, besok Mam. Mami 
kan yang ngambilin rapot aku?" tanya Sicka memastikan 


karna sudah biasa bila Bi Sum yang mengambilkan rapot 
untuknya. 


"Iya dong, kan pasti nyonya lebih milih ngambil rapot Non 
San. Kamu tenang aja, Mami pasti dandan cantik untuk 
besok biar kamu nggak malu pas diliat temen." ucap Bi Sum 
dengan senyumannya. 


Sicka hanya tertawa, apalagi saat dia membayangkan saat 
Bi Sum yang digoda tukang kebun di sekolahnya saat satu 
tahun lalu karena melihat kecantikan Bi Sum. 


Meskipun Bi Sum hanyalah ART, tapi penampilannya itu 
kekinian. Dia hanya menyesuaikan umurnya karena umur Bi 
Sum sendiri masih terbilang muda yaitu 30 tahun. 


"Tapi Mami jangan menor-menor ntar digodain tukang kebun 
di sekolahku kan Mami yang repot hahahaha," Bi Sum 
merengut mendengar itu. 


"Kapok ah! Mami nanti make up natural aja nggak mau 
menor-menor." lalu mereka tertawa bersama. 


Ting tong .. Ting tong.... 
Suara bel berbunyi yang membuat tawa mereka berhenti. 


"Ada tamu, biar mami yang bukain." secepat itu Sicka 
mencegah. 


"Eh nggak usah Mam, biar Rin aja. Mungkin itu orang yang 
mau ngambil pesenan." 


"Oh yaudah kalo gitu Mami mau sholat Isya dulu." Sicka pun 
mengangguk lalu segera membuka pintu untuk menemui 
pelanggannya. 


Ting tong... Ting tong.... 


"ya sebentar!" teriak Sicka agar pelanggannya itu 
mendengar. 


Ceklek 


Sicka membuka pintu yang langsung di hadapkan dengan 
seorang lelaki yang tengah memunggunginya. 


Nih cowok tinggi amat ... Batin Sicka. 


"Mas yang mau ngambil syal sama sweater atas nama 
Rainisya?" tanya Sicka yang membuat lelaki itu 
membalikkan badan. 


Setelah lelaki itu berhadapan dengan Sicka, dia nampak tak 
asing dengan perawakan lelaki itu. "Kayak pernah liat," 
gumam Sicka yang masih bisa di dengar lelaki itu. 


Sementara Rion, dia sedikit terkejut saat mengetahui siapa 
yang membuka pintu. Namun dia segera merubah wajahnya 
menjadi biasa saja. 


"Ya." Ucapnya singkat menjawab pertanyaan Sicka tadi. 
Seketika Sicka teringat lelaki di depannya ini. 
"Oh iya lo kan yang nolongin gue kan di tangga tadi pagi?" 


tanya Sicka sembari menjentikkan jarinya. Dia masih bisa 
mengenali cowok di depannya dari suara. 


Lelaki itu hanya mengangguk, kemudian dia menatap 
tampilan gadis didepannya ini yang hanya mengenakan rok 
pendek selutut warna hitam dengan atasan berwarna pink. 


"Oh iya gue jadi lupa. Nih pesenannya, makasih udah mau 
jadi pelanggan gue." Sicka menyerahkan paper bag itu ke 
Rion yang segera diterima oleh lelaki itu. 


"Berapa?" 


"Eummm 100 ribu aja, gue potong harga karena Kak 
Rainisya sering pesen ke gue." 


Rion mengangguk kemudian mengambil dompetnya dan 
segera menyerahkan selembar uang berwarna merah 
kepada Sicka. 


"Gue pamit, Assalamu'alaikum." setelah itu Rion berjalan 
menuju motornya lalu mulai menaikinya. Satu menit 
kemudian lelaki itu menjalankan motornya yang 
sebelumnya menundukkan kepalanya sebentar untuk pamit 
lagi kepada Sicka. 


Saat Sicka hendak masuk, tiba-tiba ada motor yang 
memasuki halaman rumahnya membuat dia urung untuk 
masuk kembali. 


Hingga Sicka mengetahui siapa yang datang ke rumahnya. 


"Eumm lo ... Sickarina?" Dia adalah Brandon Revaga, most 
wanted di angkatannya dan salah satu murid berprestasi di 
SIS. 


Sicka sempat terdiam, kenapa bisa cogan ini nyasar ke 
rumahnya? Dan kenapa dia menanyakan namanya? 
Seketika Sicka dilanda kegugupan. 


"I-iya, g-gue Sickarina. Ada apa kesini? Eh m-maksud gue lo 
mau nyari siapa?" Sicka berusaha menetralkan ucapannya 
agar tak terlihat gugup. 


Lelaki didepannya ini nampak kikuk, dia mengusap 
tengkuknya, "Eumm.. gue nyari elo." 


"Hah?" 
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LFS FOUR 


Aku dan hatiku yang terluka, aku butuh sedikit cinta malam 
ini. 
{ Anonimo s ) 


"Hah?" Sicka terkejut bukan main. Bagaimana bisa seorang 
Brandon mencarinya? Sicka kira dia mencari Kak San 
kembarannya, eh tapi kan di sekolah tidak ada yang tahu 
kalau dia adik Kak San. 


Brandon tersenyum kikuk. 
Duh imutnya Brandon kalo senyum kayak gitu 


Dan apa ini? Dada Sicka berdegup kencang sekali rasanya 
ada yang dangdutan di dalam sana. 


"I-iya gue nyari elo. Boleh gue minta nomer wa lo?" 


Sumpah demi apa? Dia kesini cuma mau minta nomer wa 
aku? Wahhh daebaek! Kalau sampai warga sekolah tau ... 
bumi gonjang-ganjing pasti. Batin Sicka. 


"Hah?" Dan parahnya sedari tadi dia hanya hah heh hah 
heh, ya karena dia masih terkejut. 


"Gimana? Boleh nggak gue minta wa lo? Gue udah jauh- 
jauh loh dari rumah gue kesini demi dapet nomor wa lo." 
ucapnya melas. 


"Ehm... boleh, emangnya alesan lo apa sampe minta nomor 
wa gue? Bukannya kita sama sekali nggak pernah ketemu 
satu sama lain?" Sicka mencoba bersikap biasa, biar terlihat 
jual mahal sedikitlah. 


Dia kembali menggaruk tengkuknya yang tak gatal. "Eh... 
itu ... g-gue udah lama perhatiin lo. Gue ... g-gue su..." 


"Lo su... apa?" 


"Gue suka sama lo." ucapnya cepat, dan membuat Sicka 
terkejut dan kembali lagi mulutnya terbuka. 


Sumpah pasti dia jadi ilfeel liat ekspresi aku. Rutuk Sicka 
dalam hati. 


"Hah? Yang bener lo?" Sicka benar-benar tidak percaya akan 
apa yang dia dengar. Dia suka gadis sepertinya? Yang cacat 
ini? 


"Kalau gue nggak suka, nggak mungkin bela-belain kesini 
biar dapet wa lo." ucapnya meyakinkan. "Jadi mana nomer 
lo?" Dia pun mengeluarkan hpnya dari dalam saku. 


Sicka pun segera memberitahu, dan dia mengetik nomor 
Sicka dengan senyum yang mengembang. Tapi 
senyumnya aneh. 


<[]> 


Setelah kepergian Brandon, Sicka segera ke kamarnya dan 
berbaring di atasnya. Dia masih kepikiran dengan apa yang 
baru saja terjadi. Sesekali dia menutup mukanya dengan 
bantal lantaran dia masih tak menyangka. 


Brandon itu idaman semua siswi di SIS. Dan anehnya 
kenapa dia bisa suka dengan Sicka? 


"h bodo ah, yang penting ada yang suka aku, huaaaaa! 
Muka Brandon tadi imut banget!" Dia pun segera 
mengambil hpnya yang diatas nakas, lalu segera mencari 
nomor seseorang kemudian menelponnya. 


"Hmmmm, apaan telpon gue?" 


"Duh Kimpret gue mimpi apa semalem, ya? Gue tadi ... 


masih diliputi euforia yang belum kesudahan. 


"Ya mana tau lo mimpi apa? Emang kenapa lo bisa seneng 
gitu? Tumben?" 


"Tadi ..." Sicka menggigit jari, "tadi ... Brandon kesini oiii." 


"Ohhh ngapain?" tanya Kimi dengan nada malas di seberang 
sana. 


"Dia minta nomor wa gue kimmm!" 


"Ohhh nomor wa lo ... HAH APA??? NOMOR WA LO??? YANG 
BENER AJA ANAK GAJAH!" Suara lengkingan Kimi membuat 
Sicka menjauhkan hp nya dari telinganya. Kemudian ia 
mendekatkannya lagi. 


"Nggak usah teriak bisa nggak sih? Bisa budeg nih kuping 
gue!" dengus Sicka. 


"Hehe ya maaf, refleks tadi Rin. Tapi ... kok bisa sih? Eh gue 
bukan maksud apa-apa ya Rin, gue cuma ngerasa aneh 
aja." 


"Nah itu ... Gue juga nggak tau, tapi gue emang udah lama 
sih jadi secret admirernya. Hehehe ..." 


"Yeuuu anak gajah ... yaudah ah lanjut besok aja yak. Gue 
mau ritual malam." 


"Hadehh ... kasian samsaknya lo pukulin mulu dah. Yaudah 
yaudah gue matiin yak dadaaaa," 


Sicka hanya geleng-geleng kepala,yang dimaksud 'ritual 
malam' oleh Kimi itu kebiasannya memukuli samsak 
sebelum dia tidur. Katanya buat pemuas diri. 


Saat Sicka akan membaringkan tubuhnya, dia mendengar 
suara beberapa orang yang tertawa senang dari arah 
bawah. Diapun segera melangkah turun untuk melihat. 


Saat dia sudah sampai di tangga, dia melihat kedua orang 
tuanya dan para saudaranya seperti orang habis mabuk. 


"Astaghfirullah!" Sicka menatap miris hal itu, pasti di rumah 
salah satu kerabatnya tadi mengadakan pesta. Sicka pun 
segera turun menghampiri mereka. 


"Tadi seru banget, hahaha, pestanya Pa, nanti adain yak 
dirumah." ucap Aurin kepada Afkar yang setengah sadar 
dan sedang dirangkul oleh Afkar. 


"SETUJUUU!" Para saudara Sicka mengacungkan tangannya 
sembari tertawa terbahak-bahak. 


"Nggak boleh ada pesta miras!" Seketika mereka berhenti 
tertawa, lalu menatap Sicka yang kini tengah menatap 
mereka. 


San mendelik marah lalu mendekat ke arah Sicka kemudian 
mendorong tubuh Sicka hingga tersungkur. 


San mencengkram rahang Sicka kuat, "Heh siapa lo pake 
nglarang-nglarang? Mau sok suci? Cihhh manusia penuh 
dosa kaya lo aja sok sok-an!" Dapat Sicka cium bau alkohol 
yang keluar dari mulut San, dia pun segera melepaskan 
tangan San dari rahangnya kemudian berdiri. 


Mereka menatap sinis Sicka. 


"Rin mohon, Yah Bun, Kak ... jangan minum minuman yang 
dilarang oleh Allah. Itu dosa yah Bun." 


PLAKKK 


"TAU APA KAMU SOAL DOSA HAH?" Sicka memegang 
pipinya yang mendapat tamparan dari seorang lelaki yang 
begitu dia hormati, ayahnya. 


"KALO LO EMANG NGGAK MAU DOSA YA ITU SERAH LO, 
BUKAN URUSAN KITA BANGSAT!" bentak Satria marah. 


Air mata Sicka sudah mengalir membasahi pipinya. Dia tak 
menyangka akan dikatai oleh kakaknya sendiri yang selama 
ini dia kira masih peduli dengannya. Karena memang saat 
kedua orangtuanya, San dan Satya ketika memarahinya, 
Satria tidak pernah ikutan. 


"Udahlah Pa, kita masuk kamar aja. Biarin aja anak nggak 
guna ini. Udah cacat aja masih berani ceramahi kita tentang 
dosa." Sungguh hati Sicka seperti di tusuk-tusuk dengan 
pisau. Perkataan bundanya sangat menyakitinya. 


"Tauk tuh, padahal dia yang lebih berdosa udah hampir 
mencelakai San." tambah Satya. 


Sicka menutup kedua telinganya, dia terduduk sembari 
menangis. Memang dasar mereka tidak punya hati, 
bukannya merasa bersalah justru mereka semakin memaki 
Sicka. 


"BERHENTI MENANGIS SICKARINA! TANGISANMU TIDAK 
AKAN MERUBAH APAPUN!" Bentak Afkar di depan Sicka, 
dadanya naik turun mencoba mengontrol emosinya yang 
membuncah. 


Sedangkan Aurin dia mencoba menenangkan suaminya 
dengan mengelus bahunya sembari mengucapkan kata 
'tenang sayang'. 


"Kamu fikir air mata buayamu itu bisa membuat kita luluh? 
TIDAK AKAN!! Aku tau pasti kamu berniat juga kan untuk 
mencelakai salah satu diantara kami." tuduh Aurin ke Sicka. 


"STOPP YAH BUN, RIN MOHON ... " teriak Sicka dengan 
mengucapkan nama kecilnya 'Rin'. Berharap mereka akan 
mengucapkan nama kecilnya juga, bukan bahasa formal 
layaknya pada orang asing. 


"Rin nggak mungkin hiks ... celakain keluarga sendiri ..." 
lirih Sicka yang masih berderai air mata. Siapapun yang 
melihat posisi Sicka pasti mereka tau bagaimana rasa 
sakitnya gadis itu. 


Keluarganya sudah dibutakan oleh kebencian dan hasutan. 
Mereka sudah tidak punya belas kasihan untuk Sicka 
sedikitpun. 


"Alahh bohong lo ... Ah udahlah capek gue. Mending gue 
tidur buat siap-siap besok pengambilan rapot." ucap San 


"Kalian dateng kan besok?" tanya San kepada kedua 
orangtuanya. 


"Kami pasti datang untukmu sayang." sahut Satya lalu 
mereka semua beranjak pergi meninggalkan Sicka yang 
masih terduduk sambil menangis. 


Setelah kepergian mereka, Bi Sum datang dari arah depan 
yang langsung berlari setelah melihat Sicka seperti ini. 


"Ya gusti Non Rin!" pekik Bi sum setelah mendekat ke arah 
Sicka. Bi Sum melihat keadaan Sicka yang membuat hatinya 


merasa sakit juga apalagi melihat pipi Sicka yang lagi-lagi 
memerah dan ada bekas tangan. 


"Non nggak papa kan? Ya Allah baru Mami tinggal ke 
warung udah kayak gini. Duh sayang bangun yuk bangun," 
Bi Sum mencoba membantu Sicka berdiri, kemudian 
memapahnya ke kamar. 


Bi Sum mendudukkan Sicka ditepi ranjangnya. Dia 
kemudian berjongkok di depan Sicka yang masih menangis, 
perlahan tangan Bi Sum membelai pipi Sicka lembut. 


"Sicka hiks ... nggak papa kok hiks hiks ... Mami nggak usah 
khawatir hiks ..." Sicka mencoba bersuara meskipun masih 
sesenggukan. 


Bi Sum tersenyum, "Non Rin, apapun yang terjadi. Tetaplah 
berusaha semangat dan tawakal, ketahuilah dibalik cobaan 
tersembunyi kebahagiaan. Cobaan itu ibarat badai. Non 
nggak bisa mengontrol badai, tapi Non bisa ngontrol diri 
agar tetap tenang selama badai menerjang." 


Sicka mengangguk, ya dia harus semangat. Dia harus kuat, 
rasa sakit yang dia rasakan tak akan sebanding dengan 
kebahagiaan yang akan dia dapatkan suatu saat nanti. 


Kemudian Bi Sum mulai mengompres pipi Sicka dengan air 
yang memang selalu Sicka sediakan di kamar untuk 
berjaga-jaga saat dia mengalami hal seperti tadi. 


"Kamu udah makan, Non?" tanya Bi Sum di sela-sela 
mengompres. Sicka hanya mengangguk, padahal dari tadi 
pagi dia belum makan. Entah kenapa dia tak bernafsu untuk 
makan. 


"Bagus kalo gitu, sekarang kamu istirahat okey ... tidurlah 
dengan nyenyak. Lupain apa yang baru aja terjadi, anggap 


aja tadi itu lagi syuting terus keblabasan hehe ..." Sicka 
tertawa mendengar celetukan Bi Sum. 


"Wkwkw iya deh Mami, aku anggep tadi lagi syuting 
hahaha. Calon artis besar akutuuu," Sicka menimpali hingga 
tawa mereka pun menggema. 


Tanpa mereka sadari ada yang tersenyum puas dibalik pintu 
kamar Sicka yang sedikit terbuka, "Lo pantes dapetin ini 
Rin, sorry gue nggak mau kalo sampe Ayah sama Bunda 
ngebenci gue. Karena gue pengen gue jadi yang paling 
disayang di rumah ini selamanya." gumamnya kemudian 
melangkah pergi. 


Setelah melihat Sicka yang sudah bisa tertawa, Bi Sum pun 
keluar dari kamar Sicka membiarkan gadis itu istirahat. 


Sicka pun bersiap untuk memejamkan matanya setelah 
membaca doa tidur. 

"Bagiku, tidur bukanlah sekadar melepas lelah, melainkan 
sebuah pelarian." gumamnya, matanya menutup perlahan. 
Dan mimpi pun membawanya sejenak keluar dari 
kenyataan. 


Love for Sickarina 
Mutualan kuy! Pollow ig aku, @vita khrsm. Hehehe 


Publish ulang 
Pipit vie 


LFS FIVE 


Tutup saja matamu dan tenanglah. Biar aku yang menuntun 
disetiap langkahmu. 
{ protector ) 


Sedari tadi di kelas XI Bahasa ini terdengar ricuh. Bukan 
ribut seperti biasa, tapi mereka harap-harap cemas akan isi 
rapot yang akan orangtua mereka ambil. 


Duh yang pasti mereka harus menyiapkan telinga untuk 
mendengar omelan dari orangtuanya lebih tepatnya ibu. 
Pasti jika nilainya jelek atau tak mendapat ranking akan di 
banding-bandingin sama anak tetangga ataupun 
menyalahkan Hp. 


Boro-boro diomelin, melihat rapot Sicka saja bundanya tidak 
pernah. Jujur saja Sicka juga ingin merasakan gimana 
rasanya diomelin saat nilainya jelek. Bukankah itu tandanya 
orang tua yang perhatian? Angan hanyalah angan, Sicka 
hanya bisa menunggu waktu yang menjawab. 


Makanya Sicka terkadang tidak punya semangat dalam 
belajar, tapi beruntung Bi Sum selalu memberi semangat. 
Maka dari itu, dia berusaha semaksimal mungkin untuk 
membuat Bi Sum bangga kepadanya. 


Berbeda dengan teman-temannya, Sicka dan Kimi justru 
ngrumpi dipojok kelas membicarakan kejadian Brandon 
yang meminta nomor wa Sicka. 


"Gue masih nggak percaya deh Rin," Kimi bersandar di 
tembok dan Sicka pun seperti itu. 


"Iya gue juga nggak percaya, rasanya gue kaya mimpi, Kim. 
Tiba-tiba si Brandon dateng ke rumah terus minta nomor 


WA." ucap Sicka sembari membayangkan kejadian tadi 
malam. 


Kimi menoleh ke arah Sicka yang masih tersenyum-senyum 
sendiri. Gue hanya bisa berharap semoga tuh cowok 
beneran suka sama lo Rin, kalo dia sampe mainin lo. Tenang 
aja gue yang bakal hajar dia sampe muka gantengnya ilang. 


Sicka yang sadar diperhatikan pun menoleh ke arah Kimi 
yang menatapnya sendu. 


"Heh Kimpret lo kenapa liatin gue kayak gitu?" tanyanya 
sembari menaikkan alis. 


"Gue seneng aja liat lo seneng kaya gini. Apapun itu kalo lo 
seneng gue bakal ikut seneng." ucap Kimi tulus, itu yang 
dilihat oleh Sicka. 


"Uuuu kok cocwilitt sihhh ... Ututuuuuu tayang kamuhhh 
deh!" ucap Sicka alay sembari mencoba memeluk Kimi. 


Brug 


Tiba-tiba lantai yang mereka duduki bergetar lantaran Dodo 
temannya bergabung dengan mereka. 


"Ebusyett Do! Pelan-pelan napa? Nih lantai ampe geter 
gegara lo duduknya nggak selo." dengus Kimi yang 
membuat Dodo hanya menyengir. Oh iya Dodo itu termasuk 
orang yang makmur, makanya tubuhnya over sehat dan 
over langsing. 


"Ya maap maap deh, nih gue gabung nggakpapa kan? Tadi 
gue juga sempet curi-curi denger lo pada ngomongin 
Gendon." Sontak Kimi dan Sicka terkejut lantaran ada yang 
mendengar pembicaraan tentang 'Brandon' tapi temannya 
memanggil cowok itu dengan 'Gendon'. 


"Itu tuh si Rin, dimintain nomor wa sama si Gendon." 
"APAAA??" 


Itu bukan suara Dodo, tapi pekikan kaget dari teman 
sekelasnya, karena saat Kimi menjelaskan ke Dodo kelas 
sempat hening. 


Seketika teman-temannya mengerumun di pojok kelas. 
"Eh yang bener Rin?" 

"Serius Rin?" 

"Widihh gila, kok bisa?" 

"Wahh patut dicurigai nih!" 


"Ihhhh aku juga pengen dong dimintain nomor sama 
cogan." 


"Mikir aja pe'a! Pake kepengen lagi, ini pasti ada apa- 
apanya." 


Begitulah tanggapan teman sekelasnya baik perempuan 
maupun laki-laki. Seketika pojokan kelas menjadi tempat 
mereka bergerumul dan melupakan bahwa sebentar lagi 
kelas mereka akan kedatangan wali murid. 


"Ya gue juga nggak percaya, tapi gimana dong? Satu sisi 
gue juga seneng banget dimintain nomor wa sama dia. 
Apalagi lo pada tau kan gue suka sama dia." ucap Sicka 
yang diangguki semua temannya. 


Di SIS yang memang bisa menerima Sicka hanyalah teman 
sekelasnya, meskipun banyak yang sering menghinanya 
setidaknya masih ada teman-teman sekelasnya. Walaupun 
saat Sicka di bully temannya hanya diam, lantaran mereka 


tidak punya kuasa yang sama seperti orang yang membully 
Sicka. 


“Intinya lo jangan seneng dulu, ini demi kebaikan elo sendiri 
Rin." ucap Bowo teman sekelasnya yang berbakat dalam 
bidang bahasa Inggris ini. 


"Sedang apa kalian di belakang situ, hah?" Suara wali 
kelasnya Bu Wati membuat mereka menoleh serempak. 


"Kita lagi adain doa bareng Bu, biar nilai kita semua bagus- 
bagus." celetuk Dodo 


"Nah iya Bu, siapa tau pas kita doa bareng gini nilainya tiba- 
tiba berubah. Dari yang tuju lima tiba-tiba jadi sembilan 
lima." tambah Edo yang merupakan sekawannya Dodo. 


"Ck kalian ini. Mana bisa begitu?" Bu Wati hanya geleng- 
geleng kepala. 


"Lha ibu gimana sih, kalo Allah sudah bilang 'Kun Fayakun' 
maka semua bisa terjadi Bu," sahut Fahmi yang merupakan 
anak rokhis di SIS. 


"Ya percuma kalian berdoa, seharusnya kalian berdoa 
sebelum nilai kalian di rata-rata. Kalo sudah penerimaan 
rapot begini ya mana bisa berubah." Kadang Bu Wati ini 
heran dengan anak didiknya ini. 


"Nggak ada yang percuma Bu, Allah kan maha mendengar 
Bu. Ibu ini tak patuut ..." kini Sicka yang berbicara dan 
mendapat anggukan dari teman-temannya. 


"Haduh terserah kalian sajalah. Yang jelas sekarang kalian 
rapiin ini kelas, masa ada kemoceng di depan pintu nggak 
ada yang ngambil. Terus itu kenapa di jendela ada sapu sih." 
Kini semuanya mulai kelabakan karena sang ibu kepala suku 


pasti akan tambah marah bila mereka tidak segera 
membersihkan. 


Bu Wati tersenyum puas melihat anak didiknya 
membersihkan dan merapikan kelas. Ibu salut akan 
kekompakan kalian batin Bu Wati. 


Setelah semua beres, anak kelas sebelas bahasa memilih 
untuk duduk-duduk di depan kelas. Dan untuk ketua kelas 
sibuk membantu wali kelas mengambil rapot yang tadi 
masih di kantor guru. 


"Rin, nanti yang ngambil rapot lo Bi Sum lagi?" tanya Kimi 
hati-hati. Sicka hanya mengangguk lemah sembari matanya 
menatap ke gedung IPA tepat di lantai dua yang kini dia 
melihat kedua orangtuanya tengah tertawa bersama San. 


Kimi pun melihat apa yang dilihat Sicka, perlahan 
tangannya mulai mengelus punggung rapuh milik Sicka, 
"Sabar ya Rin," 


Hingga kedatangan para wali murid membuat dirinya dan 
teman-temannya segera berdiri lalu mendampingi orang 
tuanya. Kimi pun sudah masuk kedalam bersama ibunya. 


Sedangkan Sicka, dia masih menung- 


"NOONN RINN!" Suara yang sangat dikenal oleh Sicka 
membuat dia menoleh kemudian tersenyum senang. 


"Gimana penampilan Mami? Keren kan?"  Sicka 
memperhatikan Bi Sum yang kini memakai atasan kemeja 
warna peach berlengan tanggung dan celana kulot warna 
hitam. Dengan rambutnya yang dikuncir kuda, kali ini make 
up nya juga terlihat natural. 


Sicka memberikan acungan jempol "Perfectooo!" keduanya 
hanya tertawa lalu kemudian masuk ke kelas. 


Suasana kelas XI Bahasa nampak hening karena Bu Wati 
akan membacakan nama yang mendapat ranking 10 besar. 


"Berikut murid dengan kategori ranking 10 besar. Ranking 
satu Nayara Swastika, ranking dua Sickarina Aurelin S ., 
ranking tiga Kimiarini Cinder, ..." Dan Bu Wati membacakan 
hingga terakhir yang mendapat ranking 10. 


Teman-teman sekelas pun tak ayal bertepuk tangan ketika 
nama temannya yang masuk ranking 10 besar. 


Selanjutnya nama murid satu persatu dipanggil dengan 
bersamaan wali muridnya yang maju untuk mengambil 
rapot. 


Hingga Bi Sum yang maju untuk mengambil rapot Sicka. 


"Terima kasih Bu." ucap Bi Sum setelah menandatangani 
daftar hadir wali murid dan menerima rapot. 


"Iya Bu Sum, Sickarina murid yang pintar. Terus motivasi dia 
untuk belajar ya," ucap Bu Wati yang diangguki oleh Bi 
Sum. 


Karena Sicka adalah siswa yang absennya paling akhir, Bu 
Wati pun keluar dari kelas untuk kembali ke kantor. 
Sedangkan dalam kelas yang sudah sepi Bi Sum tersenyum 
bangga ke Sicka. 


"Mami bangga sama kamu, Rin!" ucap Bi Sum sembari 
memeluk Sicka, begitupun Sicka yang membalas pelukan Bi 
Sum. 


"Makasih udah selalu support Rin mami. / love you so 
much!" 


"Me too dear." 
<[]> 


Sementara di gedung IPS tepatnya di kelas XI IPS 5, lelaki 
itu duduk santai di depan kelas sembari menikmati 
pemandangan di bawah sana yang masih banyak wali murid 
berseliweran. 


Dia lebih memilih menunggu hasil rapotnya di depan kelas 
daripada di dalam. Hingga panggilan seorang perempuan 
membuatnya menoleh. 


"Bang ..." Seorang wanita setengah baya ikut duduk di 
sampingnya sembari membawa buku berwarna hijau tua 
yang didepannya bertuliskan nama lengkap Rion. 


"Gimana?" tanya Rion kepada mamanya, Silvia. 


"Anak Mama pasti bangus dong!" ucap Silvia dengan 
tersenyum bangga. 


Rion tak ayal ikut senang melihat mamanya senang. 


"Yaudah yuk pulang, Mama bareng kamu yak. Tadi kesininya 
dianter sama Rafisqy." Rion mengangguk. Kemudian mereka 
melangkah meninggalkan kelas. 


Saat mereka akan sampai di parkiran, tiba-tiba Silvia 
mengerutkan keningnya, "Mama baru liat ternyata anak sini 
ada yang jalannya pincang." 


Karena mereka kini tengah di belakang gadis yang sedikit 
kesusahan berjalan dan sedang dipapah oleh seorang 


perempuan. Siapa lagi kalo bukan Sickarina. 


"Aku kira Mami ngojek sama Mas Parjo," Rion dapat 
mendengar suara Sicka. 


"Hilih nggak mau ngojek sama dia ah Non, dia maa nyari 
untung mulu!" sahut perempuan yang membantu Sicka 
berjalan. 


Silvia yang berada di belakang Sicka dan Bi Sum sedikit iba 
dengan Sicka yang nampak kesusahan dalam berjalan. 


Dia pun berbisik di telinga Rion, "Bang kasian ya temen 
kamu itu, kamu bantuin dia gih kalo perlu gendong sana. 
Pasti temen kamu itu capek jalan begitu." Perkataan Silvia 
membuat Rion membelalakkan matanya. 


"Yang bener aja?" Hanya itu yang dia keluarkan. Dan Silvia 
tau pasti anaknya akan menolak, diapun segera mendekati 
Sicka dengan berjalan di samping gadis itu. 


"Dek, kamu pasti capek jalan gitu terus. Mbak, anak 
gadisnya biar di gendong anak saya aja ya sampe ke 
kendaraan mbak." Sontak hal itu membuat Rion menganga 
apalagi kini Sicka dan Bi Sum juga tengah menatapnya 
aneh. 


"Aduh mbak makasih tawarannya, tapi maaf nggak usah 
hehe takut ngerepotin," tolak Bi Sum halus dan Sicka pun 
mengangguk karena dia sudah pernah ditolong oleh Rion. 
Masa dia harus merepotkannya lagi sih? Tapi Sicka juga 
sudah lelah, apalagi motor Bi Sum juga masih jauh. 


Silvia pun segara menatap anaknya dengan sedikit garang, 
membuat Rion menghela napas dan tanpa kata-kata dia 
segera menggendong Sicka ala bridal style. 


Dan tau bagaimana Sicka?dia sungguh terkejut ditambah 
lagi dengan jantungnya yang berdetak tak karuan. 


Love for Sickarina 


Sekarang mayoritas cogan, jadi pakboi semua yak.. 
Semoga jodoh kalian cogan wkwkwk. 


Publish ulang 
Pipit vie 


LFS SIX 


Jangan lewatkan sebuah cinta dan membuat dirimu 
menyesal karenanya. 
{ Protector } 


"Mami yakin pasti kali ini nyonya bangga sama Non hehe..." 
ucap Bi Sum yakin saat mereka akan memasuki rumah. 


Suara tawa bahagialah yang menyambut indra 
pendengaran Sicka saat dia memasuki ruang tamu. Tapi 
seketika tawa-tawa itu terhenti saat sosok Sicka dan Bu Sum 
berdiri dan menatap mereka. 


Seakan tak peduli mereka pun melanjutkan mengobrol 
dengan santai, "Bunda selalu bangga sama kamu sweety. 
Bunda sudah duga kamu pasti akan dapat ranking 1 
paralel." Aurin berucap dengan keras agar Sicka dapat 
mendengar dan seraya mengelus rambut San lembut. 


Bunda, Rin juga pengen kaya kak San ... Lirih Sicka dalam 
hati. 


Sicka dapat merasakan tangannya di genggam kuat oleh Bi 
Sum. "Ayo tunjukkan Sicka kalo kamu berhasil dapet 
ranking dua di kelas tadi," Bi Sum tersenyum meyakinkan. 


Sicka pun tertular senyuman, dia pun mengambil nafas 
dalam-dalam lalu dihembuskannya perlahan. Entah kenapa 
hal ini membuatnya begitu gugup. 


Perlahan dengan langkah pincangnya dia mendekat ke arah 
orangtuanya yang tengah duduk dengan San yang berada 
ditengah-tengah di sofa. 


"Ayah ... Bunda ..." Panggilan dari Sicka membuat mereka 
menatap sinis seolah-olah mengatakan 'pengganggu'. 


"Rin tadi dapet ranking dua loh, tahun ini Rin mengalami 
peningkatan. Coba deh liat nilai Rin." ucap Sicka riang 
sembari memberikan buku rapot ke arah orang tuanya. 


"Cih dapet ranking dua aja bangga, gue aja yang ranking 1 
paralel be aja. " sahut Sandriana tak suka melihat Sicka 
berada disini mengganggu momen yang membuat orang 
tuanya sedari tadi memujinya. 


Dengan kasar Aurin menerima buku rapot itu lalu ... 
PAKKKK 


Buku rapot Sicka dilempar ke lantai hingga berada tepat 
disamping Bi Sum berada. Bahkan bunda belum buka 
rapotnya ... Sicka menatap miris apa yang baru saja terjadi. 


"Buat apa saya melihat rapot anak bodoh nggak berguna 
kaya kamu? Cih paling kamu yang dari tujuh lima ke 
delapan puluh. Dan kamu berharap akan mendapat pujian 
dari kami? TIDAK AKAN!" Sicka hanya bisa menunduk, kali 
ini dia tidak akan menangis. Orangtuanya akan makin 
membencinya bila dia menangis. Ya dia harus tahan. 


San hanya melihat drama di depannya ini sembari duduk 
dengan angkuh. Rasain lo Rin.. duh kenapa gue seneng 
banget ya ... Batin Sandriana tersenyum senang. 


"Tapi Rin udah usaha, Yah ... Bun ... biar kalian bangga sama 
Rin, nilai rapot ini aku pengen tunjukin ke kalian agar kalian 
tau aku udah belajar sungguh-sungguh seperti apa yang 
kalian mau." jelas Rin mencoba santai. 


"Bagus kalo kamu menurut, tapi hal itu belum cukup untuk 
memuaskan saya." ini suara Afkar. 


Hilang sudah senyuman di bibir Sicka, ya sedari tadi 
memang Sicka masih mencoba tersenyum. Dia hanya 
tersenyum kecut saat melihat Afkar dan Aurin kembali 
mengajak San bicara bahkan kini mereka tengah menawari 
San yang ingin menghabiskan liburan dimana. 


"Sayang, kamu mau liburan kemana kali ini?" tanya Afkar 
kepada San yang langsung dijawab girang olehnya. 


"San mau kerumah bibi Ana di Korea, boleh kan yah? Nanti 
kita nginep disana sama-sama." tanpa perlu berpikir dua 
kali, mereka pun mengiyakan permintaan San. Bibi Ana 
adalah adik dari Afkar yang ke dua. 


Sicka memilih pergi dari hadapan mereka, menaiki tangga 
dengan lemas. Sedangkan Bi Sum segera menyusul Sicka. 


<[]> 


Sicka yang tengah berbaring di kasur king size nya terkejut 
dengan suara pintu yang dibuka secara kasar. 


BRAKKK 


Tampak wajah San dengan wajah sangarnya. Sicka yang 
melihat kehadiran San pun segera bangun, kemudian 
menghampiri San. 


"Duh kak pelan-pelan napa, nanti pintunya rusak kan 
berabe. Pasti nyewa tukang kayu nya mahal." ucap Sicka 
sembari meringis. 


"Terus gue peduli?" San menundukkan kepalanya hanya 
untuk bisa menatap wajah Sicka. Memang San memiliki 


tubuh yang cukup tinggi yaitu sekitar 163 sedangkan Sicka 
dia hanya memiliki tinggi tubuh 157cm yang membuatnya 
harus mendongak saat menatap San. 


Mungkin Sicka kekurangan gizi, terkadang batin Sicka 
mengatakan hal itu saat dia tengah berkaca menatap 
tubuhnya yang pendek. 


"Nah karena nggak ada yang peduli, makanya aku yang 
peduli kak." sahut Sicka yang membuat San memerah 
menahan marah. 


Lalu tiba-tiba San mencengkram lengan kurus Sicka. "Heh 
gue peringatin sama lo..." desis San seraya menunjuk Sicka 
dengan telunjuk dan kali ini dia makin mencengkram 
lengan Sicka dengan kuat yang dapat dipastikan oleh Sicka 
kalau kulitnya akan terluka oleh kuku San. 


"Kalo ayah ataupun Bunda ngajak lo juga diliburan ini. Lo 
harus tolak. Lo ngerti?" Selalu seperti ini, Sicka mendesah. 


"Kenapa kak? Aku juga pengen ikut liburan kali ini. Apalagi 
ini ke Korea, aku juga pengen bisa ketemu sama oppa-oppa 
disana." Meskipun orangtuanya tak berlaku adil, tapi setiap 
mereka akan liburan mereka tetap mengajak Sicka. 


"GUE BILANG TOLAK YA TOLAK. LO NGERTI NGGAK SIH?" 
bentakan San membuat Sicka memejamkan matanya 
ditambah dia harus meringis lantaran menahan perih di 
lengannya. 


"I-iya kak San, aku tolak kok." ucap Sicka menyerah, dan 
setelah mengatakan itu San segera melepaskan 
cengkramannya di lengan Sicka lalu tersenyum puas. 


"Bagus, itu baru kembaran yang baik." kemudian dia keluar. 


Sicka menatap lengannya yang memerah dan ada lecet- 
lecet bekas kuku San yang terlalu kuat menekan. Perlahan 
tangannya meraih kotak P3K lalu mulai mengobatinya 
sendiri. 


"Kali ini mau ikut?" Suara berat seseorang membuat Sicka 
terkejut dan menoleh seketika. Dia mendapati Afkar 
ayahnya tengah berdiri di depan pintu yang tengah 
menatapnya dengan tatapan aneh. 


Sicka tau apa yang diperhatikan oleh ayahnya, lalu dia 
segera memasang cengirannya, "E-eh ayah hehe i-ini tadi 
kesangkut pintu terus jadinya lecet." 


"Kamu pikir saya bertanya?" ucap Afkar seolah tak peduli, 
jauh dalam lubuk hatinya ia menghela nafas mendengar 
ucapan Sicka. 


"Kamu ikut atau tidak?" tanya Afkar lagi. 


Seketika Sicka teringat akan perintah San yang 
menyuruhnya untuk menolak, "Duh, Yah, maaf, Sicka jaga 
rumah aja yak. Kaya biasanya, Sicka pengen abisin liburan 
dengan tiduran di kasur," ucapan Sicka hanya mendapat 
anggukan dari Afkar, lalu kemudian lelaki yang akan 
menginjak usia kepala 5 itu beranjak pergi. 


Sicka menghela nafas lega, lalu dia berkutat mengobati 
lukanya tadi yang sempat tertunda. 


Kalo emang menuruti kata Kak San akan buat dia senang 
dan perlahan melupakan kejadian itu, waaku siap. Batin 
Sicka. 


<[]> 


Di lain tempat tepatnya di dalam kamar Rion, lelaki itu 
tengah menatap kedua tangannya yang dia gunakan untuk 
menggendong Sicka. 


Bahkan dia masih merasakan degupan jantung Sicka yang 
begitu terasa tadi. Di tambah dia juga masih mengingat 
wajah gadis itu yang terkejut saat dia mengendong dan 
jujur wajah Sicka terlihat imut di mata Rion. 


Tapi dia juga menyadari bahwa jantungnya juga berdetak 
kencang saat mengingat kejadian tadi. "Kenapa sama dada 
gue? Kaya ada yang diskonan?" tangannya menyentuh dada 
bagian kirinya yang masih berdegup kencang. 


Merasa aneh dengan dirinya, dia pun memilih beranjak dari 
pembaringannya dan keluar kamar. 


Saat dia akan turun kebawah, dia melihat adiknya Rafisgy 
tengah duduk di anak tangga sembari tertawa sendiri dan 
menatap ponselnya. 


Karena penasaran akan tingkah aneh adiknya, dia pun 
menghampiri adiknya. Dapat dia lihat adiknya tengah 
chattan dengan seseorang yang dia beri nama ' Buntalku '. 


"Masih kecil udah pacaran aja lo!" Sontak hal itu membuat 
Rafisgy terkejut dan hampir saja membuat ponselnya 
terjatuh. 


"Astaghfirullah Bang Onald bikin gue kaget aja, sialan!" 
Rafisgy masih memegang dadanya. 


"Dih gue biasa aja perasaan. Lo nya aja yang asik ketawa 
nggak jelas." ucap Rion datar. 


"Gue ketawa gini karena lagi jatuh cinta, Bang. Dan itu hal 
yang wajar, emang elo yang nggak pernah ngrasain. 


Makanya sirik pas liat gue." Adiknya ini terlalu ceplas-ceplos 
bila ke Rion. 


"Anak baru gede kaya lo bisa jatuh cinta?" Rion tersenyum 
meremehkan. Rafisgy yang dikatain begitu pun tak terima. 


"Gue tuh udah remaja bang, gue kan sekarang udah naik ke 
kelas sebelas di SIS. Ya jelas gue udah bisa jatuh cinta. Anak 
SD aja bisa jatuh cinta mana panggilannya aja 'mamah- 
papah' ." papar Rafisgy panjang lebar ingin memberitahu 
Rion bahwa dia memang tengah jatuh cinta. 


"Ya deh serah lo, bagi gue lo itu masih anak ayam yang baru 
gede kemaren udah berani bikin anak orang jatuh cinta." 
ucapnya lalu melenggang turun. 


Rafisgy hanya geleng-geleng kepala "Semoga lo jatuh cinta 
amin!" Teriak Rafisgy kepada Rion. 


Love for Sickarina 
Hohoo Bang Rion 


Publish ulang 
Pipit vie 


LFS SEVEN 


Aku lelaki yang memangsa korban tak berdosa. 
{ Bad Liar } 


"idghom bilagunnah yaitu ketika nun sukun atau tanwin 
bertemu dengan huruf lam atau ro maka tidak boleh dibaca 
dengung." Anak kecil di depan Sicka ini tengah menghafal 
tajwid-tajwid dalam membaca Al-Qur'an dengan sangat 
lancar. 


"Bagus, besok kamu hafalin yang ikhfa' hagigi sama idzhar 
halgi ya, Aya?" suruh Sicka yang langsung diangguki 
olehnya. 


Memang Sicka selalu memanfaatkan keadaan rumahnya 
yang sepi untuk tempat mengaji anak-anak di komplek ini. 
Dan malam ini adalah tepat malam ke tiga setelah 
keluarganya pergi ke Korea. 


Dia tidak mengajar sendiri karena temannya Dhea 
membantu. Sicka senang sekali bisa mengajarkan ilmu 
tajwid kepada mereka. Apalagi respon mereka sangat 
senang saat dia mengajak anak-anak tetangganya itu 
mengaji di rumahnya untuk pertama kalinya. 


"Mbak Rin, besok hafalan lagi, ya?" tanya seorang anak kecil 
yang kini tengah menatapnya lucu. 


"Iya Evan, besok hafalan lagi. Kamu masih semangat belajar 
tajwid kan?" tanyanya kepada Evan anak tetangga sebelah. 
Evan mengangguk antusias. 


"Pasti dong mbak, aku kan pengen jadi hafidz kaya impian 
Mama hehe ..." ucapnya sembari tertawa yang membuat 
Sicka gemas dan mencubit pipi tembamnya. 


"Aamiin ... semoga Allah mengabulkan impian kamu ya. Dan 
kamu juga harus terus belajar, doa juga jangan lupa. Karena 
usaha tanpa doa itu..." Sicka sengaja menggantungnya 


"Sia-siaaaaa!" terusnya dengan semangat. Sicka sangat 
senang dengan Evan ini. Semoga saja Allah mengabulkan 
keinginan mulia anak itu. 


Lalu Sicka merasakan ada yang mencolek lengannya dan 
ternyata itu Mami. Diapun berbisik di telinganya. 


"Non, di depan ada tamu cariin Non. Cogan loh!" 


Sicka mengernyit, tapi tak ayal dia pun mengangguk saja. 
Kemudian berdiri, "Adek-adek kalian lanjut ngaji yaaa, Mbak 
mau keluar sebentar temuin temen Mbak," ucapnya yang 
mendapat anggukan dari anak-anak hebat di depannya. 


Kemudian Sicka pun melangkah keluar, dan saat dia sampai 
di pintu. Sicka mendapati punggung tegap lelaki yang dia 
kenal dan disukai diam-diam. Dia Brandon Revaga. 


"Oh elo Bran, kirain siapa ..." sapa Sicka yang membuatnya 
menoleh lantas tersenyum kikuk sembari menggaruk 
tengkuknya yang tak gatal. 


Perasaan dia gugup mulu, padahal aku yang seharusnya 
gugup. 


"Malam Sicka." sapanya yang dibalas dengan senyuman 
Sicka. Entah kenapa dia melihat Sicka dari atas sampai 
bawah, mungkin dia memperhatikan Sicka yang tengah 
memakai gamis serta jilbab syar'i yang menutupi tubuhnya. 


"Aneh ya gue pakai gamis syar'i gini?" tanya Sicka yang 
membuatnya seketika gelagapan. 


<[]> 


Brandon melihat Sicka dari atas sampai bawah yang tengah 
menggunakan gamis syar'i. 


Kok dia cantik ya? Eh apaan sih gue. 


"Aneh ya gue pake gamis syar'i gini?" tanya Sicka yang 
membuat Brandon gelagapan. 


"Eh e-enggak kok. Lo cantik malah, keliatan beda." Memang 
benar, Brandon mengakui itu. 


"Btw ada apa kesini?" tanya Sicka, bukannya dia tak senang 
tapi dia harus kembali mengajar anak-anak di dalam sampai 
nanti isya' tiba. 


"G-gue ... gue kangen sama lo. Jadi boleh kan kalo gue 
kesini?" ucap Brandon agak malu dan membuat Sicka kini 
terkejut. Namun Sicka segera menormalkan kembali 
wajahnya. 


"Alah sa ae lo Brandon, hahaha ..." Sicka tertawa hambar. 


"Gue serius kangen sama lo." kini suara Brandon terlihat 
tajam dari sebelumnya. Membuat suasana seketika 
canggung. 


"Em... I-lo masih lama? Kalo iya gue ngajar anak-anak ngaji 
dulu ya? Lo tunggu di depan atau dalem juga nggak papa." 
ucap Sicka mengalihkan percakapan. 


"Emang ngajarnya sampe jam berapa?" 
"Nanti sampe isya' tib-" 


Tiba-tiba adzan isya' berkumandang yang membuat ucapan 
Sicka terhenti. Dan di dalam rumah juga terdengar anak- 


anak tengah membaca doa setelah mengaji. 


Mereka sama-sama terdiam, Sicka yang menundukkan 
kepalanya sedangkan Brandon yang terus menatap Sicka. 


Ck kenapa gue jadi liatin dia terus sih? Sadar Brandon 
sadar! Brandon menggelengkan kepalanya. 


"Mbak Riiinnn! Kita pamit pulang dulu yaa?" teriakan anak- 
anak membuat suasana yang tadi canggung kini menjadi 
ramai karena anak-anak berebut untuk mencium tangan 
Sicka. 


"Besok ingat, ngaji lagi ya..." Ingat Sicka kepada anak-anak 
lalu diangguki mereka kemudian disusul Dhea yang juga 
pamit pulang. 


"Oh iya masuk Bran, lo kan tamu masa iya gue biarin berdiri 
di sini?" ajak Sicka yang di iyakan Brandon. 


Sicka pergi ke dapur untuk membuatkan minuman kepada 
Brandon. Sedangkan Brandon duduk sembari melihat-lihat 
isi rumah ini. Hingga matanya mendapati foto seorang 
perempuan yang begitu dia kenal, tak hanya dia bahkan 
satu sekolah pun tau siapa perempuan itu. 


Kok ada foto Sandriana? 


"Gue nggak tau lo suka minum apa, gue buatin jus jambu 
aja nggak papa kan?" Suara Sicka mengalihkan pandangan 
Brandon dari foto Sandriana. 


"Nggak papa kok, gue suka apa aja. Btw makasih dan maaf 
ngerepotin lo." ucap Brandon tak enak. 


Sicka duduk agak jauh dari Brandon, "Kalo gitu diminum 
dong, ntar kalo kurang manis bilang aja. Oh iya, itu 


cemilannya juga dicicipi, bikinan gue sendiri hehe ..." suruh 
Sicka sembari mencomot keciput yang dia buat. 


Brandon pun meminum jus itu, lalu meletakkan kembali ke 
meja. Dia menatap Sicka yang tampak duduk canggung 
sembari menyemil. 

Brandon kembali melihat foto Sandriana lalu kembali ke 
Sicka lagi. 


"Gue boleh tanya?" Karena rasa penasarannya, Brandon 
mencoba bertanya. 


"Iya boleh, tanya apa emang?" 


Brandon melihat ke foto Sandriana dan Sicka pun mengikuti 
pandangan lelaki itu. 


Satu hal yang Sicka lupa, bahwa seharusnya dia tak 
mengajak Brandon masuk ke dalam rumah. 


MAMPUS MAMPUS MAMPUS! Dalam hati Sicka merutuki 
kecerobohannya. 


"Lo siapanya Sandriana?" tanya Brandon yang kini sudah 
menatapnya penasaran. 


"Oh itu ... g-gue ... pembantu eh maksud gue, gue anaknya 
pembantu di rumah ini. Jadi gue bukan siapa-siapanya Kak 
San." jawab Sicka agak gugup. Beruntung Brandon percaya 
dengan penjelasan Sicka. 


Duh untung gak ada foto gue, kalo ada bisa matek 
dimarahin kak San kalo sampe Brandon tau. 


<[]> 


Suara tawa terdengar menggema di ruangan yang dijadikan 
tempat berkumpul para remaja ini. Ada juga yang 
mengumpat ada juga yang hanya diam duduk di sofa 
sembari memainkan ponsel. 


Hingga suara motor yang berhenti membuat mereka semua 
menoleh ke arah pengendara motor yang tengah melepas 
helmnya. 


"Wessss, Tuan muda Brandon yang abis ngapelin. Gimana 
kabar si doi?" tanya salah satu anak yang disitu saat 
Brandon baru akan duduk di sofa bergabung dengan 
mereka. 


"Ck apaan sih?" Brandon menanggapi itu tak suka. 


"Sukses baperin doi? Inget waktu lo nggak banyak. Nanti 
ulang tahun lo, dia udah harus jadi pacar lo dan lo putusin 
saat itu juga." Peringat seseorang yang membuat Brandon 
terpaksa melakukannya. 


"Tanpa lo ingetin gue juga udah inget. Gue pastiin gue yang 
menangin taruhan ini." ucap Brandon yakin. 


"Bagus kalo lo inget." 


Brandon terdiam seketika teringat akan taruhan yang 
teman-temannya buat seminggu yang lalu. 


Saat itu dirumah Brandon tengah sepi, dan dia pun 
menyuruh teman-temannya untuk datang ke rumah. 
Setelah 10 menit Brandon menyuruh mereka, kini rumahnya 
sudah ramai dengan 12 orang yang merupakan teman satu 
gengnya di sekolah. 


Hingga Fajar temannya mengeluh karena merasa bosan, 
"Sumpah gue bosen banget. Main apa gitu yang seru elah!" 


gerutuannya membuat salah satu temannya yang lain Brian 
mengusulkan ide. 


“Gimana kalo kita main ToD?" Teman-temannya pun 
mengangguk setuju lalu mereka duduk melingkar dengan 
sebuah botol di tengah. 


Suara teriakan, umpatan terdengar saat tiba giliran. Hingga 
botol tersebut mengarah ke arah Brandon, "Nah truth or 
dare nih bro?" tanya Fahri temannya. 


"Dare lah, jangan kaya si Brian yang beraninya truth." 
Brandon hanya mengangguk saja. 


Teman-temannya pun tengah berpikir tantangan apa yang 
cocok untuk Brandon. 


"NAHHH GUE TAU!" Seruan dari Alex membuat yang lain 
kaget. 


"Biasa aja kampret! Kaget gue nih" 


"Apa ide lo? " tanya Brian antusias, sedangkan Brandon 
was-was menatap curiga Alex. 


Alex pun menyeringai, "Deketin si cacat itu, jadiin pacar lo 
sampe hari ulang tahun lo dan putusin saat itu juga." Sontak 
yang ada disitu semua berdecak. 


“Gila aja, nggak mau gue nggak mau. Kenapa harus si cacat 
itu sih?" tolak Brandon mentah-mentah. 


"Mantuuulll eh Bran, kalo lo bisa lakuin itu. Kita transfer 10 
juta ke lo." goda Adam yang membuat Brandon mengerang 
kesal. 


"Fine ... 10 juta dari kalian. Deal?" 


"DEALL!" 


"Nah kenapa lo milih si cacat itu kelex?" tanya Fajar yang 
mendapat anggukan dari yang lain. 


Alex kembali menyeringai, "Karena gue denger-denger dia 
suka Brandon." 


Love for Sickarina 
Tim mana? 


Sickarina x Rion 
Or 
Sickarina x Brandon 


Klo aku, nggak dua-duanya. Brandon sama Rion 
sama aku aja hehe ... 


Publish ulang 
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LFS EIGHT 


Ingatkan aku, bahwa aku hanya makhluk biasa yang 
mungkin saja hidup individualis. Tetapi sosokmu yang 
menjelma sebagai sahabat tetap dibutuhkan olehku. 

{ Protector } 


Di sebuah ruangan yang di dalamnya nampak rapi dengan 
sebuah meja yang terdapat banyak dokumen-dokumen 
penting tersusun rapi, ada seorang lelaki berusia sekitar 
lima puluhan yang sibuk dengan laptopnya. 


Tok tok tok 
Ceklek 


"Bagaimana? Apa semua berjalan lancar?" tanya lelaki yang 
duduk di kursi kerjanya itu kepada orang yang baru masuk. 


"Iya pak Suryo, semua aman terkendali. Data yang bapak 
inginkan sudah saya buat. Coba di cek." lelaki itu 
menyerahkan sebuah map dokumen berwarna biru kepada 
Suryo. 


Dengan teliti Suryo mengecek dokumen tersebut. Hingga 
senyum puas terbit di wajahnya, "Bagus, kerja yang bagus." 
Lalu Suryo mulai menandatangani dokumen tersebut. 


Suryo mengambil amplop dari loker mejanya, lalu 
menyerahkannya kepada lelaki tadi, "Ini sesuai perjanjian 
kita." 


"Terima kasih Pak, kalau begitu saya undur diri." 


Suryo begitu puas, sebentar lagi rencananya akan berhasil. 
Impiannya membangun usaha kecil-kecilan di Shanghai 
akan terwujud. 


Dia kemudian segera menelpon seseorang. 


"Halo pak Afkar, dana tersebut sudah saya kirim ke Subang. 
Datanya akan saya berikan kepada bapak secepatnya." 


"Bagus! Aku percayakan kepadamu Suryo. Kamu tangan 
kananku yang sangat handal!" Dilain tempat, tepatnya 
Korea dimana Afkar dan keluarganya kecuali Sicka tengah 
berlibur memuji bangga kepada Suryo. 


"Kalau begitu, selamat menikmati hari libur bersama 
keluarga bapak." 


"Ya, terimakasih. Kamu juga bisa meluangkan waktu untuk 
keluargamu. Jangan terlalu menyibukkan dengan kertas 
mulu, Yo." 


"Hahaha baiklah, Pak, saya tutup dulu telfonnya." 


Setelah itu, dia meletakkan ponselnya di atas meja. Senyum 
puas tak henti-hentinya pudar dari wajahnya. 


"Dasar Afkar bodoh!" 
<[]> 


Hilang sudah ketenangannya di kamar. Kedatangan kedua 
sahabatnya membuat Rion kini harus terus menggumamkan 
kata sabar. 


Dia baru saja ingin memejamkan mata, hingga Ken tiba-tiba 
masuk ke kamarnya dan disusul Leo dibelakang Ken 
kemudian mulai mengobrak-abrik kamarnya. 


Dan tanpa bersalah kini mereka tengah melihat koleksi 
mainannya dan menyebarnya di lantai. 


"Wihhh udah gede juga masih main mobil-mobilan 
huahahahaha," ucap Ken sembari memainkan mobil mini 
berwarna kuning kesukaan Rion. 


"Nih nih di dalem mobilnya malah ada dua pengantinnya 
hahahahha," tambah Leo yang juga tengah memegang 
mobil honda jazz mini dengan sepasang pengantin di 
dalamnya. Dan itu juga mobil kesayangannya pemberian 
dari pamannya yang saat itu baru saja datang dari Paris. 


"Taro balik itu semua." ucap Rion dingin yang tak dihiraukan 
oleh mereka. Rio pun berdiri, hilang sudah rasa sabarnya. 
Segera dia menarik mereka keluar kamar dan langsung 
mengunci pintu dari dalam. 


Mereka menggedor-gedor pintu kamar, tapi Rion tak peduli. 
Rion harus membereskan kamarnya yang berantakan akibat 
ulah mereka. 


"HOY BANG RION, LO KOK JAHAT AMAT SAMA KITA? BUKAIN 
PINTUNYA BANG!" 


BRAK BRAK BRAK 


"OKE KALO GITU KITA NGADU KE TANTE SILPI KALO LO UDAH 
NGUSIR KITA!" 


Ck. Dasar tukang ngadu, biarlah mereka mengadu. Rion tak 
peduli, salah sendiri mereka membuat kamarnya 
berantakan. 


Setelah lima belas menit membereskan semuanya, Rion pun 
keluar kamar untuk menemui sahabat-sahabatnya. 


Saat dia turun, Rion mendapati pelototan dari Silvi yang 
tengah membawa nampan berisi dua toples kue yang Rion 
duga untuk kedua sahabat kampretnya. 


"Kamu itu ya, Bang! Ada temen kok malah di usir. Kamu tuh 
harus bersyukur punya temen kaya mereka, inget bang! Kita 
juga butuh temen untuk menjalani hidup. Nih kamu yang 
bawa nampannya dan jangan lupa minta maaf ke mereka!" 
omel Silvi kepada Rion lalu menyerahkan nampan tersebut. 


Rion hanya bisa mendengus, lalu dia menuju ruang tamu 
dimana kedua sahabatnya itu berada. 


TAK 


Dia meletakkan nampan tersebut di atas meja dengan 
sedikit keras yang membuat sahabatnya itu menoleh 
kepadanya lalu membuang muka. 


Drama yang bagus. 


Rion mendengus karena saat ini dia tengah diawasi Silvi 
yang menyuruhnya untuk minta maaf kepada mereka 
berdua. 


"Maaf." Rion terpaksa. 


Mereka masih memalingkan wajah. Dih dasar kaya perawan 
aja. 


"Yang bener dong minta maafnya." Suara mamanya 
membuat kedua sahabatnya itu mengangguk setuju. 


Rion mengepalkan tangannya geram. "Gue minta maaf, 
nggak seharusnya gue kaya gitu ke kalian." ucap Rion yang 
membuat mereka seketika tersenyum penuh kemenangan. 


"Uluh uluh bang Rionn, gue maapin kok. Iye nggak, Leo?" Si 
Ken menyenggol lengan Leo dan Leo pun mengangguk. 


Apakah Leo tertular virus GBK dari Ken? Setelah melihat 
mama yang tak mengawasinya lagi. Rion menatap mereka 
tajam sembari duduk. 


Sedangkan mereka kini mulai memakan kue yang Rion 
bawa tadi dengan wajah tanpa dosa mereka. 


"Le, kayaknya lo ketularan virus GBK dari Ken deh," ucap 
Rion ke Leo yang membuatnya mengernyit. 


"Virus GBK?" Beo Ken dengan tangannya yang mencomot 
kue lalu memakannya lagi. 


"Virus Goblok Bobrok Ken!" Leo tergelak sedangkan Ken 
mencebik kesal. 


"Lha bukannya dia virus SHTT ya?" 
"SHTT apaan lagi?" Ken menampakkan wajah tak terima. 


"Sintingnya Hagigi Tak Terkendali!" Rion dan Leo tertawa 
terbahak-bahak. 


"Jahat banget ya kalian sama gue, fiks putus nih putus?" 
Ancamnya yang membuat Rion makin tertawa dan Leo juga 
sama sepertinya, dia bahkan sampai mengeluarkan air 
mata. 


"SILAHKAN PUTUS!" ucap Rion bersamaan dengan Leo. 


Kini wajah Ken makin kusut, sedangkan tawa Rion masih 
belum berhenti. Ya inilah Rion bila sedang bersama kedua 
sahabatnya. Hanya mereka yang melihat Rion tertawa lebar 
seperti ini. 


"Eh udah elah, seneng banget mgetawain gue?!" Ken 
mencoba menghentikan tawa Rion dan Leo yang masih 
terurai. 


"Kalian masih inget kan kejadian dimana kita ketemu untuk 
pertama kalinya hingga kita bisa jadi sahabat kaya gini?" 
tanyanya yang membuat tawa Rion perlahan hilang, 
kemudian dia mengangguk. 


"Masih ingat dong." Leo menyahut sembari mengelap sudut 
matanya yang berair. 


"Gue kadang keinget terus alhasil gue cekakaan sendiri 
huahahahahah, " Kini Ken yang tertawa keras. Rion pun 
melempar bantal kepadanya. 


"Kejadian malu-maluin gitu lo inget. Gue aja risi." Rion pun 
mengakui terkadang dia juga teringat pertemuan mereka. 


"Nggak ada etis-etis nya banget dah." tambah Leo. Kini 
mereka mulai mengingat dimana mereka bertemu dulu. 


Saat itu Rion tengah berada di kamar mandi, ya untuk 
membuang panggilan alam. Saat itu disebelahnya ada Leo 
yang sama sepertinya. Saat itu Rion tak menyadari kalau 
Leo teman semasa SD nya berada di sekolah yang sama, 
karena mereka sempat berpisah ketika SMP. Rion yang 
sudah selesai pun segera beranjak untuk keluar. Tapi saat 
dia ingin keluar tiba-tiba Ken datang dengan berlari, hingga 
tubuhnya menabrak Rion. 


Ken kehilangan keseimbangannya akibat lantai yang licin, 
membuat mereka berdua terjatuh. Tapi saat itu juga Rion 
mencari pegangan yang malah mendapat kain seragam Leo 
hingga alhasil Leo ikut terjatuh. 


Tubuh Rion ditimpa oleh Ken sedangkan dia menimpa Leo. 
Sampai teriakan murid lain yang akan masuk kamar mandi 
pun membuat mereka tersadar dengan posisi mereka yang 
seperti threesome. 


"HOMOOO!" ucap Rion berbarengan dengan Ken dan Leo 
setelah teringat kejadian 2 tahun lalu. 


Tawa mereka pecah di ruang tamu. 


"Haduh perut gue huahahahahah, kita dikatain homo gilaaa 
hahahha," 


"Masa iya gue jadi uke lo pada? Mana bisa kan bertiga 
homoan." ucap Ken tak jelas tapi membuat tawa mereka 
makin keras. 


Meskipun terkadang Rion juga jengkel dengan sahabat- 
sahabatnya ini, dia berharap persahabatannya akan terus 
berlanjut hingga mereka tua nanti. 


Karena masa SMA-nya tidak akan berarti tanpa kehadiran 
mereka. Ya dan persahabatan sejati akan sangat terasa 
ketika kita memang sudah memasuki masa SMA yang kalau 
kata orang adalah masa-masa terindah. Dan akan lebih 
indah apabila juga menemukan cinta di situ. 


Dan untuk urusan yang satu ini, Rion belum mengalaminya 
atau mungkin tidak mengalami. 


Love for Sickarina 
Jadi kangen masa SMA: ( 
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LFS NINE 


Semoga cinta menjadi sempurna oleh cinta itu sendiri. 
{ Anonimo s ) 


"Itu obatnya kenapa belum abis-abis, Rin? Padahal mau 
seminggu loh. Oh gue tau, lo jarang minum tuh obat ya? 
Ckck, gimana lo mau sembuh oon! Kalo tuh obat nggak lo 
minum." Kimi memarahi Sicka yang kini tengah menutup 
telinganya dengan bantal. 


"WOY! Kalo gue ngomong tuh dengerin kampret! Sumpah ya 
nih anak dibilangin masuk kuping kiri keluar kuping kanan." 
Kimi menyingkirkan bantal yang digunakan Sicka. 


Sicka terduduk dengan raut wajah kesal kepada Kimi. 
Memang sudah hampir satu minggu Sicka mengalami 
demam. Dan Kimi yang selalu datang ke rumahnya untuk 
memastikan Sicka meminum obatnya. Padahal sejak kecil 
Sicka tidak suka minum obat, mau dipaksapun kalau dia 
tidak mau minum ya tidak akan mau. 


"Lo kalo kesini mau ngoceh-ngoceh nggak jelas mending 
pulang aja deh. Kepala gue yang pusing tambah pusing 
denger suara lo." ucap Sicka sembari memijit pelipisnya. 


"Ngoceh nggak jelas lo bilang?" pekik Kimi tak terima. "Heh 
gue ngoceh kaya gini karena gue peduli sama lo goblok! 
Gue pengen lo cepet sembuh. Masa iya liburan kaya gini 
mau lo abisin tiduran di kasur dan berpusing-pusing ria?" 
ucap Kimi dengan tangannya yang dia lipat di depan dada. 


Sicka memutar bola matanya malas, "Kalo lo bawanya 
makanan pasti gue udah sembuh dari kemaren-kemaren. Lo 
aja tiap kesini nggak bawa apa-apa dan nyuruh gue minum 


obat terus. Heloooo! Nih lidah gue udah pait terus minum 
obat kan makin pait onyettt!" dengus Sicka dengan sedikit 
menyindir cewek itu. 


Kimi menyengir lebar karena apa yang diucapkan oleh Sicka 
memang benar adanya. "Ehehehe maap maap, abisnya gue 
panik sih denger lo sakit gue langsung buru-buru kesini dan 
lupa mampir buat beli makanan." 


"Alesan lo. Ngomong-ngomong, Mami kemana, Kim?" 
"Mami tadi pergi ke pasar, makanya lo dititipin ke gue." 


Sicka menghela nafas, dia kemudian berdiri, "Bosen juga di 
kamar. Gue mau ke bawah ah nonton tipi Korea." ucap Sicka 


Kimi pun membantu Sicka berjalan menuju ruang keluarga, 
dan akhirnya sampailah mereka di ruang keluarga. 


"Eh Rin, gue ke dapur dulu yak! Mau nyari harta karun di 
kulkas lo." tanpa menunggu persetujuan dari Sicka, Kimi 
berlari menuju dapur. 


"KIMPREETTT BIKININ GUE JUS JAMBU YAKK!" teriak Sicka 
agar Kimi mendengar. Baru saja dia akan menyalakan tv, 
telpon rumah berbunyi yang membuatnya harus segera 
mengangkat takut-takut ada hal penting. 


"Halo dengan keluarga Sinegar, ada yang bisa dibantu?" 
ucap Sicka seperti apa yang di ajarkan ayahnya saat ada 
telpon masuk. 


"Oh iya pak, maaf sebelumnya. Biasanya saat Tuan sedang 
berlibur, Tuan memang tidak menerima telpon kerja, Pak." 


"Jadi belum ada dana masuk? Bapak udah hubungi Pak 
Suryo, wakil Tuan Afkar?" Di situ Sicka mengernyit heran. 


"Baik, Pak, baik. Nanti saya coba hubungi Tuan untuk 
memberitahu hal ini secepatnya." 


Selesai mengangkat telpon, Sicka termenung, "Perasaan pas 
aku beresin meja kerja Ayah, aku liat struck rekening deh. 
Ayah kan kalo mau liburan udah selalu beresin 
pekerjaannya dulu. Tapi kok ... Ah udahlah pusing aku. Ntar 
aku coba hubungi Pak Suryo." 


Sicka pun segera merogoh saku di celana gombrongnya, lalu 
mencari kontak Pak Suryo. Sicka menunggu sambungan dari 
pak Suryo, hingga suara Pak Suryo menyapa telinganya. 


"Halo Sicka, ada apa?" Suara pak Suryo terdengar agak 
terburu-buru, mungkin dia sedang sibuk mengurus kantor. 
Pikir Sicka. 


"Maaf, Pak, saya ganggu. Saya cuma mau tanya tentang 
dana pembangunan hotel di Subang sudah tersalurkan?" 


"Tentu saja sudah, kalau kamu tidak percaya tanya saja ke 
Tuanmu. Dan apa urusanmu hingga membuatmu bertanya?" 
Dari suaranya saja, Sicka bisa menyimpulkan bahwa Pak 
Suryo terganggu dengan pertanyaan Sicka. 


"Oh itu ... Saya hanya bertanya dan memastikan karena saat 
saya membereskan meja kerja Tuan. Saya belum melihat 
dokumennya, biasanya Tuan selalu memastikan dokumen- 


dokumen penting ke saya." Semoga saja Pak Suryo percaya, 
batin Sicka. 


"Oh begitu, yasudah saya tutup ya telfonnya saya masih 
banyak pekerjaan." 


"Baik pak, terimakasih." 


Sedikit penjelasan mengapa Sicka memanggil ayahnya 
Tuan. Itu karena Sicka tidak ingin membuat ayahnya malu 
lantaran punya anak yang cacat seperti dia. Dan ayahnya 
pun nampak setuju-setuju saja bila Sicka menyebut 'Tuan' 
saat berhadapan dengan kolega bisnis ayahnya. 


Sicka masih terus kepikiran dengan prasangka-prasangka di 
kepalanya. Apakah ini yang namanya penggelapan uang? 
Sejujurnya Sicka tidak ingin ikut campur dengan urusan 
ayahnya. Tapi disini dia merasa janggal dengan Pak Suryo, 
apalagi saat mendengar nada suaranya tadi. 


"Mikir mulu dah, entar ubanan tau rasa lo." Suara Kimi 
membuat lamunannya buyar. 


"Hih berisik deh lo. Gue lagi mikir berat ini, menduga-duga 
sesuatu." sahut Sicka, kemudian berjalan mengikuti Kimi 
yang menuju sofa depan tv lalu duduk berdua. 


"Nih jus lo, nggak pake es ini soalnya lo lagi sakit." ucap 
Kimi dengan memberikan jus tersebut kepada Sicka, lalu 
Kimi lanjut menyemil snack yang dia dapat di kulkas. 


"Betewe lo mikir apaan tadi?" 

tanya Kimi ingin tahu, Sicka yang sedang minum segera 
meletakkan gelasnya di bawah samping sofa. Kemudian dia 
menatap Kimi serius. 


"Gue lagi mikir masalah pembangunan hotel yang dibuat 
ayah." 


"Terus hubungannya apa?" 


"Tadi ada telpon dari mandor hotel di Subang, nah dia bilang 
udah tiga hari dana yang masuk itu baru sepertiga aja. 
Padahal kan harusnya dana itu full kan nggak sepertiga aja." 
Sicka bercerita dengan serius. 


"Terus terus?" Kimi mendengarkan sembari memakan snack. 


"Terus tadi gue telpon Pak Suryo tangan kanan ayah gue, 
dia bilang udah, kalo semua dana udah tersalur semua." 
Raut wajah Kimi yang semula biasa kini sedikit terkejut. 


"Wah masa iya sih? Jingan-jingan ..." Kimi menduga-duga. 


"jangan-jangan GOBLOK! Gue sepak juga lo!" Sicka 
mendengus sedangkan Kimi cengir-cengir dengan wajah 
tanpa dosanya. 


"Nah lo sepemikiran sama gue kan? Tapi gue juga nggak 
bisa nyelidikinnya." Raut wajah Sicka berubah menjadi 
sedih. 


"Apa gue minta bantuan temen ayah, ya? Tapi hari ini dia 
dirumah nggak ya?" Sicka mengingat bahwa teman 
ayahnya ada yang berprofesi sebagai detektif, dan 
hubungan keduanya juga sangat baik bahkan keduanya 
bersahabat. 


Sicka menatap Kimi dengan senyuman penuh arti membuat 
Kimi mengernyit, "Kim, anterin gue ke rumah sahabat ayah, 
gue yakin dia bisa dan mau bantu gue." 


<[]> 


Sicka menatap rumah yang begitu mewah dan besar di 
hadapannya. Dia kemudian melangkah masuk ke rumah. Dia 
datang kesini sendiri karena Kimi tidak bisa menemani Sicka 
bertemu sahabat ayahnya karena tadi di jalan Kimi ditelpon 
oleh ibunya untuk segera pulang. 


Ting tong ting ting 


Bel yang dipencet oleh Sicka terdengar berbunyi di dalam 
rumah. Semenit kemudian pintu dibuka oleh seorang wanita 
dengan pakaian yang fashionable. Wanita itu menyipitkan 
matanya lalu seketika tersenyum sumringah. 


"Kamu Sickarina anaknya Afkar, kan?" 


Sicka tersenyum kikuk, lalu mengangguk. Wanita yang 
diketahui oleh Sicka adalah seorang istri Herman 
mengajaknya masuk ke rumah dan mempersilahkan dia 
duduk di sofa yang sangat empuk. 


Duh enak banget sofanya, empuk banget. Batin Sicka. 


"Ya ampun Sicka! Kamu udah gede aja sih, tambah cantik 
lagi. Udah lama banget Tante Helena nggak liat kamu." 
Wanita itu duduk disamping Sicka sembari memeluk Sicka 
erat. 


Helena mengurai pelukannya, dia menatap Sicka intens, 
"Apa mereka baik ke kamu?" Seketika senyum Sicka hilang, 
dia bingung harus jawab apa. 


"M-mereka b-baik kok Tan hehe ..." Entah kenapa tatapan 
intens dari Helena membuatnya gugup. 


"Siapa, Ma, yang dateng?" Hingga suara Herman yang baru 
turun membuat Sicka menghela nafas lega karena terlepas 
dari tatapan intens Helena. 


"Dia Sickarina, Pah, anaknya Afkar itu loh yang dulu pas 
kecil sempet jatoh dari tangga." 


Aku? Jatuh dari tangga? Tapi kapan? Sicka bertanya-tanya 
dalam hati, dia tidak tau kejadian itu yang katanya dia jatuh 
dari tangga. 


Herman lalu duduk di seberang meja, dia menatap Sicka 
yang tampaknya gugup. Tapi segera Herman memberikan 
senyuman untuk anak sahabatnya ini. 


"Bagaimana kabarmu, Nak? Udah lama nggak ketemu kamu 
setelah kejadian kamu jatuh dari tangga." Kini Sicka makin 
bertanya-tanya, kapan sih dia jatuh dari tangga? Kenapa dia 
tidak ingat? 


"Alhamdulillah, saya baik kok Om." jawab Sicka sopan. 


"Oh iya ngomong-ngomong ada apa kamu main ke rumah 
Om sama Tante?" tanya Helena dan membuat Sicka teringat 
akan tujuannya datang ke rumah ini. Segera Sicka pun 
menceritakan semuanya. 


Herman mengangguk-angguk, "Om bisa nggak bantu Sicka? 
Dan jangan sampe Ayah tau kalo aku yang minta." pinta 
Sicka yang membuat Herman agak ragu. Bukan ragu untuk 
membantu Sicka, tapi karena Sicka memintanya tak 
memberitahu Afkar. Sepertinya dia juga harus menyelidiki 
apa yang terjadi dengan gadis di depannya ini. 


"Loh kenapa ayah kamu nggak boleh tau? Biarin ayahmu 
tau dong, Kan kalo memang dugaan kamu benar ayah kamu 
pasti bangga sama kamu." Helena berucap heran sedangkan 
Sicka hanya tersenyum kecut. Dan senyuman itu bisa dilihat 
oleh Herman. 


"I-intinya jangan sampe ayah tau apalagi orang rumah. Biar 
ini jadi rahasia aku, Om sama Tante. Oke?" Sicka 
memandang keduanya dengan penuh harap. 


"Baiklah, kami akan merahasiakannya." ucap Herman 
membuat Sicka bernafas lega. 


"Tapi Om, saya nggak ada uang banyak untuk bayar jasa 
Om. Sicka boleh nyicil kan?" Pertanyaan Sicka membuat 
Helena dan Herman tergelak. 


"Haha kamu lucu banget sih!" ucap Helena gemas sembari 
mencubit pipi tirus Sicka. "Om bakal bantuin kamu, Tante 
jamin itu. Dan kamu nggak usah bayar dia, oke? Dia udah 
punya banyak, jadi kamu nggak usah mikirin balas jasanya." 
ucap Helena. 


"Tapi kan Tan-" 


"Apa yang dikatakan tantemu itu benar, Om bakal bantuin 
kamu. Tapi kamu nggak usah mikirin kamu bayar om 
berapa. Kalo sampe kamu bersikeras untuk membayar jasa 
Om. Jangan harap Om mau bantu." ucap Herman tegas 
dengan sorot tajamnya. 


"I-iya Om, tapi Om bantu kan?" tanya Sicka memastikan. 


Kedua pasutri itu tertawa lagi, "Apasih yang nggak buat 
kamu sayang?" Hati Sicka terasa hangat saat dia dipanggil 
dengan kata 'sayang'. Entah kenapa dia seperti mendapat 
cinta. 


"Terima kasih ya Om dan Tante" 


<[]> 


Seharusnya dia tak menolak saat Om Herman ingin 
mengantarnya pulang tadi. Dan kini dia harus berjalan kaki 
sendirian, malam hari lagi. 


Salahkan dia juga kenapa dia tidak pulang saat sore tadi 
saja, tapi satu sisi dia juga senang saat Om Herman dan 
Tante Helena menyuruhnya untuk pulang malam saja. Di 
keluarga itu dia mendapatkan apa yang selama ini tak dia 
dapatkan di keluarganya. Bahkan anak Om Herman, Kak 
Haidar yang seumuran dengan Satya dan Satria, abangnya, 
mengajaknya bermain PS yang membuat nya lupa waktu 
seperti ini. 


Kembali lagi ke Sicka, dia dapat merasakan kalau tubuhnya 
kembali panas. Bahkan kepalanya sudah sangat pusing. Dan 
dia lupa saat akan ke rumah Om Herman tidak meminum 
obatnya. 


Lalu dia merasakan ada cairan yang keluar dari hidungnya, 
saat dia mengusapnya dengan tisu karena dia kira itu ingus 
ternyata dia salah. Tisu itu menjadi merah. Dia terkejut, 
ternyata dia mimisan. 


Kini pandangannya semakin memburam. Dan tubuhnya 
mulai ambruk menghantam kerasnya aspal. 


Di jalanan yang sepi itu Sicka pingsan tanpa ada satu orang 
pun yang melihat. Hingga dua menit setelah Sicka pingsan, 
ada sebuah mobil yang melintas dan berhenti dimana Sicka 
pingsan. 


Dengan tergopoh-gopoh lelaki muda itu keluar dari 
mobilnya menghampiri Sicka yang tak sadarkan diri. 


Saat orang itu membalik tubuh Sicka, orang itu menegang. 


Love for Sickarina 


Semangat membaca! 
Bagi pembaca baru, jangan lupa ajak kawanmu 
membaca cerita-ceritaku, xixi 
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LFS TEN 


Kesedihan dalam diammu yang mengguncangku. 
{ Protector } 


Sedari tadi dia terus mondar mandir di luar ruangan, entah 
kenapa rasa cemas hinggap di hatinya melihat gadis yang 
sempat dia tolong saat dia akan pulang tadi. 


Ceklek 


Pintu terbuka dan menampilkan dokter yang menangani 
gadis itu, "Anda keluarga dari pasien?" tanya dokter yang 
membuat lelaki ini terdiam. 


lya juga, gue siapanya dia? 


"Saya tunangannya, Dok, gimana keadaan gadis saya?" Dia 
terkejut dengan ucapannya sendiri. 


"Kalau begitu anda bisa ikut ke ruangan saya, kita bicarakan 
di situ." 


Lelaki itu mengangguk lalu mengikuti dokter tersebut 
menuju ruangannya. Sesampainya di ruangan dokter 
tersebut, dia duduk berhadapan dengan dokter. 


"Nama anda siapa?" tanya dokter tersebut sembari 
memegang bolpoin untuk menulis. 


"Rionald Bayusendra Dinata." jawab lelaki itu dan langsung 
ditulis oleh dokter di sebuah kertas. 


"Siapa nama tunangan anda?" Pertanyaan dokter 
membuatnya terdiam, dia bahkan tidak tau siapa nama 


gadis yang dia tolong. Dan dokter di depannya pun masih 
menunggu jawaban dari Rion. 


Seketika Rion teringat, saat di sekolah dia mendengar 
teman-temannya gadis itu memanggilnya 'Rin'. 


"Tulis Rin aja Dok." jawab Rion dan dokter pun menuruti lalu 
segera menulis di kertas lagi. Selesai menulis itu, dokter 
menyerahkan kertas tersebut ke Rion. 


"Harus diopname ya, Dok?" Tanya Rion setelah melihat isi 
kertas itu. Dokter mengangguk, tanpa berpikir segera Rion 
menandatangani surat itu lalu menyerahkan ke dokter lagi. 


"Nona Rin keadaannya saat ini tengah drop, mimisan yang 
dialami Nona Rin efek dari tubuhnya yang tengah drop itu. 
Dan juga Nona Rin mengalami anemia." 


Rion terdiam masih diam mendengar penjelasan dokter, 
"Pola makan Nona Rin juga sepertinya tidak teratur, nanti 
setelah dia sadar cobalah tanya apakah dia makan teratur 
atau tidak." 


"Kalo begitu terimakasih, Dok, saya pamit." Rion berdiri 
menuju ruang rawat Sicka berada. 


<[]> 


Rin kecil nampak gugup untuk masuk ke kamar saudaranya 
itu, dengan tertatih-tatih dia menaiki tangga karena kakinya 
yang juga tengah sakit akibat kecelakaan itu membuatnya 
sedikit kesusahan. 


Saat Rin kecil sudah berhasil melewati beberapa anak 
tangga itu, dia kemudian mencoba melangkah menuju 
kamar San, saudara kembarnya. 


"Kamu ngapain di depan aku hah? Gara-gara kamu kepala 
aku jadi sakit kaya gini tau nggak!" teriak San kencang dan 
membuat Rin bersedih. 


"Maaf Kak, Rin nggak tau kalo bakal kaya gini jadinya. Tapi 
kak San liat kaki aku, aku juga sakit, Kak. Kita maafan yuk!" 
Rin menyodorkan tangannya. 


"AKU NGGAK MAU MAAFIN KAMU RIN JELEK!" San kecil 
menepis tangan Rin. 


"Hiks ... kak San maafin Rin kak ..." tangis Rin pecah hingga 
menggema ke seluruh rumah. 


"AKU NGGAK MAU YA NGGAK!" teriak San sambil mendorong 
Rin yang membuat Rin kehilangan keseimbangan dan 
membuat Rin jatuh ke tangga. Tepat saat itu orang-orang 
rumah datang untuk melihat keributan itu. 


"AAAA" Rin berteriak saat dia jatuh, San hanya diam saat 
melihat adik kembarnya itu terbentur-bentur anak tangga. 


"ASTAGHFIRULLAH SICKARINA!" Seorang wanita berlari 
menghampiri Rin yang tergeletak lemas dan kepalanya 
mengeluarkan darah. 


"Ya ampun San! Kamu nggak apa-apa kan?" Aurin 
mendekati San yang nampak ketakutan dan hanya diam 
saja setelah mendorong Rin. 


"Aurin apa yang Io pikirin hah? Sicka yang terluka parah 
disini!" teriak marah wanita yang masih memeluk Rin kecil. 


"Anak gue cuma Sandriana, Helen, bukan dia. Biarkan saja 
anak itu." balas Aurin dari atas tangga. 


Herman dan Afkar datang bersamaan, tapi hanya Herman 


yang menghampiri Rin yang berada di gendongan Helena. 
Sedangkan Afkar malah mendekati San dan Aurin berada. 


"Pah, ayo kita bawa Sicka ke rumah sakit sekarang!" Helen 
segara berlari keluar rumah. Herman memandang kedua 
sahabatnya itu kecewa. 


"Lo berdua orang tua bego, tolol!" Setelah mengatakan itu 
Herman menyusul istrinya. 


Kk 


Helen terus mencium tangan Rin kecil yang tengah 
memejamkan mata dan dokter yang sedang memeriksa 
keadaan Rin. 


“Gimana keadaannya Dok?" tanya Herman. 


"Dia mengalami cidera di otak bagian kiri nya, kemungkinan 
dia akan mengalami kelumpuhan monoplegia sebagai efek 
kerusakan saraf dan otot di otak kirinya. Ditambah lagi kaki 
kanannya yang belum sembuh total membuat kelumpuhan 
memungkinkan terjadi." Penjelasan sang dokter membuat 
tangis Helena pecah. 


"Ya Allah hiks ... kenapa hal ini harus terjadi kepada kamu, 
Nak ..." Helena menangis tersedu-sedu dan Herman hanya 
bisa memeluk istrinya mencoba menenangkan. 


Rion sedikit terkejut saat melihat sudut mata Sicka yang 
tertutup mengeluarkan air mata. Hingga perlahan mata itu 
mulai bergerak dan membuka mata. 


Rion segera memencet tombol untuk memanggil dokter. 
Dan tanpa menunggu lama dokter datang lalu memeriksa 
Sicka. 


"Apa yang kamu rasakan, Nona?" Dokter mencoba bertanya 
kepada Sicka. 


"Kepala saya pusing banget, Dok, dan nyeri bagian 
belakang. Tubuh saya juga lemes banget." jawab Sicka 
pelan 


"Kepalamu pusing karena efek benturan keras saat kamu 
jatuh pingsan." Sicka mengangguk menanggapi dokter. 


"Kalau begitu nona istirahat. Saya akan memeriksa nona 
setiap setengah jam, saya permisi untuk memeriksa pasien 
lain." Rion dan Sicka mengangguk. 


Sepeninggal dokter Sicka masih belum menyadari 
kehadiran Rion. Dia masih memijit kepalanya yang terasa 
sangat pusing dan mengingat akan mimpinya tadi. Ternyata 
cerita Om Herman sampe kebawa mimpi. Jadi aku lumpuh 
gara-gara itu? 


Suara deheman Rion membuat Sicka akhirnya menyadari 
bahwa dia tak sendiri di ruangan ini. Matanya terbelalak 
saat melihat ada orang lain di ruangan dia berada. 


"El- elo yang bawa gue kesini?" tanya Sicka dan mencoba 
ingin duduk. Namun Rion segera menyegah Sicka, 
menyuruhnya agar tetap berbaring. 


"Hm." hanya itu yang dia jawab. 


Sicka mendengus, lalu menyuruh agar Rion mendekat. Rion 
agak ragu, namun dia mendekatkan kepalanya saja. Sicka 
kemudian berbisik, "Kayaknya cctv nya nggak ngerekam 
suara deh, lo aman kalo mau ngomong banyak. Jangan 
malu, gue juga nggak bakal bilang ke orang kok." Hal itu 
membuat sudut bibir Rion melengkung menahan tawa. 


"Oh." tanggap Rion sembari menjauhkan kepalanya. Rion 
menggeser kursi yang dia duduki agar lebih dekat dengan 
Sicka. 


Sicka masih memperhatikan Rion, hingga Rion balik 
menatapnya membuat dia terkejut kemudian pura-pura 
melihat langit-langit ruang inapnya. 


"Minum?" Sicka menoleh, dia menatap Rion lalu 
mengangguk. Rion pun membantu Sicka duduk kemudian 
mengambil gelas berisi air putih. 


Rion membantu Sicka minum, setelah selesai Rion 
mengembalikan gelas di atas meja samping ranjangnya. 


Keadaan begitu canggung diantara keduanya, masing- 
masing ragu untuk membuka pembicaraan. 


"Tadi dokter tanya nggak lo siapa gue?" tanya Sicka 
mencoba mengusir rasa canggung itu. 


"Iya." 
"Terus lo jawab apa bro?" 


"Gue bilang lo tunangan gue." seketika Sicka melotot tak 
percaya 


"APAAA? TUNANGAN? GILA AJA LO KAMPRET!" Rion 
memejamkan matanya karena teriakan Sicka. 


"Nggak usah teriak, gue nggak budeg." Rion mengusap 
telinganya yang berdengung. Sicka menyengir sadar akan 
teriakannya tadi. Sicka tadi refleks saat mendengar apa 
yang di ucapkan oleh Rion. 


"Lagian lo aneh banget, Yon. Kita aja akrab nggak, temen 
juga bukan. Kenapa lo ngaku-ngaku jadi tunangan gue?" 
Rion juga tidak tau kenapa dia bisa mengakui seperti itu. 


"Iseng aja." ucapnya dengan raut datar. Sicka makin 
menganga dibuatnya. 


Iseng? Iseng katanya? Nggak nyadar apa kalo keisengannya 
bikin jantung orang mau copot. 


"Rion kampret dah!" 


"Lo tau nama gue?" Sicka menatap aneh ke Rion saat 
melempar pertanyaan seperti itu. 


"Tau lah, kan gue sempet baca name tag lo pas lo bantuin 
gue bawa ember sama pel," Rion hanya mengangguk, 
"paling lo yang nggak tau nama gue kan?" tebak Sicka 
sembari menuding Rion dengan jari telunjuknya. 


"Siapa nama lo?" 


"Gue Sickarina Aurelin Sinegar." jawab Sicka dengan 
tersenyum lebar. Rion yang nampak tak asing dengan nama 
belakang Sicka pun mencoba mengingat sesuatu. 


Sinegar bukannya nama belakangnya Sandriana si gadis 
inceran semua cowok di SIS? 


"Lo keluarga Sinegar? Saudaranya Sandriana?" tanya Rion. 


Sicka terkejut, lalu memukul kepalanya sembari merutuki 
kecerobohannya lagi. 


GILAAA KECEPLOSAN ANJER! Duh gimana ini ya Allah... 


"Lo diem jawabannya iya." Sicka hanya bisa pasrah saat 
orang lain mulai mengetahui dirinya keluarga Sinegar. 


Love for Sickarina 

Hidung Rion tajem ya bundjz ... udah tau ae si, wkwk 
Tim Sickarina x Rion? 

Tim aku x Rion?? 


Publish ulang 
Pipit vie 
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Percaya, sebuah keajaiban dimulai setiap kali kamu 
bermimpi. 
{ Anonimo s ) 


"Gue Sickarina Aurelin Sinegar." jawab Sicka dengan 
senyuman lebar. 


Sinegar bukannya nama belakangnya Sandriana si gadis 
inceran cowok satu sekolah di SIS? Rion makin yakin saat 
melihat Sicka tengah memukuli kepalanya. Sepertinya gadis 
ini menyimpan rahasia dari Sandriana itu. 


"Lo diem jawabannya iya." Dan dapat Rion lihat wajah 
pasrah Sicka. Tapi seketika dia memasang wajah garang. 


"Cuma lo sama sahabat gue yang tau, jadi lo harus tutup 
mulut jangan sampe ada yang tau." Ingat Sicka dan hal ini 
membuat Rion semakin ingin tahu. Entah kenapa dia seperti 
ini, Rion penasaran dengan dia, berarti tanpa sadar dia akan 
masuk ke dalam cerita hidup Sicka. 


Apabila Sicka adik Sandriana, kenapa gadis itu malah 
membully saudaranya sendiri? Bahkan hampir dua tahun 
dia membully. Tunggu-tunggu, bukannya Sandriana punya 
dua kakak? Terus kenapa mereka semua hanya diam saat 
saudaranya ini dibully? 


"Kenapa?" Entah kenapa kata itu yang keluar dari mulut 
Rion. Apakah dia peduli dengannya? Ah tidak mungkin. 
Mungkin Rion hanya iba. 


Sicka terdiam, dan Rion merutuki mulutnya yang bertanya 


hal itu. Sebisa mungkin dia mempertahankan wajah 
datarnya agar Sicka tak melihat bahwa cowok itu tengah 
merasa bersalah dengan pertanyaannya. 


"Gu-gue nggak mau buat kak San malu punya adik kembar 
Cacat yang kakinya lumpuh kaya gue." ucapnya membuat 
Rion sedikit terkejut, dia adalah adik kembar Sandriana. 
Berarti mereka adalah kembar tak identik. 


"Termasuk kedua Abang lo?" Sial! Ada apa dengannya? 


"Iya, gue rela lakuin itu agar mereka tau kalau gue sayang 
sama mereka. Gue rela agar bisa dapet maaf dari mereka, 
karena gue, Kak San hampir mati saat itu." Dapat Rion lihat 
mata Sicka mulai mengeluarkan air mata. 


Sicka terus bercerita seakan-akan Rion ini adalah teman 
lamanya, mulai dari kecil saat dia sudah terasingkan oleh 
keluarganya bahkan kerabatnya. 


Ya Allah kenapa engkau menciptakan perempuan setegar 
dia? Dia hanya gadis kecil yang nggak sengaja ngelakuin 
kesalahan lalu kenapa mereka malah mengucilkannya 
sampai dia dewasa? Dan apa berarti semua senyumannya 
yang gue lihat di sekolah hanyalah kepalsuan? 


Melihat Sicka makin menangis tersedu-sedu, membuat Rion 
tanpa sadar memeluknya erat. Rion mengusap punggung 
Sicka mencoba meredakan tangisnya. 


"Gu-gue hiks ... harap lo bisa hiks ... jaga rahasia hiks ... hiks 

gu-gue percaya sama lo," Rion mengangguk. Dia 
mengusap kepala Sicka masih dengan memeluknya. Dan 
Rion rasa Sicka juga nyaman dipelukannya. Jujur Sicka 
adalah gadis pertama yang Rion peluk selain ibu dan 
kakaknya. 


Rion melepas pelukannya untuk melihat wajah Sicka. 
Matanya membesar dikarenakan menangis dan wajahnya 
juga merah. Air mata masih keluar dari matanya, entah 
kenapa tubuh Rion selalu bertindak diluar kendalinya. Ya, 
Rion mengusap air mata Sicka dan mengelus pipinya. 


Deg deg deg 
Jantung gue kenapa? 


"S-sorry, kaos lo jadi kena ingus gue." ucapnya yang 
membuat Rion terkekeh. Heh apa ini? Rion segera berdehem 
untuk mendatarkan wajahnya. 


Sicka melirik jam dinding yang menunjukkan pukul sebelas 
malam. Kemudian matanya menatap Rion, dia tersenyum, 
"Makasih udah nolong gue untuk kesekian kalinya dan mau 
denger cerita hidup gue. Dan gue harap lo jangan berfikiran 
jelek tentang keluarga gue." Di keadaan seperti ini masih 
saja dia memperingati Rion agar tak berfikir jelek. Padahal 
apa yang dilakukan keluarganya memanglah perbuatan 
jelek. 


Rion hanya mengangguk saja, "Oh iya, gue nginep sini ya? 
Dan harus minum obat juga?" Sekali lagi Rion mengangguk. 


"Yaaaa kenapa harus obat sihhh gu-" 
Hihihihi Hiiihihihi 


Tiba-tiba suara kuntilanak terdengar, suaranya tidak terlalu 
kencang, namun masih bisa terdengar. Mitos yang pernah 
didengar Rion, apabila mendengar tawa kuntilanak 
terdengar jauh maka aslinya dekat dan sebaliknya. 


Ngeri juga denger tawanya. Rion bergidik. 
Hiiiiihihihihi Hihihihihi 


"Rion, tolong ambilin tas gue, ada yang telpon itu." Rion 
mengernyit, apa dia tidak mendengar suara tawa 
kuntilanak? Dan dia malah menyuruh Rion untuk 
mengambil tas lantaran ada yang menelponnya. 


"Telfon?" Beo Rion dan diangguki oleh cewek itu. 


"Suara mbak Kunti itu ringtone kalo ada yang telpon gue, 
hehehe ..." Hampir saja Rion menjatuhkan rahangnya 
karena mendengar ini. 


Dari sekian banyak lagu yang bisa dijadiin ringtone, kenapa 
harus tawa Mbak Kunti? Rington milik kakaknya saja lagu 
Kpop seperti cewek kebanyakan. 


Rion mendengus lalu berdiri untuk mengambil tas itu 
dengan segera. Setelah itu dia berikan ke Sicka. Sicka 
segera mengangkat telpon saat ponselnya sudah dia ambil. 


Rion teringat bahwa dia belum mengabari Mamanya di 
rumah. Dia pun segara memberi pesan kepada Silvia, 
Mamanya. 


<[]> 


"ya Mami, Rin nggak apa-apa kok. Mami kalo mau kesini 
besok aja ya? Lagian disini Rin ditemenin sama Rion kok." 
Sicka mencoba menenangkan Bi Sum yang panik di sebrang 
sana. 


"Iya udah Mami dateng besok aja. Dan kamu harus istirahat 
jangan pacaran mulu." 


"Pacaran apaan dah, Mi? Rin nggak ada hubungan sama dia. 
Lagian dia di ajak bicara aja udah kaya takut di denger 
banyak orang. Irit bin singkat." Rion mendelik mendengar 
Sicka mengatakan itu. 


"Yaudah yaudah intinya kamu harus istirahat dan jangan 
lupa minum obat." 


"Siapppp!" 


Sicka kemudian meletakkan ponselnya di meja dekat 
dengan gelas. Dia menyengir saat menatap Rion yang masih 
menatapnya tajam. 


"Ampun mas bro, liatinnya gitu amat ntar kalo keluar kan 
berabe, hehehe ..." Rion menghela nafasnya lalu berdiri. 


"Lo tidur. Gue bakal jagain lo." ucap Rion sembari 
membantu Sicka berbaring, tak hanya itu dia juga menarik 
selimut hingga sedada Sicka. 


Sicka yang sudah berbaring menatap Rion yang wajahnya 
masih dalam datar, tangan Sicka tanpa sadar terulur 
menyentuh pipi Rion dan membuat lelaki itu terkejut. 


"Nih kalo bibir dibuat senyum, gue yakin pahala bakal 
nemplok ke elo tiap hari." ucap Sicka sembari menarik sudut 
bibir Rion. 


Seakan tersadar, Sicka segera menarik tangannya kembali. 
Kemudian dia memunggungi Rion. Diam-diam dia 
memegang dadanya yang berdetak kencang. 


Gue udah senyum tadi, dan itu karena Io. Hati Rion berkata. 


Karena melihat Sicka yang memunggunginya. Rion berbisik 
di telinga Sicka, "Kalo gue senyum dan alesannya elo. Apa lo 


mau tanggung jawab?" Tubuh Sicka menegang, dia memang 
belum tertidur jadi dia mendengar dengan jelas apa yang 
dikatakan oleh Rion. 


"Orangnya sedang tidur." jawab Sicka yang membuat Rion 
tersenyum tipis. Lalu berjalan menuju sofa untuk 
mengistirahatkan tubuhnya. 


<[]> 


Samar-samar Sicka mendengar suara selain Rion di 
ruangannya. Perlahan matanya membuka, lalu mengerjap- 
ngerjapkan pelan. Hingga objek yang dilihatnya kini cukup 
jelas. 


"Mama sama kakak kenapa ke sini? Kan udah aku kasi tau, 
nanti aku bakal pulang." ucapan Rion membuat kedua 
perempuan di depannya merengut kesal. 


"Kita kesini kan pengen liat cewek yang bikin lo jadi 
manusia yang berbudi luhur dan menolong orang." itu suara 
Rain kakak Rion. 


Mama Rion mengangguk menyetujui ucapan anak gadisnya. 
Hingga mata Rion menangkap Sicka yang kini terbangun, 
dia pun segara mendekati Sicka. Silvia dan Rain pun ikut 
mendekat ke ranjang Sicka. 


"Perlu sesuatu?" tanya Rion kepada Sicka. Silvia dan Rain 
saling lirik melihat Rion yang penuh perhatian. 


"Eh kamu kan cewek yang digendong Onald di parkiran 
kan?" Rion berdecak ternyata Mamanya masih mengingat 
itu. 


"Onald? Gendong cewek, Ma? Nggak salah tuh?" Silvia 
mengangguk mantap. 


"Iya kak, dia jadi cewek pertama yang digendong sama 
Onald." ucap Silvia sambil tersenyum bangga. 


Rain memekik, "Ya ampun! Gue baru nyadar kalo lo kan 
yang punya usaha Rin's Hand kan?" 


Sicka hanya tersenyum menanggapi kedua perempuan beda 
umur di sampingnya dan sesekali menatap Rion yang 
memutar bola matanya malas. 


"Lha emang iya kak? Yang kamu beli syal merah itu?" Silvia 
bertanya dan diangguki Rain. 


"Wah kamu hebat banget nak, kecil-kecil udah buat usaha 
sendiri." ucap Silvia dan mencubit pipi Sicka. 


"Ma, udah, Ma. Mama nggak liat dia masih lemes gitu?" Rion 
melepas tangan mamanya dari pipi Sicka. 


"Ih kamu apaan sih, Bang? Kamu pulang aja sana mandi! 
Sekalian ganti baju biar gadis kamu Mama sama kakak yang 
jaga." usir Silvia kepada anaknya. 


"Betul tuh kata Mama, lo pulang sana mandi! Tenang aja 
cewek lo aman sama kita." tambah Rain dan Rion memilih 
mengalah. Tanpa mengucapkan apapun dia keluar dari 
ruang inap Sicka. 


"Siapa nama kamu cantik?" tanya Silvia ramah. 


"Nama saya Sickarina Aurelin Tante, kalo Tante siapa? Terus 
Kakak ini juga siapa?" 


"Nggak usah formal gitu kali sama kita, gue Rainisya Ajeng 
Dinata kakak dari Rion dan ini Mama gue namanya Silvia." 
ucap Rain memperkenalkan. 


"Oh iya kamu laper nggak? Kebetulan Tante bawa sup ayam 
yang masih anget loh!" Sicka mengangguk karena memang 
perutnya sudah lapar. Apalagi mendengar sup ayam, 
membuat cacing di perutnya makin berdemo. 


"Kak ambilin supnya dong!" pinta Silvia yang langsung di 
angguki Rain. Sementara Silvia menyibak korden jendela 
memperlihatkan langit pagi yang masih agak gelap dan 
membuka sedikit jendela hingga membuat udara pagi yang 
segar masuk. 


"Nah gini kan jadi seger ruangannya," 


Sicka dalam hati merasa senang, dia dipertemukan oleh 
Allah dengan orang yang baik akhir-akhir ini. Semoga 
kedepannya dia terus semangat menjalani kehidupan 
kerasnya. 


Love for Sickarina 
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I want some good day with you 
{ Protector } 


Sicka tak menyangka kalau lelaki yang dia kira hanya 
berniat memainkan perasaannya ternyata kini 
menjenguknya. Memang terlihat biasa, tapi hal itu mampu 
membuat Sicka merasa senang. 


"Gue kaget banget pas dikasi tau sama ibu lo, kalo ternyata 
lo di rumah sakit. Tapi sekarang lo udah sehatan kan?" 
tanyanya penuh khawatir. 


Sicka tersenyum tulus, "Gue udah baikan kok, Bran, justru 
gue ngerasa nggak enak dan nggak pantes lo jenguk." Hal 
itu membuat lelaki yang tengah duduk disebelahnya 
menaikkan alisnya bingung. 


"Kenapa lo bilang gitu?" 


"Gue bukan cewek cantik yang memiliki fisik sempurna dan 
pantas buat lo sukai, Brandon. Gue ngerasa lo salah udah 
suka sama gue." ucap Sicka mengutarakan isi hatinya. 


"Lo mikir gitu?" Sicka mengangguk tapi raut wajah Sicka 
tetap menampakkan wajah biasa saja. Dia hanya mengingat 
kata-kata Kimi tempo lalu, 'Apapun yang dia katakan sama 
lo, lo tetep harus pasang muka biasa. Suka boleh aja tapi 
jangan sampe terlalu bego buat ngerti mana yang beneran 
mana yang cuma omong kosong. ' 


"Gue suka lo apa adanya, Sicka. Gue udah lama perhatiin lo. 
Jadi mumpung ada kesempatan buat ngomong, lo mau 
nggak jadi pacar gue?" 


TAKK 


Suara benda jatuh itu membuat kedua manusia itu menoleh 
ke arah pintu, dimana ada seorang lelaki yang tak sengaja 
mendengar pernyataan cinta itu. Dengan segera lelaki itu 
memungut benda panjang itu lalu berdehem. 


"Ehm, sorry gue salah ruangan." Setelah itu pintu kembali 
tertutup. Brandon yang tak menghiraukan orang itu pun 
kembali menatap Sicka dengan penuh harap. 


Terima dan perlancar taruhan gue Sicka. 


"G-gue... gue... bingung hehe ..." Terkejut? Tentu saja Sicka 
terkejut. Tapi dia masih berusaha terlihat biasa saja. 


"Kenapa bingung? Bukannya lo juga suka sama gue?" tanya 
Brandon dengan nada menggoda membuat wajah Sicka 
terkejut dan memerah karena malu. 


Dia tau darimana? Kok bisa? 


"Dih ap-apaan sih lo? Hahahaha ... sok tau banget deh!" 
Sicka mencoba mengelak lalu tertawa canggung. 


"Jawabannya ya atau iya?" tanya Brandon dengan senyum 
menggodanya yang membuat Sicka semakin malu. Lalu 
hanya dengan anggukan saja Sicka menjawab. 


"Serius?" tanya Brandon memastikan dengan raut wajah 
yang gembira. 


"Iya gue mau, dan gue harap lo nggak nyesel." Brandon 
tersenyum puas lalu memeluk Sicka erat. 


YES 120 juta bakal masuk ke kantong gue. Dalam hati 
Brandon tersenyum puas. 


<[]> 


Dia terus berjalan di koridor rumah sakit setelah 
meninggalkan ruangan yang ingin dia masuki dua menit 
tadi. Mendengar lelaki itu menyatakan perasaannya kepada 
Sicka entah kenapa hatinya terasa nyeri. 


Bahkan tanpa sadar tangan kirinya terkepal kuat saat 
perkataan, 'Lo mau nggak jadi pacar gue?' terus terngiang 
di telinganya. Tanpa sadar langkahnya berjalan sampai di 
cafe depan rumah sakit. Lalu dia duduk di luar cafe, tak lupa 
dia sudah memesan secangkir teh matcha panas 
kesukaannya. 


"Tuh cewek goblok banget kalo nerima dia," Lalu seketika 
dia tersadar dengan apa yang dia ucapkan. 


"Bodo ah mau diterima kek, bukan urusan gue." Dalam hati 
lelaki itu terus menanamkan kata itu, kalau tadi bukan 
urusannya. 


Dia menatap barang yang dia bawa, benda yang entah 
kenapa menarik minatnya untuk membeli barang itu saat 
ada seorang kakek-kakek dengan kursi roda tengah 
berjualan dipinggir jalan yang sedang menawarkan tongkat 
untuk membantu orang seperti Sicka. 


"Ini teh matcha panasnya kak, selamat menikmati ..." 
Pelayan datang meletakkan pesanannya. Setelah pelayan 
itu kembali masuk ke cafe, dia langsung menyeruput tehnya 
sembari menikmati suasana ramainya jalanan dengan 
berbagai macam kendaraan. 


"Rion?" Sang empu yang dipanggil pun menoleh dan 
wajahnya langsung terkejut saat yang memanggilnya kini 
menyeringai lalu duduk di depannya. 


Ck kenapa ketemu dia njir! 


"Ya ampun! Tuh mata santai aja kali Bro, haha ... udah kaya 
ketahuan maling aja lo." Lelaki itu mengejek wajah Rion 
yang tengah menatapnya horor. 


"Ngapain lo kesini?" Setelah menormalkan wajahnya, dia 
bertanya kepada lelaki didepannya ini dengan sinis. 


"Busyettttt! Punya sepupu gini amat dah, tanyain kabar gue 
kek atau nawarin minum kek. Eh ini malah ditanya ngapain? 
Nggak sopan amat lo sama gue." dengus lelaki itu. 


"Nggak penting." tanggap Rion sembari menyeruput tehnya 
kembali. 


Lelaki didepannya berdecak melihat cueknya Rion, "Hanya 
seorang Rionald yang berani mengabaikan pangeran 
tampan Artha Raidan ini." hal itu membuat Rion 
memandang sepupunya itu bergidik karena ucapan Artha 
yang terlalu drama. 


"Mati aja sana lo!" Rion berdecak tak suka. Dia ke cafe 
berniat untuk menaikkan moodnya yang tiba-tiba rusak dan 
bukannya membaik malah semakin buruk. 


Artha tertawa melihat wajah kesal Rion, lalu dia kemudian 
menatap serius Rion. Tangannya dia lipat di atas meja, 
"Kayak gimana cewek yang bikin lo nunggu di rumah sakit? 
Gue takjub banget njayyy!" 


Rion menggeplak kepala Artha karena merasa pertanyaan 
itu tak perlu dijawab. 


"Gue aduin lo ke Mom Silvi nih kurangajar sama gue?!" 
Ancam Artha yang ditanggapi Rion dengan memutar bola 
matanya malas. Rion bukannya takut dengan ancaman itu, 


hanya saja sepupunya yang satu ini selalu mengarang cerita 
yang nantinya akan membuatnya kesusahan. 


"Mau lo apa?" tanya Rion setelah mengusap wajahnya kasar, 
sedangkan Artha tersenyum penuh kemenangan. Memang 
hanya Arthur sang penakluk Rion, jumawanya dalam hati. 


"I want meet your girlfriend." 
<[] > 


"Ya ampun! Lo imut banget sih, Neng? Sama gue aja yuk! 
Jangan mau sama si semen basi itu." Setelah Brandon 
pulang 5 menit yang lalu, tiba-tiba Rion masuk dan 
dibelakangnya ada seorang cowok yang sedari tadi terus 
mencubit pipinya. 


"Semen basi?" Beo Sicka yang diangguki Artha. 


"Lo tau kan semen yang lama nggak kepake lama-lama kan 
kadaluarsa terus mengeras nah kaya si Rion itu." jelas Artha 
dengan wajah tanpa dosa lalu kembali mencubit pipi Sicka 
lagi. 


Sementara orang yang tengah di bicarakan hanya 
mendengus kasar dan ingin menjatuhkan seorang Artha 
Raidan dari atap rumah sakit. 


"Asli lo tipe gue banget Neng Ika, gue paling suka mata lo." 
ucap Artha sembari mendekatkan wajahnya untuk melihat 
lebih jelas mata yang belo Sicka membuat gadis itu refleks 
memundurkan wajahnya. 


Melihat itu Rion segera berdiri dari sofa dan langsung 
menyingkirkan Artha dari Sicka, "Jangan nyosor cewek 
orang!" ucap Rion membuat Sicka sedikit terhenyak. 


Lha dia tau aku jawab mau jadi pacarnya Brandon tadi? 


"Yang bener lo udah jadi cewek orang, Neng Ika?" tanya 
Artha mengguncang bahu Sicka, reaksi yang dikeluarkan 
Artha berlebihan dimata Rion. 


"Iya, gue baru jadian tadi hehe ..." jawab Sicka malu-malu, 
sungguh malam ini di rumah sakit hari ke empatnya dia 
dirawat akan dia ingat selalu. 


Lalu Artha beralih menatap Rion, kemudian menempelkan 
telinganya di dada Rion. Hal itu membuat Rion dan Sicka 
menatap aneh. 


"Lo ngapain sih?" tanya Rion yang merasa risih. 


"Gue kayak denger suara kre-tek kre-tek gitu di hati lo, Bro." 
Artha menepuk dada Rion dua kali lalu menegakkan 
tubuhnya kembali. "Sabar ya, Bro, gue tau ini berat. Tapi 
yakin deh kalo emang jodoh nggak kemana." 


"Lo ngomong apa sih? Nggak jelas banget." Rion menaikkan 
alisnya. Sedangkan Sicka hanya melongo melihat kedua 
lelaki tampan di sebelahnya. 


Artha memajukan kepalanya sampai samping kepala Rion 
kemudian berbisik, "Gue tau lo jatuh cinta sama dia, jaga 
dia. Dari yang gue liat dia tipe cewek yang gampang 
dimanfaatin." 


"Kok malah bisik-bisik tetangga sih kalian? " Sicka merasa 
tak dianggap. 


Artha menatap Sicka kembali, "Duh Neng Ika maap deh 
maap yak! " ucapnya sembari mencubit pipi Sicka lagi yang 
membuat gadis itu mengerucut. 


"Sakit tauk!" Sicka mengelus pipinya setelah jemari tangan 
Artha yang mencubitnya. Artha mengacak rambut Sicka 
gemas, "Iya maaf ya sayang, oh iya gue harus pulang ke 
rumah Mom Silvi yak mau istirahat. Tadi gue langsung kesini 
gegara penasaran sama lo." 


Artha memang baru pulang dari China, dan saat dia ke 
rumah Rion dia tak mendapati sepupunya itu di kamar. Silvi 
memberi tahu kalau Rion tengah menjaga gadis di rumah 
sakit. Hal itulah yang membuat dia rela membatalkan 
niatnya untuk bermanja dengan kasur karena penasaran 
tentang gadis yang dijaga si semen basi itu. 


"Oh iya lo cepet sembuh ya? Gue pamit dulu." Sicka 
mengacungkan jempolnya dan tersenyum lebar. 


Artha melirik Rion yang masih terdiam kemudian 
mengedipkan sebelah matanya sebagai isyarat, 'inget kata 
gue tadi.' lalu keluar ruangan. 


Rion pun memutuskan untuk duduk di kursi yang berada 
dekat dengan Sicka. Lalu menatap gadis itu yang masih 
tersenyum lebar. 


"Eh Nald, sepupu lo asik banget deh, tapi gue kayaknya 
harus pake topeng kalo ketemu dia." Rion menaikkan 
alisnya, seperti biasa lelaki itu selalu menaikkan alisnya 
sebagai ganti sebuah pertanyaan. 


"Dia cubit pipi gue mulu sih, perasaan pipi gue nggak 
tembem-tembem amat." jelasnya dengan mencubit pipinya 
sendiri. 


Sudut bibir kanan Rion sedikit tertarik ke atas, "Nggak usah 
pake topeng. Lo gampar, beres." Sicka tergelak. 


"Gue beliin lo tongkat. Mau nyoba?" Sicka berhenti tertawa 
lalu melirik tongkat yang di pegang oleh Rion dengan 
tatapan yang aneh menurut Rion. Dan saat itu dia paham 
apa maksud tatapan itu. 


"Gue nggak ada maksud apa-apa. Kalo lo nggak mau ya 
nggak masalah." Rion mengendikkan bahunya. 


"Bu-bukan gitu ..." sergah Sicka cepat. "Gue mau kok, 
makasih ya tongkatnya." Sicka lalu mengambil tongkat yang 
dipegang Rion. Dia meneliti tongkat itu, sepertinya dia 
harus berlatih berjalan menggunakan tongkat. 


"Oh iya biaya rumah sakitnya ntar gu-" 


"Nggak usah, anggep aja ini bantuan gue sebagai teman." 
potong Rion cepat. 


Teman kan? Dalam hati dia kembali mempertanyakan. 


Tanpa sadar Sicka mengalungkan tangannya di leher Rion, 
"HUaaa lo baik banget sama gue, Bro. Makasih banget buat 
semuanya. Fiks mulai sekarang kita temenan dan kalo lo 
butuh bantuan, gue siap kok buat bantu lo." ucap Sicka 
begitu senang. 


Sedangkan Rion mematung, jantungnya berdegup kencang 
tatkala Sicka memeluknya. Dia merasakan panas di pipinya. 
Segera Rion melepaskan pelukan itu dan memalingkan 
wajah. 


"Eh aduhh sorry kelepasan hehe ... kalo gitu gue mau latian 
dulu jalan make tongkat yak." Sicka menggaruk tengkuknya 
lalu turun dari ranjangnya sendiri. Kebetulan dia sudah 
tidak memakai selang infus karena besok malam dia 
diperbolehkan pulang jadi dia bebas untuk bergerak. 


Rion mengambil nafas dalam-dalam kemudian 
menghembuskannya pelan lalu melirik Sicka yang tengah 
mondar-mandir menggunakan tongkat. 


Dia memegang dadanya yang masih berdegup kencang, dia 
baru mengalami hal seperti ini. Saat dia memeluk kakaknya 
dia tidak pernah merasakan dadanya berdegup lalu kenapa 
saat dipeluk oleh Sicka dadanya berdegup? 


Gue jatuh cinta? Mustahil! 
Love for Sickarina 
Ini Sickarina 


Ini Rionald 


LFS THIRTEEN 


Please don't cry. Meskipun kegelapan datang, janganlah kau 
merasa terpuruk, karena air matamu itu akan membuatku 
terluka 

£ Protector } 


Distrik Gangnam, Seoul, Korea Selatan 


"APAA?? Itu tidak mungkin!" Berita yang didengar dari 
sahabat dekatnya membuatnya terkejut sekaligus tak 
percaya. 


H H 
. 


"Suryo kepercayaanku bagaimana mungkin dia berani 
melakukan hal itu? Tidak, itu tidak mungkin Herman!!" Dia 
masih tak percaya. 


"Sialan!! Terimakasih sudah membantuku mengungkap 
siapa itu Suryo, Herman." Afkar mematikan telponnya lalu 
mengusap wajahnya kasar. Dia tak menyangka bahwa Suryo 
berbuat hal itu, menggelapkan dana yang nilainya tidak 
sedikit. 


Hanya satu yang ada dipikirannya sekarang. Bagaimana 
bisa? 


"Kamu kenapa, Yah? Kok marah-marah?" Aurin tadi yang 
sedang mengobrol dengan Ana adik dari Afkar terkejut 
mendengar suara Afkar yang terlihat marah di teras 
belakang. 


"Kasi tau anak-anak, Bun, besok kita pulang ke Jakarta." 


"Loh Yah kok gitu? San kan masuk sekolah dua hari lagii. 
Kenapa harus besok pulangnya?" Sandriana protes tak 
terima, awalnya dia tadi ingin mengambil ponselnya di 
ayunan teras belakang tapi malah mendengar perkataan 
ayahnya yang ingin pulang besok. 


Afkar menatap putrinya itu, "Ayah bilang pulang ya pulang. 
Ada urusan yang harus ayah selesain, ayah harap kamu 
mengerti." putus Afkar membuat San mendengus lalu 
melenggang masuk. 


Aurin yang masih belum tau permasalahan yang membuat 
emosi suaminya itu pun mendekat, "Sebenarnya ada apa, 
Yah? Urusan apa kalo aku boleh tau?" 


Afkar menghela nafasnya, "Suryo, dia menghilangkan 
kepercayaanku, Bun. Dia menggelapkan dana 
pembangunan hotel impianku di Subang." Aurin terkejut, 
dia sungguh tau bagaimana suaminya ini menganggap 
Suryo. 


"Kamu dikasih tau siapa?" Aurin bertanya dengan nada 
setenang mungkin, dia tak ingin menyumat emosi Afkar. 


"Herman, Bun, dia menyelidiki Suryo sudah lama." Aurin 
mengangguk. 


"Jangan terlalu difikirkan, sudah ada Herman yang 
membantumu. Baiklah kita pulang besok." Afkar tersenyum, 
beruntung dia memiliki istri pengertian seperti Aurin. 


<[]> 


Berbeda dengan hari sebelumnya, malam ini Sicka 
tersenyum sangat lebar membuat Rion yang melihat itu 


mendengus. Bagaimana dia tidak bahagia, karena yang 
akan mengantarkannya pulang adalah Brandon yang 
statusnya sekarang adalah pacarnya. 


"Ya Allah, Nald, gue seneng banget tau nggak." Sicka begitu 
bahagia dan hal itu lagi-lagi membuat Rion memutar bola 
matanya malas. 


Sicka menoleh ke samping dimana Rion duduk di tepi 
ranjang bersamanya, "Nald, makasih ya udah mau jadi 
temen gue. Gue seneng banget bisa berteman sama lo." 
ucap Sicka tulus. 


Rion menatap Sicka dan dia dapat melihat ketulusan dari 
mata belo itu. Rion tersenyum menanggapi lalu mengacak 
rambut Sicka. 


"Iya, kalo lo butuh apa-apa telfon gue." Semenjak Rion 
mengetahui kehidupan Sicka, dia memutuskan untuk masuk 
ke dalam hidup gadis itu. 


"Ehm," Suara deheman seseorang membuat Rion segera 
menjauhkan tangannya dari kepala Sicka. 


"Eh Brandon, gue kira lo nggak jadi nganter gue pulang." 
Sicka makin tersenyum lebar melihat pacarnya itu. 


"Jadi dong, Sicka, gue kan udah janji. Pulang sekarang?" 
Sicka pun mengangguk lalu dia segera turun dari ranjang 
dan mengambil tongkatnya. 


Mereka keluar dari ruang inap Sicka dengan Rion yang 
berjalan dibelakang Sicka dan Brandon. Sampai di parkiran 
Sicka masuk ke dalam mobil Brandon, saat Brandon ingin 
masuk ke mobil sisi khusus pengemudi bahunya ditahan 
oleh Rion. 


"Kenapa?" tanya Brandon malas. 


"angan mainin dia." Setelah mengucapkan itu Rion 
melangkahkan kakinya menuju motornya. Sedangkan 
Brandon tak ambil pusing peringatan Rion dengan 
mengendikkan bahunya acuh, kemudian masuk ke dalam 
mobil. Menyalakannya lalu mulai menjalankan mobilnya 
keluar dari parkiran rumah sakit. 


Di dalam mobil suasana hening tak ada yang membuka 
suara. Brandon yang memang malas memulai dan Sicka 
yang sedang mengatur euforia yang tengah melandanya. 


Sicka seperti mendengar alunan lagu milik Suran - 
Heartbeat. 


Heartbeat Heartbeat Speending Up ... Heartbeat Heartbeat 
in my mind ... Hatinya seakan menyanyikan lagu itu sesuai 
dengan apa yang dialaminya sekarang. 


"Lo laper nggak?" Akhirnya Brandon buka suara. Hal itu 
membuat Sicka segera mengangguk, dia tak akan menyia- 
nyiakan waktu agar bisa bersama Brandon. 


"Mau di restoran mana?" tanya Brandon lagi sambil melirik 
jam tangannya yang menunjukkan pukul sembilan malam. 


"Eum ... di warung pinggir jalan aja gimana? Nasi rawon di 
deket perempatan situ enak loh!" Sicka mencoba memberi 
rekomen. 


"Pinggir jalan? Yakin? " tanyanya sembari menyetir mobil. 


"Iya gue yakin. Lo pasti suka deh nasi rawonnya. Walaupun 
di pinggir jalan, rasanya nggak kalah enak sama rawon di 
restoran." ucap Sicka meyakinkan. 


"ya deh gue nurut pacar aja." balas Brandon sembari 
tersenyum manis. 


Duh aku diabetes ntar, liat senyum manis dia mulu. Batin 
Sicka berbungah. 


Setelah menempuh waktu sekitar lima belas menit mereka 
sampai di warung tersebut. Sicka segera menghampiri 
bapak yang menjual nasi rawon itu. 


"Pakdhe nasi rawonnya dua ya sama teh angetnya du Eh lo 
minumnya apa?" Sicka beralih menatap Brandon yang 
tengah melihat-lihat warung. 


"Samain aja." jawab Brandon yang masih melihat-lihat 
keadaan warung, jujur baru kali ini dia makan di pinggir 
jalan seperti ini. Dia masih merasa asing karena mereka 
harus duduk lesehan, berbeda kalo direstoran. 


Mereka pun duduk berhadapan, dan dari yang Brandon lihat 
sepertinya Sicka sudah terbiasa makan disini. Dia bisa 
berasumsi seperti itu karena melihat interaksi gadis itu 
dengan bapak penjual yang menyebut nama Sicka. 


"Lo belum kebiasa makan di pinggir jalan ya?" Sicka merasa 
kalau tingkah Brandon tidak terlalu nyaman duduk lesehan. 
Terlihat tadi sebelum duduk, Brandon memastikan tidak ada 
kotoran ditempat yang akan dia duduki bahkan dia meniup 
meja juga yang akan digunakan bersandar tangannya. 


Dan meskipun Sicka sudah berpacaran dengan Brandon, dia 
lebih suka memakai lo-gue daripada aku-kamu dan Brandon 
sih setuju-setuju saja. Karena memang dia memacari Sicka 
karena suatu tujuan. 


"Baru kali ini," balas Brandon, 


"kenapa nggak di restoran aja, Ka? Lo yakin kan kalo disini 
emang bersih dan higienis?" 


Sicka tertawa, "Lo tenang aja Bran, di warung Pakdhe itu 
kebersihan tetap nomor satu. Aman kok." jelas Sicka dengan 
acungan jempol. 


"Tenang aja Mas, warung saya bersih dan higienis kok. Saya 
selalu memprioritaskan kenyamanan pelanggan saya." 
sahut Pakdhe yang membawakan pesanan mereka berdua. 


Brandon tersenyum canggung sementara Sicka hanya 
tertawa, "Maaf ya pakdhe, maklum dia belum kebiasa." 


"Iya nduk, paham kok namanya juga orang kaya haha .... 
setelah itu pakdhe berlalu untuk membuat nasi rawon ke 
pelanggan lain. 


Sicka mengaduk teh angetnya kemudian meminumnya lalu 
beralih ke nasi rawonnya yang sudah merayunya untuk 
segera dilahap. Sicka memakan rawon itu dengan raut 
wajah menikmati. Hal itu membuat Brandon pun ikut 
memakan rawonnya. 


Satu kalimat dari Brandon, SUMPAH INI ENAK BANGET! 
<[]> 


Sicka turun dari mobil dibantu oleh Brandon. Mereka baru 
tiba dirumah Sicka pukul sepuluh malam. 


"Jaga kesehatan lo, jangan sampe drop lagi. Sakit tuh nggak 
enak." ucap Brandon sembari mengacak-acak rambut Sicka. 


Sicka memang tadi tinggal pulang saja, karena keperluan 
selama di rumah sakit sudah dibawa pulang oleh Bi Sum. 


"Siap kapten!" balas Sicka dengan gaya hormat seperti 
upacara. 


"Kalo gitu gue pulang dulu ya?" pamit Brandon yang 
diangguki oleh Sicka. Brandon pun segera masuk lalu mulai 
menjalankan mobilnya. 


"Hati-hati ya pacar!" teriak Sicka sembari melambaikan 
tangan. Lalu dia pun masuk ke dalam rumah dengan 
senyuman yang belum luntur. Sicka tidak menyadari bahwa 
dari atas balkon kamar ada yang melihat kejadian itu 
dengan tatapan tak suka. 


Saat Sicka menutup pintu, dia terkejut mendengar seruan 
seorang lelaki yang sangat dia hormati. Afkar. 


"Bagus ya pulang jam segini! Apa ini kelakuanmu selama 
ini?" Afkar berjalan mendekat ke arah Sicka yang masih 
berdiri di pintu lalu kemudian menarik tangan Sicka kasar 
sampai membuat tongkat yang digunakan olehnya jatuh. 
Tak sampai disitu Sicka juga di dorong sampai dia 
tersungkur. 


"MAU JADI APA KAMU HA? PEREMPUAN BAYARAN? BUAT APA 
SAYA SEKOLAHIN KAMU KALAU KELAKUAN KAMU SEPERTI 
INI?" Afkar berteriak marah kepada Sicka yang hanya bisa 
menunduk. 


"Maaf, Yah, tapi Ayah salah pah " 

"Ayah, sejujurnya Sicka emang sering gitu kalo kita lagi 
liburan." ucapan itu membuat Sicka menoleh dan 
mendapati San kakaknya. 


"Aku juga udah ajak dia buat ikut kita liburan. Tapi dia 
sering nolak, ya mungkin alesannya kaya malam ini." Sicka 


menggelengkan kepalanya kuat saat melihat tatapan Afkar 
yang makin tajam dan diselimuti penuh emosi. 


"Saya akan kasih kamu hukuman supaya kamu jera." Afkar 
melangkah mendekati pecut yang dipajang di dinding 
kemudian mengambil pecut itu. 


Sicka melebarkan matanya, kumohon jangan lagi ayah ... 


Sicka melihat ke sekeliling dimana mereka, ibunya dan 
kakak-kakaknya duduk di sofa hanya diam menonton. Sicka 
mencoba meminta tolong tapi mereka hanya diam seolah 
menikmati hal yang akan terjadi. 


Sicka kembali menatap Afkar yang sudah mendekat lalu 
mengayunkan pecut itu ke punggung Sicka. 


CTAR 
CTAR 
CTAR 


Tiga kali Sicka mendapat cambukan dipunggungnya, dia 
hanya memejamkan matanya mencoba menahan rasa sakit 
dan perih. 


CTAR 
CTAR 
"AYAHH RIN MOHON BERHENTI! AAKH ... A-AMPUN ..." 


Dan begitu seterusnya membuat Sicka lemas tak berdaya 
dengan mata sembab akibat menangis dan meraung. 
Lengannya bahkan mengeluarkan darah akibat kencangnya 
pecut itu diayunkan. 


Kamu kuat Rin, kamu harus bertahan. Bahagiamu ada 
didepan matamu. Meskipun dia sudah terkulai lemah 
dilantai dia tetap menyemangati dirinya sendiri. 


Sicka merasa tubuhnya terangkat dan yang mengangkatnya 
adalah ayahnya. Dia tersenyum karena berpikir ayahnya 
masih mengasihaninya. Namun senyumnya seketika hilang 
kala dia tiba-tiba menghantam dinginnya air. 


BYURR 


Dia di lempar ke kolam renang oleh ayahnya. Sicka terus 
meraung-raung minta tolong karena kakinya merasa keram 
apalagi dia juga tidak bisa berenang. 


Suara kepakan air begitu berisik akibat tangan Sicka yang 
menggapai-gapai. Sepertinya Afkar melampiaskan 
amarahnya kepada Sicka tentang permasalahan Suryo. 


"Ini yang akan kamu dapatkan bila kamu mengulanginya 
lagi!" peringat Afkar di pinggir kolam. Saat Afkar melihat 
Sicka yang hampir pingsan dia segera memanggil Satria lalu 
menyuruhnya untuk mengangkat Sicka. 


"Bawa dia keluar rumah! Jangan biarkan dia masuk rumah." 
titah Afkar yang hanya di angguki oleh Satria. "Bukankah 
kamu suka keluar rumah, Sicka? Malam ini saya bebaskan 
kamu." Itu yang terakhir Sicka dengar sebelum dia 
diletakkan di halaman depan rumahnya. 


Sicka masih sadar sepenuhnya, hanya saja tubuhnya begitu 
lemas. Rasa sakit, perih dan dingin bercampur menjadi satu. 
Sungguh menyiksa siapapun yang merasakannya. 


"Ya Allah hiks hiks ... Ampunilah dosa orang tuaku dan dosa 
keluargaku yang lain hiks ... Hamba ikhlas bila harus terluka 
agar mereka tidak makin membenciku hiks ..." Dia berdoa 


sembari meringkuk di halaman depan rumah. 


Suasana komplek pun sangat sepi sehingga tidak ada yang 
menolong Sicka. Dan hal itu membuat Sicka mencoba 
berdiri meskipun rasa sakit begitu menjalar di seluruh 
tubuhnya. Dia menyeretkan langkahnya keluar komplek 
dengan keadaan basah kuyup. 


Angin berhembus kencang seolah menambah siksa bagi 
Sicka yang hanya memakai kaos tipis yang kini basah. Sicka 
terduduk di aspal lantaran kakinya sudah tidak kuat lagi. 
Sicka menangis dia ingin menyerah namun segera ingatan 
orang diluar sana ada yang lebih parah darinya 
membuatnya tidak boleh sampai menyerah. 


"Aku bisa hiks... kumohon ayo bangun," Sicka memaksa 
dirinya sendiri sembari menepuk keras kakinya yang 
lumpuh itu. Seketika dia teringat kalau dia masih 
mengantongi ponselnya, segera dia keluarkan ponselnya. 


"Alhamdulillah hiks... hapenya canggih hiks hiks anti air," 
gumamnya, lalu segera menelpon seseorang. Dan entah 
kenapa yang dia telpon adalah Rion. 


"Apa?" Sicka pasti mengganggu cowok itu malam-malam. 
Namun suara tangisan Sicka membuat Rion yang 
diseberang bertanya kembali. 


"Lo nangis? Hei lo kenapa hah?" Suaranya terdengar panik. 
"Hiks ... di-dingin Nald ... sakit ..." Sicka makin menangis. 
"Sekarang lo dimana? Biar gue jemput lo." 


"Pinggir j-jalan deket komplek r-rumah hiks hiks ... " 


"Oke oke lo tetep disitu, gue bakalan sampe lima menit." 
Entah setelah itu Sicka sudah tidak mendengar apapun lagi. 
Semuanya berubah menjadi gelap. 


Love for Sickarina 


Contoh apa yang pantas dicontoh ya say ... 


Ini Brandon 


LFS FOURTEEN 


Hati yang kuat, pikiran yang kuat. Berjuang untuk apa yang 
benar setiap saat. 
{ Anonimo s ) 


Senyumnya sedari tadi tidak luntur dari wajahnya. Dia 
meminum jus jambunya lalu setelah itu kembali tersenyum 
lagi. Tapi kini raut wajahnya sudah berubah menjadi kesal 
sekaligus menahan amarah. Ingatan dimana saudaranya 
yang tertawa senang bersama seseorang membuatnya tidak 
suka. Dia tidak terima hal itu. 


Dia meletakkan gelas berisi jus jambu ke atas nakas dengan 
kasar, "Sialan! Ada apa sama mereka? Kenapa si cacat bisa 
dianter pulang Brandon?" Gadis itu Sandriana, dia 
menggeram marah, mencengkram seprai kasurnya dengan 
erat. 


"Kalo sampe mereka ada hubungan, gue nggak akan biarin 
gitu aja. Nggak akan!" Lalu setelah itu wajahnya kembali 
senang saat tadi dia melihat saudaranya itu disiksa oleh 
ayahnya sendiri. Meskipun jauh dari lubuk hatinya dia juga 
merasakan sakit karena bagaimanapun mereka adalah 
kembar, mereka berbagi tempat di rahim yang sama. Tapi 
kebencian sudah menutupinya hingga belas kasihannya 
sudah tak ada lagi. 


"Ah senangnya haha, tanpa harus ngotorin tangan gue pun 
lo udah kesiksa. Kasian banget sih lo, Rin," San 
menjentikkan jemarinya sembari tertawa. 


"Gimanapun gue bakal awasin lo terus." Setelah berucap 
seperti itu dia pun mulai membaringkan tubuhnya di tempat 
tidur. Tertidur dengan kesenangan yang dia rasakan. 


<[]> 


Di lain tempat tepatnya di rumah Kimi, Sicka sedang 
terbaring lemah di kamarnya. Tubuhnya panas dan terdapat 
banyak luka bekas cambukan. 


Kimi sampai menitikkan air matanya melihat kondisi 
sahabat yang sudah dia anggap saudaranya ini. Tak ingin 
terlalu lama melihat Sicka, Kimi pun keluar menuju ruang 
tamu untuk menemui lelaki yang sudah membawa Kimi 
kemari. 


Tampak lelaki itu duduk dengan tatapan kosong, padahal 
ada adik laki-lakinya yang menemaninya duduk. Saat 
tatapan adiknya bertemu dengan Kimi, dia mengisyaratkan 
untuk masuk ke kamarnya. Adiknya pun mengangguk lalu 
meninggalkan kakaknya itu. 


"Thanks udah bawa Rin kesini." Lamunan Rion buyar, dia 
menatap Kimi yang sudah duduk didepannya. Rion hanya 
mengangguk saja sebagai balasan. 


Tadinya Rion ingin membawa Sicka ke rumahnya, tapi saat 
di mobil Sicka menggumam nama Kimi sembari terisak kecil. 
Maka dari itu dia memutuskan untuk membawanya kemari 
dan untungnya dia pernah mengantar Kimi pulang sewaktu 
Sicka masih di rumah sakit. Jadi dia tidak tersesat di jalan. 


"Udah sering?" tanya Rion ke Kimi. 


"Sering gimana maksud lo?" Kimi mana tau maksud Rion, 
niat bertanya itu harus jelas. Kalau bertanya seperti itu 
kepada Kimi yang pada dasarnya dari dulu lemot itu 
sebaiknya jangan. Kimi tidak terbiasa dengan kalimat tanya 
singkat. 


Rion mendengus, "Sickarina." Kimi pun akhirnya paham, dia 
mengangguk-angguk paham. 


"Dia udah sering kaya gitu, tapi kali ini lebih parah. 
Biasanya dia hanya memar di pipi akibat tamparan dan kali 
ini bener-bener parah." Kimi sampai geleng-geleng kepala. 


"Kenapa nggak dilaporin? Itu udah masuk kasus 
penganiayaan." balas Rion yang membuat Kimi malah 
tertawa dan Rion mengernyit karena melihat respon gadis 
itu. 


"Kenapa?" 


"Lo mana tau Yon, gimana baiknya Rin itu." Kimi menjeda 
lalu kembali berujar, "Dia nggak akan tega ngelakuin itu, 
karena dia itu selalu ngerasa bersalah dan menganggap 
semua siksaan yang dia dapat adalah ganjaran untuknya 
karena kejadian semasa kecilnya dulu. Dia selalu berharap 
keluarganya akan sedikit berkurang kebenciannya setelah 
menyakiti dirinya." Tak sadar air matanya mengalir di 


pipinya. 


Kimi menghapus air matanya, "Karena hasutan setan 
bajingan itu semua keluarga besarnya jadi benci ke Rin. 
Entah apa yang ngebuat dia bisa sebenci itu sama Rin." 
Kimi bahkan tidak sudi untuk menyebut nama saudara 
kembar Sicka, meskipun Sicka tidak pernah menjelekkan 
San. Tapi Kimi tau bahwa semua itu ulah San. 


"Setan bajingan siapa?" Rion menaikkan alisnya. 


"Siapa lagi kalo nggak si Sandriana, cantik sih tapi bangsat 
gitu buat apa? Cih najis!" Kimi selalu berkata kasar jika 
sudah menyangkut San. 


Rion mengangguk paham, dalam hati dia menggumam 
ternyata pilihannya untuk masuk dalam hidup Sicka tidak 
salah. Dia memang lelaki yang tak pandai dalam 
bersosialisasi, tapi bagaimanapun dia masih punya hati 
untuk bisa bersimpati. Dan yang masih dia bingungkan 
adalah apa rasa yang tengah dia rasakan hanya sebuah 
simpati atau ... cinta? 


Sebisa mungkin dia menyangkalnya, mungkin dia hanya 
simpati. Ya sepertinya dia hanya bersimpati, dia terus 
memantapkan pikirannya. 


"Lo pulang aja Yon, lagian ini udah larut malem. Lo juga 
harus istirahat, Rin aman di rumah gue." Kimi tak berniat 
mengusir, hanya saja dia tidak enak dengan Rion. 


Rion mengangguk, dia harus pulang. Tak baik dia berlama- 
lama di rumah seorang cewek. Dia pun berdiri lalu keluar 
rumah Kimi disusul gadis itu di belakangnya. 


Sebelum Rion memasuki mobilnya dia menatap Kimi, "Gue 
bakal bantu jaga dia, kalo ada apa-apa hubungi gue." Kimi 
mengangguk, setelah itu Rion masuk ke dalam mobil lalu 
mulai menjalankan mobilnya meninggalkan rumah Kimi. 


"Dia siapanya Rin?" Kimi terkejut akan kehadiran ayahnya. 


"Dedi bikin Kimi kaget aja ih!" Kimi mengelus dadanya 
sebentar lalu menjawab pertanyaan ayahnya "Dia sahabat 
baru Rin, Ded, tapi dia orangnya pelit dalam bersabda." 


Ayahnya Kimi hanya mengangguk, "Kirain Ded, dia pacar 
Rin." Kimi hanya mengendikkan bahunya acuh lalu 
melangkah masuk untuk memeriksa keadaan Sicka. 


Keluarga Kimi sudah tau akan Sicka, maka dari itu rumahnya 
akan sangat terbuka lebar untuk Sicka. Apalagi orangtua 


Kimi juga sudah menganggap Sicka seperti anaknya sendiri. 
<[]> 


Paginya Sicka sudah bangun dengan keadaan yang sedikit 
lebih baik. Dan kini Kimi tengah mengolesi salep ke luka 
bekas cambuk di lengan dan punggungnya ditemani suara 
musik Dua Lipa feat Blackpink - Kiss and Make Up yang 
menggema di kamar. 


"Kiss and make, kiss, kiss and make up ... " Sicka ikut 
bergoyang-goyang membuat Kimi yang tengah mengolesi 
salep dipunggung Sicka berdecak. 


"Cuk lo diem napa? Jangan gerak-gerak dulu anjir!" gerutu 
Kimi. 


"Ck, salah sendiri musiknya kaya buat tubuh gue seakan 
ingin berjoget. Tired of hearing sorry ... Kiss and make, kiss, 
kiss and make up ..." balas Sicka lalu menyanyi kembali tak 
lupa badannya yang ikut berjoget. 


Kimi hanya menghela nafas, tapi tak ayal dia juga ikut 
senang. Inilah yang disukai Kimi, Sicka akan bersikap 
seperti ini seolah-olah dia tak pernah mengalami apapun. 
Dia tidak pernah dendam dengan apa yang dilakukan orang 
lain terhadapnya. Baginya adalah karma yang dia dapatkan 
akibat kesalahan kecilnya. 


"Ya ampun Kim! Gue baru nyadar ternyata Blackpink juga 
keren-keren lagunya. Mungkin gue terlalu dibutakan sama 
Mas Taehyung and kawan." Kimi hanya mendengus 
mendengar ocehan nggak jelas Sicka. 


"Yaiyalah musik lo aja BTS semua, padahal Wanna One juga 
ngojos banget lagunya apalagi yang Beautiful. Duh mas 


jihoon akuhh ..." ucap Kimi sembari membayangkan wajah 
imut jihoon. 


"Tapi sayang bubar." sahut Sicka yang segera mendapat 
tabokan dari Kimi, gadis itu berdiri dari posisinya kemudian 
meletakkan salep di meja sembari mendumel. 


"Nggak usah diperjelas napa, meskipun bubar Wanna One 
tetap di hati." Kimi kembali duduk di kasur berhadapan 
dengan Sicka. 


"Eh Rin, kemaren gue liat gimana khawatirnya si semen basi 
tauk. Jangan-jangan dia suka sama lo lagi?" tebak Kimi 
sembari menunjuk wajah Sicka. 


Sicka menepis tangan Kimi yang menunjuknya, "Apaan sih! 
Jelas dong dia khawatir dia kan udah anggep gue sahabat." 


Sahut Sicka agak kesal tapi setelah itu dia kembali berujar, 
"Kim lo tau nggak? " 


"Nggak." jawab Kimi yang segera ditabok Sicka. 


"Gue belum selesai kampret!" dengus Sicka sedangkan Kimi 
malah tertawa. 


"Iya iya maap, lanjut-lanjut." 


"Gue udah pacaran sama Brandon loh!" ucap Sicka yang tak 
mendapat tanggapan dari Kimi, sudah dibilang Kimi itu 
lemot. Setelah sepuluh detik ... 


"HAH DARIUS LO CUK?? MASA IYA?" 
Pletak 


"Serius goblok! Sumpah lo lemot banget dah Kim." kesal 
Sicka. Sudah sering Kimi seperti ini, pernah satu kelas 


tertawa karena lawakan temannya yang membahas bab 
selingkuh. Tapi disitu hanya Kimi yang tidak tertawa, saat 
Kimi baru mengerti dia baru tertawa dan membuat sekelas 
cengo. 


"Iya iya maap, eh tapi kapan dia nembak lo? Pake nyanyian 
lagu perfect eceran nggk?" tanya Kimi penasaran. 


"Ih Kimi!! Bukan eceran tapi Ed Sheeran." Sicka mengelus 
dadanya bersabar, "Dia nembak pas gue masih di rum " 


"Nduk ayo makan dulu, Mom wes nyiapke itu ..." interupsi 
dari ibunya Kimi membuat perkataan Sicka terhenti. 


"Masak opo emange Mom?" tanya Kimi berjalan menuju 
ruang makan dan Sicka yang sudah mendahuluinya. Ibunya 
Kimi ini memang orang Jawa, kalau berbicara logatnya 
masih kentara sekali. 


"Tumis kangkung sama tahu goreng nduk," balas Mom yang 
kini mulai menuangkan teh ke gelas suaminya. 


Kimi melihat adiknya Harun yang tengah berebut dengan 
Sicka untuk mengambil tumis kangkung. 


"Woy Kerun! Gue duluan yang ambil!" Sicka mencoba 
mengambil tumis kangkung itu di mangkuk yang terhalang 
tangan Harun. 


"Yang tua ngalah dong kak Rin, gue duluan elah!" Harun 
masih menghalang-halangi mangkuk itu. 


Ayah dan ibunya Kimi hanya menggeleng memahami kalau 
anak bungsunya itu tak pernah akur dengan Sicka. 


"Biar Ded duluan yang ambil, lama nunggu kalian." 
Mangkok tumis itu sudah di bawa oleh Ded. 


"Yaaaahhh" sahut Sicka dan Harun bersamaan. 


Kimi dan ibunya tertawa, suasana sarapan pagi dirumahnya 
nampak seru karena kehadiran Sicka. 


<[]> 


Sicka turun dari motor Kimi, dia melepas helm lalu 
menyerahkan ke Kimi. 


"Thanks ya cuk, udah nganter pulang gue hehe ..." ucap 
Sicka yang dibalas acungan jempol dari Kimi. 


"Nope. Lagian lo udah kaya sama siapa aja sih. Tapi lo 
beneran nggak mau nginep aja dirumah gue dulu?" Jujur 
Kimi khawatir dengan Sicka, bagaimana kalau dia disakiti 
keluarganya lagi? 


"Nggak ah, kamar lo bau iler. Gue jadi males buat nginep 
apalagi tidur kamar lo." Raut wajah Kimi kini menjadi datar 
akibat ucapan Sicka. 


"Gitu ya? Oke besok masuk sekolah nggak usah duduk sama 
gue." Sontak hal itu membuat Sicka segera meminta maaf. 


"angan gitu dong Kim, baper amat sih lo." Kimi hanya 
memutar bola matanya malas, lalu matanya tak sengaja 
bersitatap dengan San yang tengah di balkon kamarnya 
memperhatikan mereka. 


Kimi pun membalas tatapan tak suka dari San, seolah 
mengatakan, 'Apa lo liat-liat? Mau gue culek tuh mata lo 
hah?' Sedangkan San hanya mengendikkan bahunya 
kemudian masuk ke dalam kamarnya. 


"Lo liat apaan sih? Kaya ngajak tawuran aja." Heran Sicka 
sembari ikut menatap apa yang dilihat oleh Kimi. Namun dia 


tak melihat siapa-siapa. 


"Nggak ada, udah sono lo masuk! Gue juga harus buru-buru 
ke toko buku beli pulpen." Sicka mengangguk dan Kimi pun 
melajukan motornya meninggalkan Sicka di depan 
rumahnya. 


Sicka pun segera melangkah masuk, namun tak jadi 
lantaran ada yang memanggilnya. 


"Sicka," yang dipanggil pun menoleh. Lalu mendapati 
Brandon. 


"Eh Brandon, ada apa?" 


"Mau jenguk pacar, nggak boleh ya?" Sicka menggeleng 
cepat. Lalu Sicka mengajak Brandon untuk masuk ke dalam 
rumah. Dan tentunya Sicka sudah tau kalau orangtuanya 
tidak ada di rumah. Mungkin hanya ada saudara-saudaranya 
dirumah. 


"Gue bikin minum dulu ya?" Brandon mengangguk. Lalu 
Sicka pun segera ke dapur. 


San yang baru turun dari kamarnya terlonjak kaget saat 
melihat kehadiran orang yang dia sukai. Dia segera 
menghampiri Brandon. 


"Loh Brandon? Lo ngapain di rumah gue?" tanya San yang 
sudah sampai di ruang tamu lalu segera duduk disamping. 


"Eh Sandriana, gue kesini mau ketemu Sicka kebetulan tadi 
dia didepan dan nyuruh gue masuk." jelas Brandon tak lupa 
dengan senyumnya. 


San mengernyitkan keningnya, " Lo... ada hubungan apa 
sama dia?" tanya San hati-hati dan jawaban dari Brandon 


membuatnya hampir saja terkena serangan jantung. 
"Sicka, pacar gue." 


"Pa-pacar??" San menggeleng tak percaya dengan apa yang 
dia dengar. Apalagi Brandon mengangguk membalas San. 


Nggak mungkin. 
Love for Sickarina 


Dont forget, ajak temen kamu baca yaaaa 


Ini Sandriana 


Ini Kimi 


LFS FIVETEEN 


Untukmu, aku mampu berpura-pura bahagia meski aku 
sedih. Untukmu, aku mampu berpura-pura kuat meski aku 
menderita. Semoga kelemahan ini mampu ku sembunyikan. 
{ Anonimo s ) 
BTS - Fake Love 


Suasana hari pertama masuk sekolah untuk hari ini sudah 
nampak ramai, mungkin para siswa-siswi berangkat pagi 
untuk memilih bangku mana yang akan diduduki sebelum 
di tempati oleh yang lain. 


Murid perempuan juga sudah ada yang mulai bergosip, 
bercerita kepada temannya di bangku depan kelas. Memang 
dasarnya perempuan itu ada saja hal yang diperbincangkan. 


Sicka yang sedang berjalan tak luput dari perbincangan 
mereka bahkan kali ini tatapan para siswa-siswi terlihat 
aneh. Tatapannya seperti menyiratkan agar Sicka ini 
musnah saja dari hadapan mereka. 


Sicka memasang senyum lebar untuk orang yang 
membicarakannya. Namun dahinya berkerut saat 
mendengar salah satu adik kelasnya berceletuk. 


"Masih bisa senyum lebar aja tuh kakel cacat, nggak malu 
apa jadi pelakor sama majikannya sendiri?" Siswi itu 
menatap Sicka sinis sembari menggelengkan kepalanya. 


"Lah masa iya cewek macem dia bisa jadi pelakor? Lo tau 
dari mana?" ujar siswi satunya. 


"Ih kudet bat lo! Ituloh kemaren di grup lagi heboh sama 
foto yang dishare Kak Sandri. Fotonya si jelek itu sama Kak 


Brandon njir!" jelas siswi itu. 
"Eh anjir beneran lo?" 


Sicka terus melanjutkan langkahnya mencoba 
menghiraukan obrolan adik kelasnya tadi. Sapaan paginya 
terlalu indah untuk didengar oleh telinga. 


Saat Sicka memasuki gedung Bahasa, dirinya kembali 
merasa menjadi perbincangan. Dia menghela nafas, ada apa 
lagi sih? Lelah juga jadi perbincangan negatif terus. 


Sicka menaiki tangga satu persatu dengan pelan, 
mengimbangkan langkahnya yang menggunakan tongkat. 
Hingga akhirnya dia sudah berada di lantai tiga dimana 
kelas disini khusus untuk kelas duabelas. Kebetulan dia 
berada di kelas XII Bahasa 1. 


"Eh Sickarina!" Sicka berhenti saat seorang gadis dari kelas 
bahasa dua mencegatnya. 


"Iya kenapa?" tanya Sicka kepada gadis di depannya yang 
dia sendiri tak tau namanya. 


Gadis itu menatap Sicka dari atas sampai bawah, kemudian 
gadis itu mendekatkan wajahnya, "Eh lo beneran melakorin 
si San?" bisiknya yang membuat Sicka terkejut. 


Melakor? Aku? Hatinya bertanya-tanya. 


"Ha? Melakorin gimana maksud lo?" Gadis di depannya ini 
berdecak kemudian memperlihatkan sebuah foto kepada 
Sicka dari ponsel gadis itu. 


Sicka melihat foto itu lalu matanya membelalak. Kenapa di 
foto itu ada dirinya dan Brandon kemarin saat duduk berdua 
di ruang tamu? 


"Semalem di grup HN SIS, si San centil itu ngirim nih poto 
terus dia bilang kalo lo yang statusnya anak pembantu 
berani ngerebut cowok yang dia suka. Lebih tepatnya lo 
disebut pelakor gitu." jelas gadis itu yang membuat Sicka 
mematung. 


Gadis didepannya ini melambaikan tangannya guna 
menyadarkan Sicka dari pikirannya, "Heh Sicka, back to 
earth!" 


Sicka mengerjap lalu menatap gadis didepannya, "Dia 
bilang gue kaya gitu?" tanya Sicka yang mendapat 
anggukan dari gadis itu. 


"Gue sih dukung ae lo sama Brandon, malah gue suka kalo 
lo melakorin si Sandriana sok cantik itu. Oh iya udah dulu ye 
Ka, gue masuk kelas dulu." Sicka hanya mengangguk lalu 
kembali berjalan ke kelasnya. 


Sesampainya di kelas, dia segera mendudukkan dirinya di 
bangku baris dua dari pintu dan mengambil posisi paling 
depan. Dia menelungkupkan wajahnya kedalam lipatan 
tangannya. Teman sekelasnya yang ada dikelas itu hanya 
melirik sebentar lalu kembali asik dengan aktivitasnya. 


Tak berlangsung lama suasana kelas yang tadinya sepi 
berubah jadi ramai lantaran suara teman perempuan Sicka 
masuk kelas dengan berteriak memanggil nama Sicka, tak 
terkecuali Kimi. 


"Karinaaaa lo beneran pacaran sama si gendon?" 
"Ya ampun! Alhamdulillah lo melakorin si Sandrianjing itu." 


"Karinaaaa gue nggak nyangka anjir, apalagi nih HN SIS 
deres banget bahas lo daritadi malem." 


Sicka hanya menatap malas teman-temannya yang sudah 
mengerubunginya, "Gue berasa lemper yang dikerubungi 
lalat dah." ujar Sicka kepada teman-temannya yang segera 
mendapat delikan dari temannya. 


HN SIS adalah grup chat yang dibuat oleh teman Sandriana 
tentang gosip-gosip di SIS. Tak hanya gosip, grup chat yang 
berisikan murid perempuan saja ini juga membahas para 
cogannya SIS. HN SIS sendiri adalah kepanjangan dari Hot 
News Skylar International School. 


"Udah jangan berisik, kasian Rin. Dia itu abis sakit terus 
kalian ribut-ribut gini kan bikin dia pusing." Kimi melirik 
Sicka yang memijit kepalanya pelan. 


"Sicka itu emang pacaran sama Gendon, dan itupun 
Brandon yang ngajakin. Katanya tuh cowok udah suka sama 
Sicka dari lama." Kimi menjelaskan kepada teman-temannya 
yang masih penasaran dengan hubungan Sicka dan 
Brandon. 


Mereka pun mengangguk paham. Ada sebagian temannya 
yang bertepuk tangan karena kagum ada juga yang 
menganga tak percaya. 


"Gue pen sumpel tuh mulut orang-orang yang ngatain Sicka 
pelakor." geram Naya murid pintar di kelas bahasa. 


"Iya tuh, dasar mulut -mulut nggak guna. Sukanya ngatain 
orang nggak bener tapi nggak ngaca dulu dirinya udah 
bener atau nggak." 


"Biarin aja cuy, itu pens gue emang. Duh makin banyak aja 
yak pens gue hehe..." Sicka mencoba mencairkan suasana. 


Teman Sicka hanya menggelengkan kepalanya mendengar 
ucapannya, "Eh Rin, youjangan over love ke Gendon, nanti 


me takut you sakit hati." Ingat Jessi teman Sicka yang kalau 
ngomong suka ada inggrisnya. 


"Iya zeyeng iya." Itu bukan Sicka yang menjawab tapi 
teman-temannya yang lain lantaran ingin mengejek Jessi. 
Sedangkan Jessi memasang wajah kesal. 


"GUYS BURUAN KE LAPANGAN UPACARA! NOH KEBURU 
DAPET RUOYAH DARI BU PRAM." seruan ketua kelas mereka 
membuat semua murid kelabakan segera keluar dari kelas. 


<[]> 


Setelah upacara semua murid memasuki kelas masing- 
masing ada juga sebagian yang pergi ke kantin untuk 
membeli minum atau hanya sekedar nongkrong karena hari 
pertama masuk sekolah KBM masih belum efektif. 


Sedangkan Sicka dan teman sekelasnya lebih memilih 
berada di kelas saja. Para murid laki-laki sudah tiduran di 
lantai karena merasa lelah akibat berdiri terlalu lama. 


Sicka yang tengah minum air putih dingin segera di ambil 
oleh Dodo lalu meminumnya, "Rin, minta minumnya ya?" 
Ijinnya setelah meminum air yang kini tersisa sedikit. 


Sicka menatap nanar botol yang sudah dia pegang lagi, "Ijin 
lo telat cuk, mana ada minum dulu baru ijin. Hiks ... mana 
tinggal dikit lagi," dengus Sicka yang ditanggapi tawa oleh 
Dodo. 


"Hehe ... maap Rin ntar gue beliin deh buat lo." Setelah 
mengucapakan itu Dodo ikut berkumpul dengan temannya 
yang berkerumun di meja guru. 


Sicka hanya menghembuskan napas kasar kemudian dia 
duduk di depan kelas bersama teman perempuannya. Tak 


lama setelah Sicka bergabung dengan temannya, suara dari 
sound speaker kelasnya mengeluarkan bunyi lagu NDX - 
Remukan Ati. Teman-teman Sicka memang lebih suka ke 
lagu dangdut koplo dan juga hip hop. 


Selain belajar bahasa asing, kelas bahasa juga diajarkan 
bahasa Jawa juga sunda. Maka dari itu mereka suka sekali 
dengan lagu berbahasa Jawa yang liriknya terlalu ngena di 
hati mereka. Alhasil sekarang kelasnya menjadi tempat 
karaoke mendadak. 


"ROSO SAYANGKU UWES MATI AJUR DADI REMUKAN ATI ..." 
Suara Fahmi si anak rokhis itu mendominasi. (Rasa 
sayangku sudah mati hancur menjadi remukan hati) 


"ATI ORA BAKAL NGEMIS WELASE TRESNOO ..." sambung 
Bowo. (Hati tidak akan mengemis belasnya cinta) 


"USTADZ PAHMI BEROKEN HERET GUYSSS!" seruan Adit 
sang ketua kelas membuat sekelas tertawa dan Fahmi yang 
ditertawakan mengumpat di tempatnya. 


Sudah menjadi kebiasaan di kelas bahasa menyanyi 
bersama seperti ini lalu berujung dengan meledek salah 
satu temannya. Hal seperti inilah yang selalu mereka ingat. 
Kerukunan mereka harapkan agar tetap terjaga. Meskipun 
mereka bukan dari keluarga terpandang ataupun kaya 
mereka akan tetap menjadi teman. Dan Sicka sangat 
beruntung karena dia bisa masuk di kelas ini yang berisi 
murid tanpa memandang rendah dirinya yang cacat. 


"Abis ini request lagu apa guys?" tanya Edo selaku bandar 
lagu koplo dan juga ponselnya yang menjadi sumber lagu 
menggema di kelasnya sekarang. 


"NELLA KHARISMA DO!" sahut murid perempuan serempak 
yang langsung di angguki oleh Edo kemudian lagu Nella 


kharisma - wegah kelangan menggema di kelas. 
<[]> 


Sicka keluar dari toilet dengan lega setelah mengeluarkan 
panggilan alamnya. Dia kemudian berdiri di depan kaca 
yang tersedia disitu, dia menatap pantulan dirinya yang 
rambutnya di kuncir biasa lalu poni jatuh dikanan kirinya. 
Kemudian dia beralih ke bibirnya yang merah lantaran tadi 
dia memakai liptint milik temannya hanya sekedar coba- 
coba. 


Prok prok prok 


Tepukan tangan seseorang membuat Sicka menoleh dan 
mendapati empat perempuan yang dia ketahui adalah anak 
IPA 3 teman seangkatannya. Dan saat itu firasat Sicka tak 
enak, dalam hati dia merutuki karena menolak tawaran Kimi 
yang ingin menemaninya ke toilet. 


Tadi dia dan teman-temannya pergi ke kantin, tapi karena 
Sicka yang kebelet jadi dia akan menyusul belakangan ke 
kantin. Dan untuk ke kantin sendiri harus melewati gedung 
IPA dan IPS. Apalagi sekarang memang dia tengah berada di 
toilet yang memang dekat dengan gedung IPA, resiko 
terkena bully untuk dirinya bisa saja terjadi. 


"Bisa ngaca ya lo, tapi kenapa nggak sadar kalo udah jadi 
pelakor? Ckck," ucap salah satu siswi itu menatap Sicka 
sinis. 

"Kayaknya emang perlu di sadarin nih anak, Mel." ujar siswi 
yang berada di dekat pintu. 


Sicka menatap mereka was-was, dia mencengkram 
tongkatnya kuat-kuat. "Duh mbak mbak, pelakor apa sih? 
Gue nggak melakorin kak San kok. Brandon yang emang 


suka ke gue." Sicka mencoba santai agar tak terlalu terlihat 
bahwa dia tengah takut. 


Tawa ke empat siswi itu menggelegar setelah mendengar 
ucapan Sicka, " Lo bilang Brandon suka elo? Hahahaha .... 
NGGAK MUNGKIN!" lalu siswi yang di panggil 'Mel' tadi 
mendekatinya. 


"Yaudah sih kalo nggak percaya, gue udah jujur juga." balas 
Sicka yang menambah geram Mel Mel itu. 


"AKHHH ..." Sicka meringis karena rambutnya di tarik ke 
belakang. 


"Gue beneran nggak terima lo rebut cowok yang udah jadi 
inceran gue. Awalnya gue kira Sandriana yang bakal rebut 
Brandon dari gue tapi gue nggak nyangka kalo lo yang 
bakal rebut." ucapnya yang penuh penekanan. 


"Gue nggak akan rela Brandon sama lo, Sandriana atau 
siapapun merebut dia. Brandon itu cuma pantes buat gue." 
Gadis itu berteriak di akhir kalimat didepan wajah Sicka. 


Brug 


Gadis itu melempar tongkat yang di pegang Sicka, 
kemudian kaki gadis itu menendang kaki kiri Sicka yang 
membuat Sicka terjatuh dengan posisi yang tidak siap. Hal 
itu membuat kaki kiri Sicka sangat nyeri, sepertinya dia 
keseleo. 


"Akhhh lepasin tangan lo!" teriak Sicka mencoba 
melepaskan tangan gadis itu dari rambutnya. 


Dug dug 


Kaki Sicka yang sudah sakit makin sakit lantaran di tendang 
oleh teman-teman gadis itu. Puas melihat Sicka yang 
kesakitan mereka tertawa keras lalu melenggang pergi. 


Sicka tidak akan menangis, dia harus terbiasa untuk hal ini 
jika dia terus bersama Brandon. Inilah bentuk pengorbanan 
cintanya untuk Brandon, rela kesakitan hanya agar terus 
bersanding dengan Brandon. 


Dengan susah payah Sicka berdiri, mengambil tongkatnya 
yang tadi dilempar. Dia juga merapikan rambutnya. Lalu 
kembali suara pintu terbuka membuatnya menoleh dan 
mendapati raut kesal orang yang dia sayang, Sandriana. 


"Eh kak San," Sicka mencoba menyapa San meskipun harus 
menahan rasa nyeri di kaki kirinya. 


San mendekat ke arah Sicka kemudian mencengkram kedua 
pundak Sicka kencang. Membuat Sicka meringis akan itu. 


"Putusin Brandon, karena dia punya gue." Setalah berucap 
seperti itu Sicka di dorong oleh San yang membuatnya jatuh 
kembali. Tanpa peduli kepada Sicka, San melenggang 
keluar. 


"Berat banget ya Bran untuk deket sama kamu." Lirih Sicka 
sembari mencoba berdiri. Dengan susah payah dia 
melangkah keluar dari toilet untuk menuju kantin menyusul 
temannya. Dia tidak ingin membuat temannya curiga kalau 
dia kembali ke kelas. 


Dia sungguh kesusahan sekarang, kaki kanannya yang 
lumpuh itu kaku untuk digerakkan sedangkan kaki kirinya 
keseleo. Cobaan macam apa ini ya Allah? 


Tapi dia harus terus berusaha, dia terus berjalan di temani 
tatapan jijik, tak suka sepanjang menuju kantin. 


Love for Sickarina 


Inget! Jangan pernah membully orang. 


LFS SIXTEEN 


Aku mencintaimu. Bisakah kau mendengarnya? 

Sekalipun kau menoleh ke belakang hanya sebentar. 
Sekalipun kau melewatiku. 

Tidak masalah, aku selalu disini untukmu. 


{ Protector } 


Jika bukan karena Ken yang memaksanya datang ke kantin 
dengan mengancam akan mengadu ke mamanya yang 
tidak-tidak dia tidak akan mau menuruti Ken. 


Tatapan kagum dari beberapa siswi sungguh 
mengganggunya. Apalagi saat mendengar mereka memuji 
wajahnya, dia sungguh benci hal itu. Maka itu dia 
mempercepat langkahnya. 


Drrttt drtt 


Hp yang berada di sakunya bergetar, segera lelaki itu 
mengambilnya lalu mengecek layar ponselnya sambil terus 
berjalan. 


Ken(arok)jndanaksatu 

P 

Sudah sampai manakah engkau Rionald?^_^ 
Aku aduin Mom Silpi nih kamuh ga dateng: * 
P 


Sini Ken gendong :“ biar cepet nympe 


Njs. 

Otw. 
Brukk 
"Aduhh ..." 


Rion terlalu fokus menanggapi chat dari Ken sampai tak 
menyadari kalau dia menabrak seorang gadis, dan saat 
melihat gadis itu sontak dia segera membantunya berdiri. 
Raut wajahnya terlihat khawatir saat melihat wajah 
kesakitan dari gadis di depannya. 


"Rin, nggak papa?" tanyanya sembari melihat kaki Sicka. 


Sicka tak menjawab, dia hanya menahan sakit serta air 
matanya agar tidak jatuh di depan Rion yang membuatnya 
tak ingin di cap sebagai gadis lemah. 


"Rin? Nggak papa? Sakit?" tanya Rion lagi dan hanya 
dibalas anggukan oleh Sicka. 


Rion tau Sicka tak baik-baik saja, gadis itu hanya berusaha 
kuat. Lalu tanpa persetujuan Sicka, Rion menggendong 
Sicka yang membuat siswa-siswi disitu memekik tak 
percaya. Sedangkan Sicka segera meronta agar diturunkan. 


"Diem atau gue jatuhin." Seketika Sicka terdiam karena 
mendengar ucapan Rion yang seperti itu. 


<[]> 


Mereka sama sama memandang sinis dan saling 
meremehkan sedari tadi. Berusaha menjatuhkan tangan 
sang lawan yang masih tertaut dengan tangannya. 


"Udahlah nyerah aja lo..." suruhnya dengan suara tertahan 
karena sebagian kekuatannya masih berpusat di tangannya 
untuk menjatuhkan tangan lawannya. 


"Gue? Nyerah? Sorry aja, Brandon Revaga nggak akan 
nyerahh!" balas nya juga dengan suara tertahan. Brian yang 
menjadi lawan adu panco dengan Brandon mendengus dan 
semakin menambah kekuatan untuk menjatuhkan Brandon. 


Fajar dan Fahri hanya menggeleng kepala melihat dua 
temannya selalu seperti ini. Lalu tiba-tiba mata Fahri 
membulat saat melihat pintu kantin, tangannya dia 
gunakan untuk menepuk lengan Brandon. 


"Bran brandon itu kenapa Sicka digendong sama cowok?" 
Mendengar nama Sicka, Brandon lantas menoleh dimana 
Fahri menunjuk. 


Matanya melihat Sicka sedang didudukkan lelaki yang dia 
ketahui adalah Rionald anak IPS 5 yang dia pernah lihat 
dirumah sakit yang lalu. Dia bertanya-tanya dalam hati saat 
melihat Sicka merintih kesakitan saat Rion memegang kaki 
kirinya. 


Di mejanya dia bisa mendengar teman-teman gadis itu 
bertanya kenapa dia bisa seperti itu namun gadis itu hanya 
menggeleng kepala. 


"G-gue tadi abis kepleset di toilet Kim, makanya nih kaki 
gue kese AAAA Onald sakit ih!" rintih Sicka saat Rion 
mencoba mengurut kakinya. 


Kimi menatap tak percaya ke Sicka, "Lo beneran kepleset 
atau dibully?" Tatapan Kimi begitu menyelidik yang 
membuat Sicka menelan ludah. 


"Sicka, lo kenapa?" Brandon datang lalu langsung 
mendorong Rion yang sedang berjongkok di depan Sicka. 


"E-eh Brandon, gue nggak papa kok cuma keseleo doang." 
jawab Sicka gugup. 


Rion mendengus ke Brandon karena dorongan tadi, segera 
dia bangkit, "Harusnya lo lawan, jangan cuma diem." ucap 
Rion sembari mengelus rambut Sicka dan melangkah pergi 
menghampiri teman-temannya. 


Brandon menatap tak suka atas perlakuan Rion tadi, diapun 
kembali menatap Sicka yang hanya diam, "Sicka jawab gue, 
lo sebenernya kenapa?" 


"Dia begini mungkin karena lo." Kimi menjawab dengan 
suara sinis. Brandon yang merasa tertuduh pun berdiri. 


"Tau apa lo? Kenapa jadi gue?" tanya Brandon tak terima. 


Kimi maju selangkah lalu dia menyilangkan tangannya, 
"Yaiyalah karena lo, dia pasti kena bully lantaran fans fans lo 
itu pada nggak suka lo pacaran sama Sicka." 


"Udah udah Kim, lo kenapa dah marah-marah? Gue nggak 
papa kok, beneran. Kaki gue udah enakan abis di urut Onald 
tadi." Sicka mencoba melerai kedua orang didepannya yang 
tengah bersitatap sinis. 


"Iya Kim lo jadi cewek kalem dikit elah. Jangan sangar 
sangar gitu," timpal Sinta yang sedari tadi hanya diam. 


"Dengerin tuh temen lo!" ujar Brandon ketus ke Kimi yang 
ditanggapi gadis itu dengan mengendikkan bahunya acuh 
lalu dia kembali duduk di samping Naya. 


Brandon kembali berjongkok didepan Sicka, "Nanti pulang 
sekolah gue anter, mau? Sekalian mampir ke rumah gue." 
Sicka pun mengangguk dengan senyuman yang lebar. 


"Awas aja lo macem-macem sama Rin!" sahut Kimi tiba-tiba. 


"Iya iya tenang aja. Sahabat lo aman." balas Brandon ketus. 


Dikejauhan, Rionald memandang Sicka dengan pandangan 
yang tak bisa diartikan. 


< []> 


Sicka begitu gugup saat akan memasuki rumah didepannya. 
Namun genggaman tangan Brandon yang berdiri di 
sampingnya membuat dirinya sedikit tenang. Setelah 
menekan bel rumah dua kali tak berselang lama pintu 
terbuka, menampilkan seorang wanita cantik dengan 
pakaiannya yang terlihat begitu fashionable. 


"Udah pulang kak, eh kamu bawa siapa?" tanya wanita yang 
Sicka ketahui adalah ibu dari Brandon. 


"Dia Sickarina, Mi, pacar kakak." Brandon mengenalkan 
Sicka dan ibu Brandon agak sedikit terkejut. 


"Hai Tan, saya Sickarina." sapa Sicka sembari menyalami 
tangan ibu Brandon. 


"Saya Reva ibu Brandon, yaudah masuk yuk!" 


Mereka pun masuk ke dalam rumah, Sicka duduk diruang 
tamu bersama Reva sedangkan Brandon ganti baju di 


kamarnya. 


Sicka agak gugup saat ditatap Reva dari atas sampai bawah, 
mungkin dia tengah menilai kalau gadis cacat sepertinya 
tidak cocok dengan anak laki-lakinya. 


"Saya terkejut saat Brandon mengenalkan kamu sebagai 
pacarnya," Sicka menatap wajah Reva yang kini tengah 
tersenyum kepadanya. 


"Kenapa Tante terkejut? Apa karena ... fisik saya ya, Tan?" 
tanya Sicka hati-hati. Pertanyaan dari Sicka menimbulkan 
tawa dari Reva. 


"Bukan begitu Nak, saya hanya terkejut saja ternyata 
Brandon bisa punya pacar. Padahal dulu dia pernah bilang 
kalau dia nggak mau punya pacar." jelas Reva masih dengan 
sedikit tawanya. 


Sicka ikut tersenyum tipis tak tau harus menanggapi apa. 


Tak lama Brandon datang menghampiri kedua perempuan 
yang tengah mengobrol itu. Sicka terpana saat melihat 
Brandon mengenakan kaos warna merah yang dipadukan 
dengan celana jeans warna hitam tak lupa sneakers putih 
yang dikakinya. 


"Mau pulang sekarang?" tanya Brandon ketika sudah berada 
didepan Sicka, gadis itu hanya mengangguk saja. 


"Eh, kan belum makan, masa iya mau pulang?" ujar Reva 
kepada anaknya. 


"Kakak mau makan diluar aja sama Sicka Mi," jawab 
Brandon. Reva mendengus namun tak ayal mengangguk 
paham, namanya juga anak muda pasti ingin menghabiskan 
waktu berdua pikir Reva. 


"Kalo begitu saya pamit Tan." ucap Sicka sembari menyalimi 
Reva disusul Brandon juga yang menyalimi tangan ibunya. 


<[]> 


Duduk tak jauh dari meja dimana dia terus mengawasi gadis 
yang tengah tertawa bersama lelaki yang disukai gadis itu. 
Entah kenapa melihat gadis itu tertawa karena orang lain 
membuat sesuatu di dalam dadanya berdenyut nyeri. Ada 
rasa tak terima yang menyusup jauh dalam benaknya. 


Tangannya mencengkram dadanya saat melihat gadis itu 
dikecup pipinya oleh lelaki itu. Dan seolah kenyataan 
menyadarkannya, memangnya dia siapa? Kenapa dia tak 
rela? Kenapa juga dia harus menguntit seperti ini? Padahal 
sebelumnya dia tak pernah melakukan ini. 


Dia Rionald, lelaki yang sepertinya mengalami apa itu jatuh 
cinta pandangan pertama saat bertemu Sicka di tangga 
gedung IPS. Dan kali ini dia tak menampik akan hatinya 
yang benar-benar mencintai Sicka. 


Meskipun Sicka tidak bersamanya sebisa mungkin dia akan 
menjaga Sicka dari kejauhan. Dia tahu betul betapa 
rapuhnya gadis yang sukses mencuri hatinya itu. 


Seperti saat ini, dia bahkan tidak pulang setelah pulang dari 
sekolah mengikuti dimana Sicka yang tadi di rumah 
Brandon dan sekarang berada di restoran hanya demi 
memastikan bahwa Sicka baik-baik saja. 


Dia segera merogoh saku jaketnya lalu mengeluarkan 
ponselnya. Dia membuka kamera di ponselnya lalu 
diarahkan dimana Sicka berada. 


Ckrek 


Satu foto berhasil Rion ambil, dia mengamati wajah Sicka 
yang tertawa di layar ponselnya. Hal itu membuat dia juga 
ikut tersenyum, siapapun yang melihat tawa Sicka pasti 
beranggapan bahwa dia adalah orang paling bahagia 
padahal dia adalah orang yang paling rapuh, kesakitan 
dalam hidupnya. 


Matanya kembali teralih kepada Sicka yang kini sudah 
duduk sendiri dengan wajah sendu. Lalu Sicka berdiri dari 
tempatnya, berjalan hingga langkahnya dekat dimana Rion 
berada. Segera saja Rion menahan tangan gadis itu. 


Raut gadis itu nampak terkejut saat melihat Rion yang kini 
sudah berdiri di depannya. 


"Onald juga disini? Sejak kapan?Sendirian?" tanya Sicka 
setelah menormalkan raut terkejutnya. 


Rion hanya diam, dia menatap Sicka dalam. 


"Mau pulang sendiri?" tanya Rion setelah puas menatap 
mata belo Sicka. 


"Tadinya gue mau dianter pulang Brandon tapi dia tadi 
angkat telpon terus kaya orang khawatir gitu eh tiba-tiba 
dia berdiri ninggalin gue disini." Cerita Sicka yang membuat 
Rion paham kenapa tiba-tiba Sicka duduk sendiri. 


"Pulang sama gue aja." ucap Rion lalu segera menarik 
tangan Sicka keluar restoran. 


Rion mengangkat tubuh Sicka untuk duduk di jok belakang 
motornya, lalu dia pun segera menaiki motornya kemudian 
melajukannya dengan kecepatan sedang. 


Tapi tiba-tiba saja saat ditengah perjalanan hujan turun 
begitu deras yang membuat Rion segera mencari tempat 


berteduh. Halte adalah pilihan Rion untuk berteduh dengan 
Sicka dan di halte ini mereka hanya berdua saja. 


Hujan begitu deras dan angin juga berhembus kencang, 
membuat Sicka mengusap lengannya akibat kedinginan. 
Rion yang melihat Sicka kedinginan mendekatkan dirinya 
lalu memeluk Sicka. 


"Eh? O-onald ngapain?" Sicka begitu terkejut atas perlakuan 
Rion ini. Dan parahnya jantung Sicka berdetak sangat 
kencang di dalam sana. 


Hujan aja terus, kalo bisa jangan berhenti. 


Rion tak menjawab, dia hanya diam sambil mempererat 
pelukannya. Dalam hatinya dia begitu senang, tenang 
bercampur jadi satu saat memeluk Sicka. Jantungnya 
berdetak kencang dan itu dapat dirasakan oleh Sicka. 


Semoga lo paham arti detakan jantung gue Rin. Seulas 
senyum mampir dibibir Rion saat hatinya berbicara seperti 
itu. 


Sicka yang berada dipelukan Rion mulai paham maksud 
tindakan lelaki itu. Dia paham kalau Rion memeluknya agar 
tidak merasa kedinginan. Tapi yang aneh kenapa dia bisa 
merasakan detak jantung Rion yang berdetak kencang? 


"Onald gue denger detak jantung lo yang cepet banget!" 
ucap Sicka yang masih dipelukan Rion. 


Rion yang menumpukan dagunya dikepala Sicka berujar, 
"Cuma lo yang bisa buat jantung gue gini." 


"Ha?" Sontak saja Sicka melepas pelukannya lalu menatap 
Rion yang juga menatapnya. 


"Lupain, hujannya udah agak reda. Kita lanjut." ucap Rion 
lalu mengangkat Sicka lagi untuk dia dudukkan di jok 
belakang motornya. Lalu dia pun menyusul menaiki 
motornya kemudian melajukannya. Sicka yang berada di 
belakang masih bingung akan ucapan Rion tadi. 


Apa maksud si semen basi? 

Dia sungguh bingung, bukan dia tak paham maksud ucapan 
itu. Hanya saja dia tak ingin menduga-duga apa yang tidak 
seharusnya dia pikirkan. 

Love for Sickarina 


Fiks! Pokoknya, Rion jdoh aing. 


Ini Ken 


